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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa karena berkat 
rahmat dan karunia-Nya buku Panduan Museum Perjuangan Yogyakarta berhasil 
disusun dan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Buku ini merupakan panduan 
untuk memahami sejarah dan koleksi yang disajikan dalam tata pameran Museum 
Perjuangan Yogyakarta. 

Sebagai sebuah Museum khusus sejarah perjuangan terutama berkaitan 
dengan memorial Kebangkitan Nasional Bangsa Indonesia, Museum Perjuangan 
Yogyakarta (Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta Unit II) mengemban misi 
melestarikan nilai-nilai luhur kejuangan. Misi museum dijabarkan dalam tata 
pameran Museum Perjuangan Yogyakarta. Melalui tata pameran pengunjung diajak 
untuk berkomunikasi dengan masa lampau melalui benda-benda koleksi yang 
dipamerkan. lnteraksi pengunjung dengan tata pameran diharapkan dapat 
memberikan kesan memorial tersendiri tentang kebangkitan nasional sehingga dapat 
memberikan pemahaman sejarah di hati sanubari pengunjung museum. 

Pada saat ini Museum Perjuangan selain memiliki tata pameran berkaitan 
dengan sejarah perjuangan juga terdapat tata pameran tentang sejarah persandian di 
Indonesia yang dikelola secara khusus oleh Lembaga Sandi Negara. Penyusunan buku 
Panduan Museum Perjuangan Yogyakarta ini bertujuan untuk membantu pengunjung 
museum dalam memahami sajian koleksi Museum Perjuangan Yogyakarta . lnformasi 
yang disajikan diharapkan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat pada umumnya 
dan generasi muda khususnya agar memahami dan memanfaatkan museum sebagai 
sumber informasi terutama berkaitan dengan sejarah kebangkitan nasional dan 
kaitannya dengan masa sekarang. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah 
membantu tersusunnya buku panduan i ni. Kami menyadari masih terdapat 
kekurangan dalam penyusunan buku ini. Oleh karena itu, kami mohon maaf dan 
besar harapan kami adanya masukan kritik dan saran dalam bentuk apapun demi 
tercapainya buku panduan yang komprehensif. 

Semoga buku Panduan Museum Perjuangan ini mampu meniberikan nilai 
tambah dan inspirasi bagi masyarakat, khususnya para mahasiswa dan pelajar untuk 
lebih mengembangkan pengetahuan sejarah. 

Yogyakarta, Maret 2012 
Tim Penyusun 
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SAM BUT AN 
KEPALA MUSEUM BENTENG VREDEBURG 

YOGYAKARTA 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Alhamdulillahirobil'amin, Puji syukur selalu kami panjatkan ke Hadirat Tuhan 
Yang Maha Esa, karena pada tahun ini kami dapat menerbitkan buku Panduan 
Museum Perjuangan Yogyakarta . Setelah Museum Perjuangan dibuka kembali pasca 
gempa bumi tanggal 27 Mei 2006, kini untuk yang kedua kalinya Museum 
Perjuangan Yogyakarta mengalami perubahan tata pameran dengan lebih 
disempunakan lagi. Penyempurnaan tata pameran dan tambahan materi baru siap 
disajikan untuk pengunjung. Sungguh suatu hal yang menari k dan sangat perlu 
dipublikasikan kepada masyarakat. 

Museum Perjuangan Yogyakarta (Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta 
Unit II) merupakan museum khusus sejarah perjuangan nasional yang bertugas untuk 
mengumpulkan, merawat, menyimpan, meneliti dan menyajikan benda-benda bukti 
material dari peristiwa sejarah kebangkitan nasional bangsa Indonesia. Dari tugas 
yang disandang tersebut, museum akan tetap eksis sebagai lembaga ilmiah dengan 
fungsinya sebagai sumber informasi , rekreasi, edukasi dan inspirasi. 

Dalam melaksanakan tugasnya melayani masyarakat, khususnya para pelajar, 
Museum Perjuangan Yogyakarta selalu berusaha untuk dapat menempatkan 
fungsinya sebagai sumber informasi. Terbitnya Panduan Museum Perjuangan 
Yogyakarta diharapkan dapat memberikan nilai lebih bagi museum dalam 
kapasitasnya sebagai sumber informasi dan bagi masyarakat dalam menambah 
pengetahuan khususnya dalam bidang ilmu sejarah. 

Banyaknya manfaat yang dapat dipetik dari program penerbitan buku seperti 
ini, mengharuskan kami untuk sela lu berharap agar program ini dapat di laksa nakan 
secara berkesinambungan . Sehingga proses pelestarian nilai-nilai luhur kejuangan 
dapat berja lan seperti apa yang diharapkan. Dari sini pulalah kirarlya penanaman rasa 
cinta akan seja rah dapat dipupuk sejak dini . 

Terbitnya buku ini bukan berarti memindahkan tata pameran Museum 
Perjuangan Yogyakarta ke dalam catatan, namun akan lebih tepat buku ini dipakai 
se bagai " penunjuk jalan" bagi pengunjung dalam menikmati koleksi-koleksi yang 
disajikan . Pengunjung yang ingin mengetahui lebih jauh tentang koleksi-koleksi yang 
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disajikan, masih dapat menempuh dengan cara membaca referensi yang terkait. 
Meski demikian, kami tetap berkeyakinan bahwa sedikit atau banyak, buku ini telah 
memberikan nilai tambah dalam pengembangan ilmu pengetahuan sejarah. Terima 

kasih . 
Wassalamu'alaikum Wr.Wb. 

Yogyakarta, Maret 2012 

Ke pa la, 

Ora . Sri Ediningsih, M.Hum 
NIP 19580501198003 6 002 
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BABI 

PENDAHULUAN 

Museum Perju angan Yogyakarta (Museum Benteng Vredeburg Yogyarta Uni II) . 
Museum Perjuangan Yogyakarta terletak di Jalan Kolonel Soegiyono Nomor 24 
Yogyakarta. Tepatnya di RT 14 RW 6 Kelurahan Brontokusuman Kecamatan 
Mergangsan Kata Yogyakarta. Secara astronomis Museum Perjuangan Yogyakarta 
terletak pada 7,45 Lintang Selatan dan 110,15 Bujur Timur. 

Berdirinya Museum Perjuangan Yogyakarta tidak dapat dilepaskan dari 
peristiwa penting peringatan setengah abad kebangkitan nasional (20 Mei 1958). 
Pembangunan Museum Perjuangan Yogyakarta adalah ide dari Sri Sultan Hamengku 
Buwono IX yang ingin mengadakan "sesuatu" sebagai tinggalan terhadap generasi 
mendatang terkait dengan peringatan setengah abad kebangkitan nasional. 

Jika kita menengok ke belakang, adanya pemikiran tentang pembangunan 
sebuah monumen sebagai tanda peringatan setengah abad kebangkitan nasional 
adalah bukan sesuatu yang berlebihan . Lahirnya jiwa nasionalisme Indonesia yang 
ditandai dengan berdirinya Budi Utomo tanggal 20 Mei 1908 di Jakarta, merupakan 
sebuah tonggak sejarah Nasionalisme Indonesia. Organisasi Budi Utomo merupakan 
pelopor berdirinya organisasi modern yang pertama, dalam arti mempunyai 
pimpinan, anggota, dan ideologi yang jelas. 

Berdirinya Budi Utomo ini ternyata segera diikuti oleh organisasi-organisasi 
lainnya. Organisasi yang semula bergerak dalam bidang sosial, budaya, bahkan 
keagamaan, lama kelamaan mengalami perubahan, yaitu berbelok kearah politik. 
Dalam perjalanannya, nilai-nilai nasionalisme yang telah dilahirkan dengan berdirinya 
Budi Utomo, semakin hari semakin berkembang, tidak saja menjangkau partai-partai 
politik tetapi juga organisasi-organisasi pemuda. 

Para pemuda dan pelajar dari berbagai organisasi mulai bergabung dalam satu 
wadah yang sama yaitu Perhimpunan Pelajar-Pelajar Indonesia (PPPI) yang didirikan 
tahun 1926. Mereka kemudian menyelenggarakan Kongres Pemuda Pertama yang 
berlangsung pada bulan Mei 1926. Mereka ingin mengesampingkan perbedaan
perbedaan berdasarkan daerah dan ingin menciptakan kesatuan seluruh bangsa 
Indonesia. Manifestasi persatuan ini diwujudkan dalam Kongres Pemuda II yang 
berlangsung tanggal 27-28 Oktober 1.~28. Dalam kongres itulah kemudian lahir yang 
sekarang dikenal dengan "Sumpah Pemuda". 

Sumpah pemuda merupakan hasil pemikiran dari kaum terpelajar. Merekalah 
pencipta identitas nasional yang berhasil membangkitkan ekspresi kolektif untuk 
merealisasikan solidaritas nasional. Tri Tunggal Sumpah Pemuda merupakan tali 
pengikat nasionalisme Indonesia yang mencakup pengertian wilayah, bangsa dan 
bahasa. Rumusan Sumpah Pemuda adalah bentuk identitas nasional yang menjadi 
simbol persatuan dalam menggalang kekuatan untuk menghadapi kekuatan kolonial. 
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Sejarah membuktikan bahwa perasaan nasionalisme yang lahir karena 
berdirinya Budi Utomo dan mengkristal dalam Sumpah Pemuda, menjadi modal dasar 
perjuangan sehingga tercapailah Proklamasi Kemerdekaan . Semangat tersebut 
semakin hari semakin membesar, sehingga ketika ada kekuatan asing yang akan 
mernngrong kemerdekaan bangsa Indonesia digerakkan o!eh suatu keku;:itan besar 
yang tak terbendung oleh kekuatan lawan. Hal itu tidak lain adalah "Nasionalisme" itu 
sendiri. 

Dengan demikian, jelas bahwa nasionalisme menjad i dasar perjuangan dalam 
merintis, mencapai, mempertahankan dan mengisi kemerdekaa n. Tanpa adanya jiwa 
nasionalisme bangsa Indonesia, niscaya jalannya sejarah bangsa Indonesia akan lain. 
Oleh karena itu bukan merupakan hal yang berlebihan jika berdirinya Budi Utomo 
sebagai tonggak sejarah lahirnya nasionalisme Indonesia ditandai dengan berdirinya 
sebuah monumen . Monumen tersebut sekarang kita kenal dengan nama Museum 
Perjuangan Yogyakarta . 
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BAB II 
SEJARAH BERDIRINYA 

MUSEUM PERJUANGAN YOGYAKARTA 

Dalam rangka peringatan setengah abad kebangki tan nasional, di Vogyakarta 
pada tahun 1958 telah dibentuk sebuah panitia yang diberi nama "Panitia Setengah 
Abad Kebangkitan Nasional Daerah lstimewa Vogyakarta". Panitia terse but diketuai 

oleh Sri Sultan Hamengku Buwono IX dan beranggotakan Kepala-kepala Djawatan, 

wakil-waki l dari kalangan militer dan polisi, pemimpin-pemimpin partai dan organisasi 

dari segala aliran dan keyakinan yang tergabung dalam Panitia Persatuan Nasiona l 

(PPN), kaum cerdik cendekiawan dan karya. 
Pada tanggal 20 Mei 1958, di halaman Gedung Agung Vogyakarta diadaka n 

upacara peringatan setengah abad kebangk itan nasional. Selain itu juga dilakukan 
serangkaian kegiatan antara la in kerja bakti, gerakan menambah hasil bumi, 
mengumpulkan bingkisan untuk dikirim kepada kesatuan-kesatuan yang sedang 

berju ang menumpas pemberontakan, sert a mengadakan ziarah ke makam para 

pahlawan nasiona l. Meski demi kian, panitia merasa ada sesuatu yang kurang. Ol eh 

karena itulah muncul gagasan Sri Sulta n Hamengku Buwono IX sela ku ketua Panitia 

Setenga h Abad Kebangk itan Nas ional Daerah lst imewa Vogyakarta un tuk 
mengadakan suatu peningga lan kepada generasi mendatang. 

Seusai upacara tanggal 20 M ei 1958, diadakan rapat panitia . Rapat berhasil 
membentuk Panitia Monumen Setengah Abad Kebangkita n Nasiona l yang anggotanya 

terdi ri dari anggota Dewan Pimpinan Pa nitia Peringatan Setengah Abad Kebangkita n 
Nasional Vogyakarta. Adapun susunan dari panitia t ersebut, sebagai beriku t : 

Ketua Sri Sultan Hamengku Buwono IX 

Wakil Ketua I Sri Paku Alam VIII 
Wakil Ketua II Moh. Djamhari (anggota DPD DIV) 

Wakil Ketua Ill Letko! Joesmin (Kepala Staf Res. Inf. 13) 
Wakil Ketua IV Mayor R.M . Hardjokusumo (Korn. KMK Jogjakarta) 

Wakil Ketua V Mr. Soedarisman Poerwokoesoemo (Kepala Daerah Kata Praja 
Jogjakarta) 

Sekretaris 
Anggota 

R. Soetardjo (Ke pala Djapendi Jogjakarta) 
Korn. Bes. R. Soemarsono (Kepala Palisi DIV) 
KRT Kertoprodjo (Kepala Djawatan Keuangan DIJ) 

R. Rio Darmoprodjo (Kepala Djawatan Sosial DIJ) 
R. Mangunwasito (Kepala Djawatan PP dan K. DIJ) 
Prodjosudono (Kepala Djawatan Penerangan Kata Praja 
Jogjakarta) 
Lets. Soejoedi (Ketua BKSPM DIJ) 
Susilo Prawirosoesanto (Angggota PPN dari PNI) 
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Bismo Wignyoamidjojo (Anggota PP N dari PKI) 

S. Mangun puspito (Anggot a PPN dari Masjumi) 

RW Pro bosu projo (Anggot a PPN dari PRN 

W inot o (Anggota PPN dari PRI) 

Os SP Poerbowi jogo (Anggota PPN da r i Park indo) 

ibnu Mukmi n (Anggota PPN dari PSll) 

Oaljoeni {Anggota PPN dari Parindra) 

Prodjokaskojo (Anggota PPN dari PIR) 

Nj . Sahir Nitihardjo (Ketua POWJ ) 

KRT Labaningrat (Sekretaris I Pem OIJ) 

Prof. Ir. Soewandi (Ahli Bangunan dari UGM) 

RM. Srihandojokusumo (Ahli Kebudayaan) 

Sudharso Pringgobroto (Ahli Kesenian dari Ojawatan PPK OIJ) 

Kepala Perwakilan Ojawatan Kebudajaan PP dan K 

Selanjutnya untuk membahas apa dan bagaimana monumen itu kelak, panitia 

monumen setengah abad kebangkitan nasional membentuk panitia khusus . Karena 

jumlah anggota dari panitia ini berjumlah sembilan orang, maka sering disebut 

dengan"Panitia Sembilan". Adapun susunan panitia sembilan tersebut adalah sebagai 

berikut : 

Ketua 

Sekretaris 

Anggota 

S. Mangunpuspito 

Soetardjo 

Mr. Soedarisman Poerwokoesoemo, Soenito Ojojosoegito, Ny. Sah ir, 

Bismo Wignjoamidjojo, Oaljoe ni , Fadl an AGN, RW. Probosoeprodjo, 

Mangunwarsito 
Pada tanggal 22 Mei 1958 panitia khusus mengadakan rapat di gedung 

Ojapendi. Rapat membahas masalah-masalah yang berkaita n dengan kepanitiaan, arti 

penting monumen, letak monumen, be ntuk monumen, sumber dana, dan rencana 

ke rja. 

Pada tanggal 7 Juli 1958, dalam rapat pleno yang di pim pin oleh Sri Su lta n 

Ham engku Buwono IX panit ia mon um en setengah abad keba ngkitan nas ion al 

m enyetujui apa yang telah direncanakan dan dikerjakan oleh paniti a khu sus. Untu k 
mereali sasikannya, maka dalam rapat tersebut dibentuk dua panit ia kecil. Ada pun 

susunan kepanitiaan tersebut sebagai berikut : 

1. Paniti a Tekni s, yang terd iri dari : 

Ketua Prof. I r. Soewandi 

Sekretaris diambilkan personel dari Ojapendi , dan juga berkantor di 

Ojapendi . 

Anggota Sdr. Bismo Wignyoamidjojo, Sdr. Winoto 

2. Panitia Keuangan, yang terdiri dari : 

Ketua Sunarjo Mangunpuspito 

Anggota diambilkan personel dar i Re simen lnfantri, Os . S.P. Purbowijogo 
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Rapa t juga menunjuk M r. Soedarism an Poerwokoesoemo untuk menghubungi 

pengurus / pani tia yang dul u pern ah di bent uk untuk mengambil alih pekerjaa n 
mere ka dan dim inta supaya men unjuk seorang wakilnya unt uk duduk dalam Panitia 

Monumen Setengah Abad Kebangkitan Nasional. 

Perlu disampaikan bahwa di Yogyakart a sejak ta nggal 2 Desem ber 1952 te lah 
dibentuk Panitia Sementara yang bermaksud mere ncanakan berdirinya sebuah 

museum perjuangan yang akan digunakan untuk menyimpan dan memelihara benda

benda yang dipergunakan oleh rakyat Indonesia pada masa perjuangan kem erdekaan . 

Adapun susu nan kepanitiaan pada waktu itu ada lah : 
Ketua Sri Paku Alam VII I 
Wakil Ketua 
Sekretaris 
Bendahara 

Prof. Mr. A.G. Pringgodigdo 
I. Hutauruk 
RM. Dryono 

Anggota Kol. Bachrun, Overste Sarbi ni, Pemb. Komisaris Besar Pal isi 

Sudjono Hadipranoto, R. Patah dan Mr. Soedarisma n 

Poerwokoesoemo. 

Selanjutnya Panitia Sem enta ra Museum Perjuangan menyerahkan barang

barang yang berhasil dikumpulkannya, antara la in berupa : 
1. Ba rang-ba rang berupa pakaian dan lain-lain yang dipakai oleh Panglima Besar 

Je ndera l Soedirman ketika bergerilya. 
2. Tas yang dulu dipergunakan oleh Ors. Mohamad Hatta ket ika menghadiri 

perundingan KMB di Den Haag Bel anda . 

3. Barang-barang be rupa senapan, juga pedang dari Aceh. 

4. Uang dengan juml ah beberapa ratu s rupiah . 
5. Uang yang dijanj ikan oleh Presi den Soekarno se banyak Rp 100.000,- (seratus ribu 

rupiah) dengan catatan supaya pan itia Monum en berhubu ngan langsung denga n 

beliau. 

Sejak saat itu kata "M useum Perjuangan" mula i digunakan lagi , dan menggeser 
kepopuleran kata " Monumen Setengah Abad Ke bangkitan Nasional" . Beri ta-ber ita 
yang muncul di koran-ko ran juga mendorong perubah an penyebutan dari 11/l onu men 
Setengah Abad Kebangkitan Nasional menjadi Mu seum Perjuangan. 

Karena itu lah, pada tanggal 14 M ei 1959 Mu seum Pusat TNI AD mengh ubungi 
Pan it ia Monumen Setengah Abad Keba ngkitan Nasional di Yogyakarta dengan 

mengutu s Kapten Kamari Sampurno untuk mengadakan pembicaraan dengan 

Saudara Soeta rdjo selaku Sekretaris Panitia Monumen Setengah Abad Kebangkitan 

Nasional di Yogyakarta. 

Dalam rapat pleno keempat tanggal 19 Jun i 1959, ketua panitia teknik Prof. Ir. 
Soewandi memberikan penjelasan t entang renca na dan bentuk bangunan . Ide 
bentuk bangunan muncul dari Sri Sultan Hamengku Buwono IX. Museum Perjuanga n 

akan berbentuk bulat, sedang ornamen-ornamen akan diambilkan dari macam
macam candi. 
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Terkait dengan masalah permohonan dana ke pemerintah pusat , ditunjuk 
Sdr. Soetardjo (Kepala Djapendi Yogyakarta) se laku Sekretaris Pan itia Monumen 
Setengah Abad Kebangkitan Nasional. Hasi lnya pemerintah RI sa nggup memberikan 
dana Rp 8.000.000, serta menyanggupkan diri hadir dalam peringatan 10 tahun 
Yogya Kembali. 

Pada tanggal 29 Juni 1959 di Gedung Negara Yogyakart a (Gedung Agung) 

diadakan peringatan 10 tahun Yogya Kembal i yang dihadiri oleh tokoh-to koh penting 
se lama clash II. Sebaga i waki l pemerintah pusat hadir Wakil Pe rda na Menteri I Mr. 

Hardi ya ng mewakil i Perdana Mente ri Ir. Dj uanda yang waktu itu sedang berada di 
luar negeri. Berkenan member ikan sambutan dalam acara tersebut antara lain 

Kepala Daerah dan Ketua DPRD Siswosoemarto dan Wakil Perdana Menteri I M r. 
Hardi. Dalam sanibutannya, Wakil Perdana Menteri I Mr. Hardi, mewakili pamerintah 
menyatakan persetujuannya terhadap pendirian Museum Perjuangan di Yogyakarta. 

Pada tanggal 1 Juli 1959 bertempat di Gedung Wilis Kepatihan Yogyakarta 
diadakan rapat pleno yang kelima. Rapat dipimpin oleh Sri Sultan Hamengku Buwono 
IX . Dalam rapat tersebut berhasil dibentuk seksi-seksi beserta anggotanya. Adapun 

seksi -seksi t ersebut an tara lai n : 

1 Seksi I (Pembangunan Gedu ng Museum ) 
Ketua Prof. Ir. Soewand i 

Anggota Sdr . Soedarman 

Sdr. KRT. Mertosono 
Sdr. KRT. M ertopuro 

Sdr. Dr. Sahir Nitihardjo 

Sdr. Winoto 
2 Seksi II (Pengumpulan Barang-bara ng dari pih ak sipil) 

Ketua 

Anggota 

Sdr. Darmosugito 

Sd r . I. Hutauruk 

Wakil dari Sonobudoyo 

Sdr. Soetardjo 
Sdr. Soesilo Prawirosusanto 

Sdr. Soenito Djojosoegito 
3 Se ksi Ill (Pengumpulan Barang-barang dari pihak militer) 

Ketua Kapten Kamari Sampurno 
Anggota Dari Resimen lnfantri 13 

Dari KMK Jogjakarta 

4 Seksi IV (Usaha sesudah Museum Jadi dan dibuka) 
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Ketua 
Anggota 

Sdr. AZ. Djojoaminoto 

Sdr. S. Mangunpuspito 
Sd r. KRT. Kertoprodjo 

Sdr. Soekono 



5 Seksi V (Re lief) 

Ketua 
Anggota 

Nj. Sahir Nitihardjo 
Mr. Soedarisman Poerwokoesoemo 

Sdr. R.W. Probosoeprodjo 

Sdr. Soema rdjo, L.E 
Sdr. Joemadi 

6 Seksi VI (Administrasi Keuangan) 
Ketua Sdr. S. Mangun Puspito 

Anggota Sdr. AZ. Djojoaminoto 
Sdr. KRT. Kertoprodjo 

7 Seksi VII (Penerangan dan Propaganda) 
Ketua Sdr. Soetardjo 
Anggota Sdr. Prodjosudono 

Sdr. Toekidjo Handojo 

Sdr. Soedomo Bandja~ansari 

La po ran pelaksanaan tugas seski-seksi tersebut disampaikan dalam rapat pleno 

tanggal 26 Juli 1959. Dengan mempertimbangkan masukan dan laporan-laporan dari 
tiap seksi maka ditetapkan bahwa pada tanggal 17 Agustus 1959 dilakukan 
pemasanan patok pertama kali. Upacara pemasangan patok pertama dilakukan di 
halaman ndalem Brontokusuman Yogyakarta. Upacara ini berlangsung tepat jam 

12.00 WIB usai upacara resm i di Gedung Negara Yogyakarta (Gedung Agung) selesai. 
Hadir dalam acara tersebut antara lain para pembesar sipil maupun militer beserta 

tamu undangan. Karena Sri Sultan Hamengku Buwono IX sedang me njalankan 

tugasnya di tempat lain maka pemasangan patok pertama kali ini dilaksanakan oleh 
Sri Paku Alam VIII. Dengan demikian sudah dapat dijadikan tanda dimana gedung 
Museum Perjuangan Yogyakarta nantinya akan dibangun. 

Pada tanggal 21 Agustus 1959 diadakan rapat pleno yang ke tujuh. Rapat ini 
dipimpin oleh Ketua Panitia Sri Sultan Hemangku Buwono IX dan bertempat di 
Gedung Wilis Kepatihan Yogyakarta. Dalam rapat tersebut Sri Sultan Hamengku 
Buwono IX melaporkan hasi l kunjungannya selama di Jakarta, antara lain 
keberhasilannya menemui Perdana Menteri Ir. Djuanda dan Menteri Keamanan 
Nasional Letnan Jenderal A.H. Nasution. 

Mengenai uang Rp. 8.000.000,- (delapan juta rupiah) dari pemerintah pusat, 
aka n diatur dalam 3 term in, yaitu : 

" Termin pertama 

• Termin kedua 

tahun 1959 sebesar 3 Y, juta. 

: tahun 1960 sebesar 2 Y, juta. 

• Termin ketiga : tahun 1961 sebesar 2 ju ta . 
Pada tanggal 1 September 1959 diadakan pertemuan antara Seksi I 

(Pembangunan Gedung Museum) dengan para pemborong yang datang dari berbagai 
kota besar di Jawa sepert i dari Ja karta, Bandung, Semarang, Sala, Surabaya, Malang 
dan Yogyakarta. Pertemuan tersebut diadakan di ruang Perpustakaa n Japendi . 
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Penj elasan mengenai gambar proyek gedung Museum dan cara-cara memasukkan 
penawaran diberi kan oleh Sdr Soedarman. 

Setelah melalui pemikiran, perhitungan biaya dan mema sukkan penawaran, 

maka pada tanggal 28 September 1959 bertempat di Japendi, diadakan pertemuan 
pelelangan gedung Museum Perjuangan yang dihadiri oleh para pemborong yang 
telah memasukkan penawaran . 

Setelah surat-surat penawaran dibuka, penawar yang paling rendah ada lah 

l.E. C. (Indonesian Engineering Corporation) dengan penawaran sebesar Rp 

3.545 .000,- (tiga juta lima ratus empat puluh lima ribu rupiah). Menurut taksira n 

direksi, pembangu nan gedung tersebut akan menghabiskan biaya Rp 4.070.000,
(empat juta tujuh puluh ri bu rupiah). 

Pemborong la in yang mengajukan penawaran antara lain AIA sebesar Rp 
5.380.000, Santoso sebesar Rp 5.784.000, Sindutomo sebesar Rp 5.364.000, dan 
lainnya mengajukan penawaran yang lebih tinggi. Tertinggi hingga mendekati Rp 

7.000.000. Dengan demikian l.E.C. merupakan pemenang dalam lelang pembangunan 

Gedung Museum Perjua ngan. Surat pemberian pekerjaan dan kontrak telah 

diselesa ikan oleh Ketua direksi Sdr. Soedarman (Kepala Djawatan Gedung-gedung 
Negeri di Yogyakarta). 

Sebagai awal pembangunan gedung Museum Perjuangan, pada tanggal 5 

Okto ber 1959, bertepatan dengan Hari Angkatan Perang, dilakukan pencangkulan 

pertama . Kegiatan itu dilaksanakan setelah usai upacara peringatan hari Angkatan 
Perang di Makam Pahlawan Kusuma Negara Semaki Yogyakarta. Upacara 

pencangkulan pertama berlangsung di ndalem Brontokusuman, dengan didahului 

kata pembukaan oleh Sekretaris Panitia Sdr. Soetardjo, disusul dari Direksi yang 
melaporkan jalannya pelelangan. Yang ketiga adalah dari pamborong yang 
disampaikan oleh Sdr. Poegoeh dari l.E.C .. Selanjutnya dibacakan doa oleh Kyai Hadji 

Badawi . Akhirnya Sri Paku Alam VIII se laku Wakil Kepala Daerah Daerah lstimewa 

Yogyakarta berkenan memberikan amanatnya. Selanjutnya para hadirin 

dipersilahkan menuju ke halaman muka mengelilingi patok yang telah dipancangkan 
tanggal 17 Agustus 1959. Ayunan cangkul pertama dilakukan oleh Sri Paku Alam VIII 
selaku Wakil Kepala Daerah Daerah lstimewa Yogyakarta bersama para pembesar 
sipil, militer, polisi dan lain-lain. Dengan selesainya upacara pencangkulan pertama 
ini, pembangunan bangunan gedung museum dimula i. 

Sesuai dengan laporan sekretariat dan seksi V (Relief) pada sidang pleno ke 

sembilan tanggal 7 April 1960, Panita Monumen Setengah Abad Kebangkitan Nasional 

di Yogyakarta telah membuat dua macam sayembara yaitu : 

1. Hiasan Pun cak gedung Museum 
2. Kesatuan Patung Gerilya di muka Gedung Museum 

Menurut rencana, sayembara ini akan ditutup tanggal 30 Juni 1960, tetapi 
mengingat ada beberapa kiriman naskah sayembara yang tidak sam pai kepada 
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ala mat yang di t uju (kembali ) maka ata s pe rsetujuan rapat pl eno, pen utupan 

saye mbara diundur sampai dengan tanggal 31 Juli1960. 
Pada permulaan bu lan Agustus 1960, sete la h diada kan pemeriksaan, ternyata 

terdapat 44 gambar yang memenuhi syarat. Gambar-gambar tersebut meliputi 

gambar hiasan puncak dan kesatuan Patu ng gerilya. Menurut hasil pemeriksaa n 
panitia ahli selaku juri, tidak ada gambar yang memenuhi keinginan panitia , sehingga 

tidak ada hadiah pertama yang dapat diberikan. Untuk sayembara hiasan punca k 
menurut penilian juri hanya ada satu yang mendekati keinginan panitia, yaitu gambar 
yang berjudul "Purna Swaraj'. Gambar inila h yang dinilai no. 2 dan dapat dipakai 
meski harus dengan beberapa perubahan. Sebagai penghargaan kepada penciptanya 
diberikan uang sebesar Rp 20.000,- (dua puluh ribu rupah). Untuk gambar Kesatuan 
Patung Gerilya hanya dapat hadiah sebesar Rp 5.000,- (lima ribu ru piah} kepada 

gambar yang berjudul "M ara Han ung" 

Selanj utnya kepada Sdr. F.A. Sutjipto, pencipta gambar hiasan puncak tersebut 

diminta menyempurnakan hasil kerja nya dengan petunjuk dari Panitia ahli, yang 

pelaksanaannya diserahkan kepada Sdr. Katamsi sebagai panasehatnya. 
Disamping kesi buka n menyelesaikan pembangunan gedung museum di 

Brontokusuman, kesibukan yang lain adalah pembuatan relief, hiasan puncak 
dengan ornamen-orn amen gedung M useum Perjuangan . Relief dibuat di desa 

Kara ngwuni, yang berada beberapa kilometer di sebelah utara kota Yogyakarta. 
Tepatnya di rumah Sdr. Edhi Soenarso yang diserahi tugas menyelesaikan relief dan 

patung-patung kepala para Pahlawan kemerdekaan. Sedangkan hiasan puncak dibuat 

di Muja-muju sebe lah timur Kota Yogyakarta. 

Semu la jumlah relief yang akan dibuat mel iputi 33 buah thema, tetap i guna 
mengejar panjangnya dinding gedung Museum sebelah luar sepanjang 55,5 meter, 
maka dari 33 thema tersebut diperluas menjadi 40 thema yang diwujudkan dalam 

bentuk relief yang mempunyai ukuran 2 x 0,75 meter. 
Mengenai Pahlawan Nasional yang dibuat patung kepa la ialah yang diambil 

dari tokoh-tokoh nasional yang kepahlawannya telah disahkan oleh Pemerintah. 
Menurut rencana ada 11 patung kepala pahlawan nasional yang aka n dibuat. 

Namun berhubung hingga saat museum akan segera dibuka pani tia Monumen 
Setengah Abad Keb angkitan Nasional di Yogyakarta belum dapat menemukan gam ba r 

Si Singamangaraja, maka terpaksa baru 10 buah patung kepala yang dibuat. 
Karena ba nyaknya materi relief dan patung yang perlu diselesai kan maka 

diperlukan pengerahan tenaga para pe lukis, pemahat dan pematung. Pem buatan 

relief dan patung dipimpin oleh Sdr. Edhi Soenarso dibantu oleh Guru-guru ASRI 
(Akademi Seni Rupa Indonesia) dan pemahat I pematung yang tergabung dalam PI M 
(Peluk is Indonesia Muda), SIM (Seniman Indonesia Muda), dan Pelukis Rakyat, antara 
lain : Sdr. Soedarso, Abdul Salam, Hendrodjasmoro, Saptoto, Soetopo dan Boediani. 
Disa mping itu masih terdapat pelaksana yang terdiri dari 20 orang pokok dan 20 

orang pembantu . Adapun yang membuat rencana sket selain anggota-anggota staf 
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sendiri , juga mendapat sumbangan pikiran dari seniman-seniman lain seperti Sdr. 
Suromo (S IM), Handrijo {PIM), Abdul Sidik {bekas siswa ASRI), Abdul kadir, Murtihadi 
dan Sindusawarno {Tamansiswa) . Pembuatan relief mulai dikerjakan bu lan Oktober 

1960 dan pada pertengahan bulan April 1961 sudah dapat dipasang di dinding gedung 
Museum. 

Hia san puncak merupakan sebuah proyek besar dengan ukuran dasar 3 meter 

dan tinggi 7 meter, maka pengerjaannya tidak dapat dikerjakan sekaligus, dan 

terpaksa dibagi menjadi 3 bagian. Untuk membuat dasarnya saja dibutuhkan tanah 

liat kurang lebih seberat 11 ton dan gibs untuk cetakannya sebanyak 6 ton. Jika gibs 
cetakan telah selesai baru dibawa ke Brontokusuman untuk diatur di atas atap 
gedung museum. 

Menurut keterangan pimpinan pembangunan gedung museum Sdr. Soerodjo 
dari NV l.E.C. yang dibantu oleh Sdr. Djoko Soenarso Cs dije laskan bahwa pelaksanaan 
pembangunan yang dianggap sukar adalah pengecoran koepe/dak dan hiasan puncak. 

Poto ngan-potongan cetakan dari gibs mulai dinaikkan ke atas atap gedung museum. 

Setelah diatur sedemikian rupa baru masuk tahap pengecoran dengan beton yang 

dilakukan oleh l.E.C.. Menurut perhitungan bahwa jika seluruh hiasan puncak selesai 
dicor dengan beton maka beratnya mencapai kurang lebih 15 ton . Hal itu t ida k perlu 
dikhawatirkan karena kekua ta n atap dirancang hingga 45 ton. 

Pem buatan proyek hiasan pu ncak ini disel en ggarakan oleh murid-murid SGA Ill 

Prabangkara dibawah pimpinan Sdr. Prawito, Saptoto, dan Hendrodjasmoro. Selain 

hiasan puncak oleh Prabangka ra juga dibuat relief, makara dan Candra Sengkala. 
Relief dalam ha ! ini mer upakan ornamen perhiasan tiang-tiang dan 

menge lil ingi di nding museum dengan mengambil motif api. Jumla h Makara yang 

dibuat dua buah dan ditempatkan di kanan dan ki r i t rap pintu masuk. 
Candra Sengkala di atas pintu masuk dengan tu lisan ya ng berbun yi "Anggatra 

Piriantining Ku suma l'Jaga ra" yang memberi catatan 1959. Pencipta dari Candra 

Sengkala ini adalah Sdr. R.M . Kawindra Susanto. Djuga pengecoran proyek-proyek in i 

dilaksanakan kerjasama dengan NV. l.E .C. . 
Sete lah pembangunan Museum Perju angan Yogyakarta mencapai tahap akhir, 

maka diadakanlah upacara pemasanga n batu tera khir yang dilakukan oleh Sri Sultan 
Hamengku Buwono IX se laku Ketua Pan ita Monumen Setengah Abad Kebangkitan 
Nasion al pada tanggal 29 Juni 1961 pada jam 19.00 WIB. 

Setela h upacara pemasangan batu terakhir selesai, dilanjutkan upacara 

penyerah an gedung oleh Wakil NV I. E.C. yaitu Sdr. Poegoeh kepada Sri Sultan 

Hamengku Buwono IX se laku Ketua Panitia Monumen Setengah Abad Kebangkitan 

Nasional. 
Setelah upacara pemasangan batu terakhir selesai dilaksanakan, maka para 

anggota panitia mengadakan rapat pleno yang ke sepuluh bertempat di ruang 
belakang ndalem Brontokusuman. Dalam rapat tersebut selain diperdengarkan 

laporan dari seksi-seksi, juga dibicarakan hal-hal ya ng belum selesai terkait dengan 
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persiapan pembukaan museum untuk umum. Setelah rapat selesai , Ketua pan itia 
menyimpulkan ba hwa pembukaan Museum Perjuangan Yogyakarta yang sernula 

direncanakan tangga l 6 Jul i 1961 diundur menjadi tanggal 5 Oktober 1961, bertepata n 

dengan peringatan Har i Angkatan Perang. Ha l itu dengan pertimbangan, antara lain : 

1 Persiapan inte rior museum belum sel esai. 
2 Diselenggarakan nya Pekan Raya Dw i W indu Kemerdekaan RI dari t anggal 6 Juli -

24 Agustu s 1961. 
3 Adanya pertunjukan Ballet Ramayana di Pra mbanan, hingga suasana tidak 

menguntungkan untuk membuka museum untuk umum. 
Meski demikian, rencana tersebut juga tidak dapat terlaksana karena suatu 

hal. Akhirnya museum berhasil dibuka untuk umum pada tanggal 17 November 1961 

oleh Sri Paku Alam VIII melalui sebuah upacara pembukaan. 

Dari uraian di atas, secara ringkas proses pembangunan Mu se um Perjuangan 
Yogyakarta dapat disebutkan sebagai berikut: 

1 Pemasangan patok pertama tanggal 17 Agustus 1959 oleh Sri Paku Alam VIII, 
sebagai tanda tempa t akan dibangunnya Museum Perjuangan Yog-yakarta. 

2 Pencangkulan pertama tanggal 5 Oktober 1959 oleh Sri Paku Alam VIII, sebag J! 
tanda dimulainya pembangunan Museum Perjuangan Yogyakarta. 

3 Pemasangan batu terakhi r tanggal 29 Juni 1961 oleh Sri Sul t an Hamengku 

Buwono IX, sebagai tanda berakhirnya pembangunan Museum Perjuangan 

Yogyakarta. 

4 Upaca ra Pem bukaan Museum tanggal 17 Novem ber 1961 o leh Sri Paku Alam V!I, 

sebagai ta nda dibukanya M useum Perjuangan Yogyakarta untuk um um. 

Setela h museum dibuka untuk umum, se la njut nya museum dikelola langsung 
ol eh paniti a set engah abad kebangkitan nasional di Yogyaka rta. M eski demikian 
secara operasional pengelolaan Museum Perjuangan ditangani oleh Jawatan 
Penerangan Daerah lstimewa Yogya karta (Japendi ). 

Oleh karena pengelo laan museum ditangani oleh sebuah pan iti a dan bu kan 
sebuah yayasan yang dibentuk untuk menangan inya, maka keg iatan Museum 

Perjuangan Yogyakarta mengalami pasang surut. Bahkan sempat t utup beberapa 

waktu lamanya . Secara garis besar perkembangan M useum Perjuangan Yogya ka rta 
dapat dijelaska n se bagai berikut: 

1 Tahu n 1961 - 1963, Museum Perjuangan Yogyakarta di kelola oleh Pan ita 
Setengah Abad Kebangkitan Nasional di Yogyakarta. Pada saat ini museum dibuka 

untuk umum dan terbuka bagi kunjungan masyarakat. 
2 Tahun 1963 - 1969, museum ditutup untuk umum . Urusan perawatan gedung 

dan koleksi museum diserahkan kepada Museum Angkatan Darat yang waktu itu 
berkedudukan di Ndalem Brontokusuman tepat di belakang Museum Perjuangan. 

3 Tahun 1970 - 1974, museum masih tertutup untuk umum. Pada masa ini 

Museum Perjuangan Yogyakarta dalam pengawasan Pemerintah Daerah lstimewa 
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Vogyakarta c.q . lnspeksi Kebudayaan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi 
DIV. 

4 Tahun 1974 - 1980, museum tertutup untuk umum. Pada t ahun 1974 Museum 
Perjuangan Vogyakarta oleh Pemerintah Daerah DIV diserahkan kepada Muse um 

Sonobud oyo untuk dikelola se bagai bagian dari Museum Sonobudoyo. Pada masa 
ini pengelolaannya berada dibawah Bidang Permuseuman Sejarah dan 
Kepurbakalaan (PSK) Kanwil Depdikbud Propinsi DIV. Selanjutnya oleh PSK 
dilakukan pemugaran. 

5 Tah un 1980- 1997, museum berada d ibawah pengelolaa n Museum Sonobudoyo. 
Tanggal 30 Juni 1980 museum mulai dibuka untuk umum dibawah Museum 
Negeri Sonobudoyo I Direktorat Perm useuman Dirjen Kebudayaan Departemen 
Pendid ikan dan Kebudayaan, dan dipimpin oleh seorang koordinator . 

6 Tahun 1997- sekarang, museum berada di bawah pengelolaan Museum Benteng 
Vredeburg Vogyakarta. Tanggal 5 September 1997, Museu m Sonobudoyo 

menyerahkan pengelolaan Museum Perjua ngan Vogyakarta kepada Museum 
Benteng Vredeburg Vogyakarta . Tanggal 27 Mei 2006, Museum Perjuangan 
Vogyakarta rusak akibat gempa dan ditutup untuk umum. Tahun 2007 Museum 
Perjuangan Vogyakarta diadakan pemugaran dan dibuka untuk umum bulan Juli 
2008. 

7 Pada bulan Juli Tahun 2008 di Museum Perjuangan juga ditempatkan koleksi
koleksi sejarah Persandian Indonesia di lantai bawah dan lebih dikenal "Museum 
Sandi" yang dikelola oleh Lembaga Sandi Negara. 
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BAB Ill 

TATA PAMERAN 
MUSEUM PERJUANGAN YOGYAKARTA 

Definisi museum menurut ICOM {Internationale Council of Museums) dalam 
kongresnya tanggal 14 Juni 1974 adalah "lembaga yang tidak mencari keuntungari , 
bersifat tetap, melayani masyarakat dan perkembangannya, terbuka untuk umum, 
yang mengumpulkan, merawat, mengkomunikasikan dan memamerkan, untuk tujua n 
penelitian, pendidikan, dan hiburan, benda-benda bukti material manusia da n 
lingkungannya". 

Dari defini si tersebut, terdapat satu kata mengkomunikasikan. Kata in i 
memegang peranan paling pokok dalam kontek kalimat tersebut. Hal itu jika dikaitkan 
dengan kata yang ada diatasnya bahwa museum adalah terbuka untuk umLJm, kata 
mengkomunikasikan ini menjadi ujung tombak da ri sebuah museum. Daia rri 
mengkomunikasikan koleksi museum, cara yang paling efektif ada!ah melal ·Ji 

pam eran. 
Kol eksi museum meski sebagus apapun tidak akan mempunyai arti apa-a pa 

jika tidak dikomunikasikan kepada masyarakat umum . Oleh karena itu sungguh bukan 
tidak beralasan jika Frans Schouten dan M. Hammond Guthrie mengatakan bahwa : 
"dalam sebuah museum media yang paling penting dalam penyampaia n informasi 
adalah pameran". 

Tata pameran Museum Perjuangan Yogyakarta dibagi menjadi dua yaitu tata 
pameran di luar ruang (outdoor exhibition) dan tata pameran di dalam ruang (indoor 
exhibition). 

A. Tata Pameran Di Luar Ruang (Outdoor Exhibition) 
Yang dimaksud dengan tata pam eran di luar gedung adala h segala rnacam 

penyaj ian informasi mel alui bahasa benda yang ditata di luar ruang/ged ung. 
Untuk Museum Perju anga n Yogyakarta tata pameran di luar ruang meliputi 
antara lain : gedung museum itu sendiri termasuk simbol -simbol yang ada di 
dalamnya, re li ef patung kepa la pahlawan nasiona l, dan relief perisitiwa sejarah. 

a. Gedung Museum 
Bangunan Museum Perjuangan Yogyakarta secara keseluruhan 

memiliki arti dan makna sesuai dengan tujuan pend irian bangunan. Gedung 
Museu m Perjuangan Yogyakarta berbentuk bu lat si linder dengan garis tengah 
30 meter dan tingginya 17 meter. 

Bentuk bangunan merupakan perpaduan bangunan model barat dan 
timur. Model barat terlihat dengan bentuk bangunan yang mirip dengan 
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bangunan di Roma jaman kekaisaran Roma wi ya ng tampak pada bagian atas 
bangunan. Sedangkan model timur terlihat pada bagian bawah bangunan 
yang mengambil model candi-candi di Indonesia. 

Bangunan Museum Perjuangan Yogyakarta berbentuk bulat silinder 
dan dikenal dengan "Ronde Tempel". Pada sebelah kanan dan kiri pintu 
masuk terdapat makara berbentuk binatang laut. Bagian atap bangunan 
museum berbentuk topi baja model Amerika dengan hiasan puncak berupa : 
lima buah bambu runcing yang berdiri tega k di atas bulatan bola dunia. 
Sedangkan bulatan bola dunia itu terletak diatas lima buah trap. 

Di bagian atas pintu masuk museum terdapat hiasan berbentuk 
bintang bersudut delapan dengan peta kepulauan Indonesia di tengah
tengahnya. Dibawahnya terdapat candrasengkala yang berbunyi : "Anggatra 
Pirantining Kusuma Nagara" ciptaan RM . Kawindro Susanto. 

Pada pintu masuk museum terdapat trap-trapan yang jika dihitung 
jumlahnya 17 buah. Sedangkan daun pintu masuk museum berjumlah 8 
buah . Kemudian jendela yang terdapat pada dinding bangunan museum 
berjumlah 45 buah. Jendela-jendela tersebut dihubungkan oleh pilar-pilar 
yang berhiasan lung-lungan yang menyerupai perwujudan api yang tak 
kunjung padam. 

Secara keseluruhan, bentuk bangunan Museum Perjuangan 
Yogyakarta mengandung arti bahwa Kemerdekaan Indonesia diperoleh 
melalui perjuangan bangsa Indonesia sendiri, bukan hadiah dari bangsa lain. 
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan 
pada Pancasila dan UUD 1945. 

Candrasengkala yang berbunyi "Anggatra Pirantining Kusuma Nagara" 
memiliki arti sama dengan tahun 1959, yaitu tahun dimulainya pembangunan 
Museum Perjuangan Yogyakarta ini. 

Jumlah trap pada pintu masuk yang berjumlah 17 buah merupakan 
tanggal ketika Proklamasi Kemerdekaan Indonesia dikumandangkan, yaitu 
tanggal 17. Sedangkan daun pintu yang berjumlah 8 pada pintu masuk, 
merupakan angka yang menunjukkan bulan ketika dibacakannya Proklamasi 
kemerdekaan yaitu 8 yang berarti bulan Agustus. Jendela yang terpasang 
mengelilingi tembok bangunan Museum Perjuangan Yogyakarta berjumlah 
45 buah, merupakan jumlah yang sama dengan tahun ketika Proklamasi 
kemerdekaan Indonesia dikumandangkan di Jakarta pada tahun 1945. 

Lung-lungan yang berada diantara jendela yang menyerupai 
perwujudan api yang tak kunjung padam, mengandung arti semangat bangsa 
Indonesia yang tak kunjung berhenti dalam perjuangan merintis, mencapai, 
mempertahankan dan meng1s1 kemerdekaan dengan melaksanakan 
pembangunan menuju masyarakat yang adil dan makmur berlandaskan 

llancasila dan UUD 1945. 



b. Relief Patung Kepala Pahlawan Nasional 
Relief patung kepala yang dipasang pada dinding Museum Perjuangan 
Yogyakarta, adalah patung-patung pahlawan nasional yang diakui oleh 
Pemerintah Indonesia. Patung-patung tersebut berjumlah 10 buah. Adapu n 
kesepuluh patung kepala pahlawan nasi::inal tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Sultan Hasanudin (1631 - 12 Juni 1670) 
Sultan Hasanudin adalah putra kedua dari Sultan Malikussaid, Raja Gowa 
ke 15 yang lahir pada tahun 1631. Beliau adalah Raja Makasar yang 
memerintah tahun 1654-1669. Belia u gigih melawan voe yang ingin 
memonopoli hasil rempah-rem pah di Indonesia bagian timur. Aki ba t 
keberanian nya, maka perang anta ra voe clan ra kyat Goa tak terelakkan. 
Bela nda dipimpin oleh Cornelis Speelman untuk melawan Goa tilhu n 
1666. Lamanya perang memaksa Hasa nudin menerima ajakan dam ai, 
seh ingga 18 Nopember 1667 diad akan perjanjian Bongaya yang sanga t 
merugikan Goa. Ha sanuclin kemba li melakukan perlawanan. Tanggal 12 
Juni 1669 Pasukan Bela nda dapat menaklukkan benteng Somba Opu. 
Peperangan terhenti, clan Hasanudin mengundu rk an diri dari Tah ta 
sampai akhirnya mangkat pada tanggal 12 Juni 1670. 

2. Kapten Pattimura (1783 -16 Desember 1817) 
Thomas Matulessy yang kemudian dikenal dengan Kapitan Patimura 
dilahirkan di Ambon tahun 1783. Beliau pernah masuk dinas militer 
lnggris dengan pangkat sersan . Tahun 1816 ketika Belanda berkuasa, 
daerah Maluku mengalami penindasan. Maka Patimura segera menyusun 
strategi perang dengan Benteng Duurstede di Saparua sebagai sasaran, 

dan 16 Mei 1817 benteng berhasil dikuasai. Dalam peristiwa tersebut 
Residen Van den Berg terbunuh. Mulai saat itulah Patimu ra dan anak 
buahnya menjadi pasukan yang disegani oleh Belanda. Hingga akh irnya 
Patimura tertangka p di Siri Sori. Atas putusan pengadilan Beland a, 
Patimura dihukum gantung dan gugu r pada tanggal 16 Desember 1817. 

3. Pangeran Diponegoro (11 Nopember 1785- 8 Januari 1855) 
Pangeran Diponegoro lah ir pada tanggal 11 Nopember 1785, dengan 
nama Pangeran Ontowiryo. Beliau adalah putra dari Su ltan Hamengku 
Buwono Ill dari istrinya (bukan permaisuri) yang bernama R.A. 
Mangkorowati. Semasa kecil beliau tinggal bersama nenek buyutnya Ratu 
Ageng (janda dari HB I) di Tegal Rejo . Oleh karena sikap Belanda yang 
menyengsarakan rakyat dengan menetapkan pajak tinggi (pajak 
pacumpleng), dan perbuatan Belanda yang ingin membangun jalan yang 
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melewati tanah leluhur Pangeran Diponegoro ma ka terj ad ilah 

perlawanan yang kem udian terkenal dengan Pera ng Diponegoro atau 
Perang Jawa (20 Juli 1825 s.d 28 Maret 1830). Pe rlawanan Be liau 

didukung oleh bangsawan, ulam a, maupun rakyat biasa. Antara lain Kyai 

Mojo, Sentot Alibasah Prawirodirjo, Pangeran Mangkubumi dll. Atas 
siasat licik Belanda, maka pada tanggal 28 Maret 1830 Diponegoro 

ditangkap dalam sebuah jebakan perundingan di Karesidenan Kedu, 
Magelang. Kemudian Beliau diasingkan ke Manado. Tahun 1834 

dipindahkan ke Ujung Pandang sampai wafat tanggal 8 Januari 1855. 

4. Tuanku Imam Bonjol (1772 - 6 November 1864) 
Tuanku Imam Bonjol lahir pada tahun 1772 di Kampung Tanjung Bungi, 

Kabupaten Pasa man Sumatera Barat, semula bernama Peto Syarif. 

Karena beliau berhasil mendiri kan negeri Bonjol maka lebih dikenal 

sebagai Imam Bonjol. Pertikaian antara kaum Paderi (kaum agama) 

dengan kaum Adat telah melibatkan Imam Bonjol dan Belanda. Melihat 

kekuatan kaum Paderi dibawah Imam Bonjol maka Belanda kha wat ir dan 
membuat perjanjian tahun 1824 (Perjanjian Masang) yang akhirnya 
dilanggar oleh Bela nda dengan mengadakan serangan ke daerah Negeri 

Pandai Sikat. Peperangan berkobar lagi. Ajakan damai dengan makl um at 

"Palakat Panjang" Belanda t iada digubrisnya. Setelah tiga kali Belanda 

mengganti panglima perangnya barula h Negeri Bonjol dapat direbut 

pada tanggal 16 Agustus 1837. Akhirnya Tuan ku Imam Bonjol dapat 

ditangkap dalam sebuah pengkhianatan perundingan Bela nda . Kemudian 
diasingkan ke Ci anjur, dipindahkan ke Ambon dan kemudian ke Mana do 
sampai wafat t anggal 6 Nopember 1864 dalam usia 92 tahun sebagai 
pahlawan perjuangan Perang Padri di Sumatra Barat. 

5. Teuku Umar (1854 - 10 Februari 1899) 
Teuku Umar lahir pada tahun 1854 di Meulaboh. Pada saat usia 19 

t ahun (1873) Teuku Umar telah melibatkan diri dala m Perang di Aceh. 
Tahu n 1878, markas pasukannya di Kampung Da rat diduduki Belanda. 

Dengan siasatnya menyerah pada Belan da, Teuku Umar dipercaya 
membawahi 32 orang tentara untuk menumpas pasukan Raja Teu nom 
dan ya ng kedua me mbawahi 250 pasukan untuk menumpas pejuang 

Aceh. Tanggal 29 M aret 1896, Teuku Umar melarikan 800 pucu k se njata, 
25.000 butir pe luru, uang 18.000 do lar, sehingga menyebabkan Belanda 
m arah dan memerintahkan Panglima Tentara Hindia Belanda (Jenderal 
Van Heuts) untuk menangkapnya. Pada suatu pertempuran (10 Pebru ari 

1899, malam) Teuku Umar tertembak sehingga gugur sebagai kusuma 
bangsa. Dalam perangnya ia se lalu didampingi oleh istrinya Cut Nya' 



Dien. Perang Aceh mam pu bertahan lama karena: kepemimpina n para 

Ulama, daerah yang berbukit-bukit, se rta semangat pe rang j ihad . 
Perang Aceh berlangsung pada tahun 1873-1904 suatu pe perangan yang 

ber larut- larut. 

6. R.A. Kartini (21April1879 - 17 September 1904) 
Raden Ajeng Kartini seorang putri Bupati Jepara yang juga pelopor 
emansipa si wanita Indonesia lahir pada tanggal 21 April 1879 di Jepa ra, 

Jawa Tengah. Karena kegemarannya suka membaca buku dan majalah 
pikirannya menjadi terbuka lebar. Meski pendidikannya hanya tamat 

setingkat SD, dalam masa pingitan (tradisi adat, sebelum menikah) 

pikira nnya tetap jauh ke depan untuk memajukan wanita Indonesia 
melalui pendidikan. Dleh karenanya Kartini mendirikan sekolah bag i 
gadis-gadis di lingkungan Kabupaten Jepara . Muridnya pun hanya 

berjum lah 9 orang yang terdiri dari kerabatnya sendiri. Disamping itu 
Kartini giat menulis surat kepada sahabatnya orang Belanda (Tuan dan 

Nyonya Abendanon), hingga saatnya Kartini menikah denga n Rade n 

Adipati Joyodiningrat, Bupati Rembang. Sejak itu pula Kartini pindah ke 
Rembang. Karena tahu akan cita-cita Kartini maka suaminya (Raden 

Adipati Joyodiningrat) mendirikan sekolah perempuan di rumahnya 

sendiri . Kemudian bermuncul an pula sekolah-sekolah serupa dengan 

nama Sekolah Kartini di Semarang, Surabaya, Yogyakar ta, Malang, 
Madiun, Cirebon dll. Kartini wafat pada usia 25 tahun (17 Septembe r 

1904), setelah melahirkan putra pertamanya. Surat-surat Kartini 
terkum pul dalam sebuah buku yang berjudul " Door Duistermis tot Lich t" 
(Ha bis Gelap Terbitlah Terang) . 

7. Dr. Wahid in Soediro Hoesodo (7 Janu<iri 1857 - 26 Mei 1917) 
Wahidin Soediro Hoesod o adalah seorang tokoh pencetus id e lahirnya 

Boedi Detoma 1908. Bel iau lahir pada 7 Januari 1852 di Mlati, Sleman, 
Yogyakarta dan wafat pada 26 Mei 1917 dan dimakamkan di Mlati, 
Sleman , Yogyakarta. Semasa hidupnya, tahun 1895 bersama rekan
rekannya mendirikan Surat Kabar dua bahasa (Jawa dan Melayu) Retn o 

Dumilah di Yogyakar ta . Pada tahun 1906 s.d. 1907 giat rnelaksanakan 
perjalana n mengumpulkan Studiefonds (Dana Pendidika n) baga i 

penduduk pribumi. Sete lah bertemu dengan Sutomo seorang pelaja r 

STDVIA (Sekolah Dokter Bumiputera), be rpadu lah gagasan mereka yang 
t erakt ualisasi dengan berd irinya organ isasi Boedi Detoma pada ta nggal 
20 Mei 1908. Wah idi n Soediro Hoesodo beri stri seorang wanit a Betaw i 

yang bern ama Anna. Dari perkawinannya lahirlah dua orang anak. Sal ah 
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satunya bernama Abdullah Subroto yang kemudian menurunkan Sujono 

Abdu llah dan Basuki Abdullah (keduanya pelukis). 

8. Ki Hajar Dewantara (2 Mei 1889 - 26 April 1959) 
Ki Hadj ar Dewantara lah ir tanggal 2 M ei 1889 dengan nama kecil Suwardi 
Suryaningrat. Ayahnya adalah bangsawa n Kadipaten Pa kualaman yang 

bernama Pangeran Suryaningrat. Pada tanggal 6 September 1913 sa mpai 

denga n 5 September 1919 pernah dibuang ke negeri Belanda ka rena 
tindakannya yang menentang pemerintahan Belanda. Pada tanggal 3 Juli 
1922 mendirikan Perguruan Tam an Siswa. Tanggal 23 Nopember 1928 

secara resmi, disa mpi ng namanya yang lama, memakai nama baru ya itu 

Ki Hadjar Dewantara. Pada tang gal 1 Oktober 1932 bersama dengan 
segenap lapi san masyara kat dan partai polit ik serta orga ni sasi rakyat 

mengadakan perlawanan menentang " Ordonansi Seko lah Liar" atau 
Wilde Schoo/en Ordonantie. Pada t angga l 8 Maret 1955 ditetapkan oleh 

pemerintah se bagai Per intis Kemerdekaan Nas ional . Tanggal 19 
Desember 1956 mendapat gelar kehorm atan dal am ilmu Kebudayaan 
dari Universitas Gadjah Mada . Pad a waktu wafat tanggal 26 April 1959 
diangkat sebagai perwira t inggi dengan upacara negara seca ra 

kemiliteran . Tanggal 28 Nopember 1959 oleh Pres iden diangkat sebagai 

Pahlawan Nasion al. Tangga l 6 Desem ber 1959, hari lahir Ki Hadjar 

Dewantara (2 Mei) ditetapkan sebaga i hari pendidikan nasional. 

9. MH. Thamrin (16 Pebruari 1894- 11 Januari1941) 
Mohammad Husni Thamrin d ilah irkan pada tanggal 16 Februari 1894 di 
Sawah Besa r, Pinggiran kota Batavia . Ayahnya, Thamrin Mohamad 
Thabrie, perna h menjadi Wedana Batavia ta hun 1908. Kakek biologis 

Th amrin adalah seorang pengusaha berdarah lnggris yang memiliki 

sebuah hotel dikawasan Petojo. Sepak terjang kegiatan Thamrin dalam 

pergerakan dimulai sejak menjadi anggota Dewan Kata hingga 

perjuangannya menghadapi krisis politik dan ekonomi akibat kegagalan 
langkah yang diambil pemerintah ko lonial. Keberha sil an upaya Tham ri n 

kemudian menempatkan di rinya sebagai salah sa tu tokoh dalam sejarah 
Indonesia. Pad a t ahun 1916, MH Th amrin bersa ma ayahnya ikut 
berga bung dengan perkum pulan pemilih melayu (Kiesvereeniging 
M elajoe) yang didir ikan oleh Hinloopen Labberton . Pada masa ini pula 

orga nisasi Kaoem Betawi yang didirikan oleh Thamrin dan Masse ri e 
untuk menghimpun pribumi Betawi elite mulai aktif. Setelah diangkat 
sebagai anggota Dewan Kata Batavia pada tahun 1919, Thamrin mulai 

aktif menyampaikan pembelaan dan empatinya terhada p wong cilik, 

terutama masalah perbaikan kondisi sosial dan sanitas i. MH. Thamrin 



merupakan pejuang dari Betawi yang banyak memberikan andil 
perjuangan . Di antaranya memperjuangkan kepada pemerintah Belanda 
untuk dibentuk Dewan Vo lksraad, kemudian memprakarsa i berd ir inya 
Fraksi Nasional, serta turut membentuk PPKI menje lang kemerdekaan 

Indon esia. M. Hoesni Thamrin yang di angkat menjadi anggota volksraad 
oleh peme rintah Hindi a Beland a pada tahun 1919 dengan maksud 

mengimbangi kaum pejuang nasionalis yang beraliran keras yang 

dipe lopori Ir. Soekarno dan kawan - kawan. Tetapi maksud pemerintah 

Hind ia Belanda tersebut gaga! total ka rena selama ia menjadi anggota 
volksraad bukannya bersifat lunak yang diperlihatkan, tetap i justru sifat 

yang keras menentang penjajaha n yang diperl ihatkan, bahkan ia sela lu 
mengadakan pertemuan - pertemua n (rahasia) clengan Ir. Soekarno. M. 
Hoesni Thamrin pada waktu itu betul - betul melaksanakan fu ngsinya 

sebagai anggota parlemen. la bersama dengan Mr. Kusumo Utojo 
melakukan peninjaua n di Sumatera guna mengecek bagaimana asisten -

asisten perkebunan milik pemerintah kolonia l Hindia Belanda 

memperla kukan buruh pti bum i (yang ter·kenal dengan istilah kuli - ku:i) 

secara biadab. Hasil peni njauan (penyelidikannya) itu dengan tanpa 
ditutup - tutupi dibeberkan secara gamblang oleh M. Hoesni Tham rin 

dalam sidang Vo lksraad pada tanggal 27 Januari 1930. M.H. Thamrin 
wafat pada tanggal 11Januari1941 . 

10. Jendral Soedirman (24 Januari 1916 - 29 Janu ari 1950) 
Pangsar Soedirman adalah tokoh pejuang kemerdekaan Indonesia. Bel iau 
lahi r pada tanggal 24 Januari 1916 di Bodas Kara ngja ti, Kabupaten 
Purbalingga, Jawa Tengah. Setelah tam at HIS di Purwokerjo, Beliau 

malanjutkan pendidi ka n ke Taman Dewasa Tamansiswa da n kemudian 

memasuki Sekolah Guru Muhammadiyah t etap i tidak tamat . Pada masa 
pendudukan Jepang mengiku t i pend idikcin ketentaraan dalam Pernbela 
Tanah Air {PETA) di Bogor dan setelah selesai diangkat menja di 

kom<Jnda n batalyon di Kroya. Setelah TKR terben tuk ia diangkat se bagai 
Panglirna Divisi V Ba nyumas dengan pengkat kolonel. Anggota TKR di 
bawah pimpinannya ikut ter libat da lam perang melaw<Jn pasukan lnggris 
di Ambarawa. Dalam konperensi TKR tanggal 12 November 1945 be liau 

terpilih sebagai pa nglim a besar TKR ia kemuclian di la ntik dengan pangka t 

Jenderal. Pada masa agresi militer Belanda II 19 Desember 1948 Beliau 
bersama pasukannya keluar kota Yogyakarta dan mela kuk<Jn perjuangan 
secara bergerilya sampai akh irnya pada tanggal 10 Jul i 1949 masuk kota 
Yogyakarta kembali. Karena sakitnya yang tidak rnendapatkan perawatan 

secara intensif se lama perj uangan maka pada tanggal 29 Januari 1950 
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Beliau wafat di Magelang. Kemudian dimakamkan di TMP Semaki 
Yogyakarta . 

c. Relief Peristiwa Sejarah 
Ko leksi re li ef secara kronologis menceritakan perist iwa sejarah sejak dari 
masa lahirnya Boedi Oetomo sampa i dengan masa bersatunya lagi 
pemerintahan RI yaitu dengan terbentuknya Negara Kesatuan Republik 
Indonesia tahun 1950. Adapun koleksi-ko leksi yang divisua lisasikan adalah 
sebagai berikut: 

1. Lahirnya Boed i Oetomo {20 Mei 1908) 
Boedi Oe tomo merup akan organisasi pergerakan nasional Indonesia 

modern yang pertama kal i berdiri. Organisasi tersebut lahir pada tanggal 
20 Mei 1908 di Jakarta, tepatnya di ruang anatomi STOVIA (School Toot 
Opleiding van lnlansche Artsen) yaitu tern pat pendidikan bagi para ca Ion 
dokter rakyat bumi putera. Berdirinya organisasi Boedi Oetomo ini 
bermula dari ada nya usaha dari Dr. Wahidin Soediro Hoesodo untuk 
membantu kaum bumi putera yang kurang mampu untuk dapat 
mengenyam pen didikan di perguruan tinggi dengan menyele nggarakan 
"Studiefonds" (dana pend idi kan) . Pada akhir tahun 1907 di gedung 
STOVIA terjad i pertemuan antara Dr. Wahidin dan Sutomo didampingi 
pelajar Soeradji yang wakt u itu sedang disibukkan oleh usahanya untuk 

memajukan pengajaran di ka la ngan pelajar bumi putra. Da ri situlah 
akhirnya ide pendirian Boedi Oetomo muncul. Langkah pertama yang 
kemudian dilakukan oleh Sutomo dan beberapa orang temannya, ialah 
segera mengirimkan surat untuk mencari perhubungan denga n murid
murid di kota lain di luar Jaka rta , seperti Bogar, Bandung, Se marang, 

Yogyakarta dan Magelang. Ternyata persetuj uan dan dorongan datang 
dari mana-mana seh ingga lebih memantapkan usaha Sutomo dan kawan
kawan. Pada hari Rabu tanggal 20 Mei 1908, kurang lebih pu kul 09.00 
WIB, Soetomo dan kawan-kawannya pelajar STOVIA antara la in M. 
Soeradji, M . Muhammad Saleh, M . Soewarno, M. Goenawan, Soewa rno, 
R.M . Goembrek, R. Angka dan M. Soela iman berkumpul di ru ang anatomi 
Gedung STOVIA, mereka mendirikan sebuah organisasi yang kemudian 
diberi nama Boedi Oetomo yang berarti suatu usah a yang mulia (dalam 
bahasa Jawa = budi kang utami). Boedi Oetomo adalah sebuah nama 
yang diusulkan oleh M. Soeradji. Adapun susunan pengurus yang berhasil 
mereka bentuk setelah diikrarkan berdirinya Boedi Oetomo adalah 
sebagai berikut: 
Ketua 
Wakil Ketua 

R. Soetomo 
M. Soelaiman 



Sekretaris I 
Sekretaris II 
Benda hara 
Kom isaris 

Soewa rno 

M . Goenawan 
R. Angka 
M. Soewarno, M. Muhammad Saleh, M. Soeradji, M. 

Goem brek. 

2. Lahirnya Serikat Islam 10 September 1912 
Serikat Islam (SI) merupakan kelanjutan dan perkem bangan nama 

dari Serikat Dagang Islam (SDI), suatu organisasi Islam ya ng bergerak 
dalam bidang perdagangan (ekonom i) yang mula-mula didirikan di 

Jaka rta oleh RM . Tirtoadisoerjo . Pada awal keg iatannya RM. 
Tirtoadisoerjo berkeliling se luruh Jawa, tetapi hanya kota-kota besar saja 
yang dikunjungi. Masing-masing dianjurkan untuk mendirikan SDI dengan 

tujuan kebebasan ekonomi, Islam sebaga i jiwanya, guna kekuatan dan 

persatuan. 

Pada Tahun 1911 setiba di kota Solo, RM. Tirtoadisoerjo berhas il 

mendirikan SDI yang diketuai oleh Haji Samanhoedi, seorang saudagar 
pedagang batik di Lawean, Solo. Ketika itu di Solo terjadi kompetisi yang 
tajam dalam perdagangan batik terutam a dengan golongan Cina. 
Kebanyakan mereka (golongan Cina) merupakan leveransir bahan-bahan 
yang diperlukan untuk membuat batik, misalnya : mori, saga, lil in . 
Permainan pedagang Cina tersebut sa ngat merugikan pedagang

pedagang Indonesia. Sehingga SDI cabang Solo kerapkali melakuka n 

boikot terhadap pedagang Cina. Akibatnya kegiatan SDI baik yang ada di 
Solo maupun daerah-d aera h lain terus diawasi oleh pemerintah Hindia 
Be landa. 

Pada saat RM. Tirtoadisoerjo sed ang giat mempropagandakan 

program SDI di Solo oleh pemerintah Hindia Belanda ditangkap dan 
kemudian diasingkan . Sejak RM . Tirtoadisoerjo dalam pengasingan, maka 
kegiatan SDI diteruskan oleh H. Samanhoed i. Setahun kemudian 
dalam penyusunan Anggara n Dasar, H. Samanhoedi meminta 
bantuan Umar Said Tjokroaminoto (pegawai perusahaan dagang di 

Surabaya). Dia berpendapat bahwa kata dagang hanya mempersempit 

ruang gerak organisasi, disarankan agar gerakan SDI tidak saja pada 
golongan pedagang, akan tetapi lebih diperluas lagi meliputi seluruh 

golongan dalam masyarakat dan seluruh kegiatan dalam masyarakat. 
Selanjutnya Serikat Dagang Islam dirubah menjadi Serikat Islam dengan 
akta notaris tanggal 10 September 1912. Selanjutnya perserikatan ini 
terus berkembang dengan pasang surut dinamikanya mewarnai 
perjalanan dan perjuangan pergerakan kemerdekaan di Indonesia . 
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3. Lahirnya Muhammadiyah di Yogyakarta 18 November 1912 
Ke hi dupan beragama um at Islam di Indonesia sampai akhir abad XIX 

dipandang sangat memprihatinkan. Ama lan Islam banyak menyimpang 

dari tuntunan pokoknya, yaitu Al Quran dan As-Sunnah . Praktek-praktek 

khurofat (takhayu l), Bid'a h (menambah ibadah) dan sy ir ik 

(menyekutukan Tuhan), banyak dicampur aduk dalam pengamalan Islam. 

Di samping itu kehidu pan pendidikan dan sosial dalam masyarakat Islam 

belum baik, akibat diskriminasi yang dilakukan pemerintah koloni31 

Hindia Belanda. Keadaan itu mendorong Kyai Haji Ahmad Dahlan untuk 

mengadakan Tajdid (reformasi), yaitu pembaharuan pengarnalan 

kehidupan Islam di Indonesia, yang dikernbalikan kepada kemurnian 

sumber asli nya (Al Quran dan As·Sun nah). Upaya untuk mengadakan 
gerakan tajdid itu diwujudkan de ngan rnembentuk organisasi yang diberi 

nam3 Muhamm adiyah, artinya pengikut Nabi Muhamma d SAW . Gerakan 

Muhammadiyah ini secara resmi berdiri pada tanggal 18 November 1912 
atau bertepatan dengan tanggJ I 18 Zu lhijah 1330 H di Kau man 

Yogyakarta. Pad a awal berdirinya f'vluhar.1madiyah di dukung oleh para 

ulama antara lain KH . Abdu llah Siraj, Kfl. Ahmad, KH. Abdurrahm3n, KH. 

R. Sya rkowi, KH . M uh ammad, KH. R. Jae lani, KH. Anies dan KH. R. Fekih. 

Sebagai ketua adalah KH. Ahmad Dahlan c.lan sekretarisnya KH . Abduli 3h 

Si raj. 

Sebenarnya cita-cita untuk rnengadak3n pernbahar uan Islam tel ah 

dimuiai sejak tahun 1316 H atau 1896 M yaitu mengenai pembetulan 

arah Qiblat c.lari langgar-langgar dan mesjicl-m esji cl di Yogyakarta yang 
clipelopori oleh KH. Ahmac.l Dah lan. Kem udian pada tangga l 20 Desember 

1912 Kfl. Ahmac.l Dahlan m engajukan surat perminta an "recttperson " 
bagi Muh<Jrnmadiyah kepada Gubernur Jender<JI Belanda di Jak3rta. 

Pern1intaan ini dikabulkan c.lengan surat kete ta pan Gouvernement Besluit 

No . 81 tJnggal 22 Agustus 1914. Pengakuan Muharrnnac.liyah sebagai 

bad3n hukum mul a-mula be rlaku hJnya di Yogyakarta tetapi kernucli an 
berkembang juga di c.laerah lain . Pada rnasa av1al gerakannya 
Muh arnrnadiyah ticlak hanya memusatkan kegiatan di bidang dakwah 

melaink311 juga memberikan kursus -kursus dCJn pelaj<ir<Jn·pelaj aran 

agarna Islam, rnendirikan sekolah-sekolah umum clis;irnping rne nc.l irikan 

maclra s1 h·m01dras ah. Dengan perbtaan lain, cita-cit a clan perj uangan 

l'vluharr11nadiyJh mernbentuk m;inusia rnuslirn y,mg berpendiclikan 

in telek, atau mendidik manusia intelek yang berj iwa muslim. Di biclang 

kemasyarakatan la innya, MuhJmmadiyah mendirikan poliklinik

po liklinik, rumah sakit, mern elihara anak-anak yatim piatu, rnenerbitkan 

buku-buku agama dan buku bacaan lainnya, menerbitkan sura t ka bar, 

majalah dan sebagainya. Dengan demik ian ditinjau da ri seg i idio logi s, 



perjuangan Muhammaddiyah untuk memodern isasikan cara menyiarkan 
dan mengembangkan agama Islam dapat dikatakan berh asil. Ketika 
Muhammadiyah belum diperkena nkan membuka cabang dan rantingnya 
di luar Yogyakarta, masyarakat yang ingin mendirikan Muhammadiyah di 

daerah lain dianjurkan menggunakan nama la in . Sehingga sesuai dengan 
anjuran itu maka di Pekalongan berdiri Nurul Islam, di Makasar berdiri 

Almunir, di Garut berdiri Alhidayah. Sedangkan di Sala be rdiri 

perkumpulan Sidik Amanat Tabligh Fathonah (SATF). Perkumpulan ini 
merupakan cabang Muhammadiyah di Sala waktu itu. Juga di dalam kota 
Yogyakarta sendiri KH . Ahmad Dahlan menganjurkan adanya jamaah dan 
perkum pu Ian untuk mengadakan pengajia n dan menjalan kan 
kepentingan Is lam menurut kemampuannya, dengan nama masing
masing yang mendap at bimbingan dari Muhammadiyah, seperti 

lkhwanul-Muslimin, Taqwimuddin, Cahaya Muda, Hambudi Suci, 

Khayatul-Qulub, Priya -Utama Dewan Islam, Thaharatul -Qulub, 

Thaharatul-Aba, Ta'a wa na alal b1rri Ta 'r ifu bima kana, Wal-Fajri, Wa l-Asri . 

Jamiyatul Ummahat, Jamiatul Muslimin, Syarihatul Mabtabi dan lain-lain. 
Oleh ka rena banyaknya cabang Muhammadiyah yang berdiri di luar kota 
Yogya karta ini, maka KH. Ahmad Dahlan mengajukan permohonan ijin 
untuk pendirian cabang Muhammadiyah di Yogyakarta yang kemudian 

dikabulkan dengan Besluit dari Pemerintah Belanda No. 40 tangga l 16 
Agustus 1920. 

Kemudian pada tanggal 7 Mei 1921 KH. Ahmad Dahl an 

mengusulkan permohonan izin untuk kesempurnaan maksud dan tu ju an 
persyarikatan Muhammadiyah di seluruh Indonesia (dulu Nederl and 

lndie). Usul ini disetuju i oleh Gubernemen dengan Besluit No . 3 tanggal 

2 September 1921 . Seiring denga n t imbulnya kepanduan di Yogyakarta, 

maka pada permulaan tahun 1922 dalam organisasi Muhammadiyah jug a 

dibentuk organisasi kepanduan dengan nama Hizbul Wathan dibawah 
pimpinan Yumaeni. 

Dengan lahirnya M uhammadiyah tercatatlah dalam sejarah bahwa 
gerakan in i adalah merupakan pelopor kebangunan Islam Indonesia. 

Sedangkan j ika ditinjau dari segi nasional, maka Muhammadiyah pu n 
terhitung pelopor kebangunan nasional. 

4. Lahirnya lndische Partij di Bandung 25 Desember 1912 
lnd ische Partij did irikan oleh EFE. Douwes Dekker (DD) ali as 

Styabudi di Bandung pada tanggal 25 Dese mber 1912. Untuk hal ini Ors. 
G. Moedjanto, MA dalam bu kunya menyampaikan tanggal 6 September 
1912. Organisasi ini merupaka n organisasi campuran orang lndo dan 
Bumiputera . lndische Partij menjadi organisasi politik yang kuat setelah 
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bekerjasama dengan dr. Cipto Mangunkusumo dan Suwardi Suryaningrat 

(Ki Hadjar Dewantara). Untuk selanjutnya mereka dikenal dengan "Tiga 
Serangkai". Pergerakan lndische Partij berdasarkan nasionalisme 

(kebangsaan) India (Nama Indonesia belum dipakai) . Yang dimaksud 
bangsa India ialah setiap orang yang dilahirkan, dibesarkan di Indi a dan 
mengakui India se bagai tanah airnya. 

Adapun tujuan dari lndische Partij : 1) Jangka pendek 

m empersatukan se luruh bangsa India (termasuk Ind a Eropa yang mau 

mengakui dasar pergerakan tadi), 2) Jangka Panjang mencapai India 
Merdeka. 

Sikap pergerakan in i terhadap pemerintah Belanda tegas ant ipa ti 

dan non kooperasi yang diilhami oleh perasaan tidak puas: 1) golongan 
Indonesia karena kehilangan peranan yang berarti dalam politik dan 

sosial ekonomi, 2) golongan Inda Ero pa karena merasa di naktirikan oleh 
masyarakat dan pemerintah Be landa dan merasa terjepit dalam 

pergaulan sosial, kehidupan politik dan ekonomi (merasa diperlakukan 

lebih rend ah daripada orang Beland a totok). De ngan bekerja sama 

dengan bangsa Indonesia, ada kemungkinan bagi mereka untuk 
memegang peranan yang berarti. 

Reaksi pemerintah Belanda terhadap organisa si lndische Partij, 

adalah pemerintah Belanda menganggap lndische Partij merupakan 

partai yang berbahaya karena tuntutan dan sikapnya. Lagi pula 
peraturan yang ada tidak memperkenankan ad anya perkumpulan politik. 

Karena itu permohonan lndische Partij untuk diakui menjadi bada n 
hukum ditolak pemeri ntah . Karena ijin berd iri tidak diberikan maka 
lndische Partij bubar pada tangga l 11Maret1913. 

Namun para pemimpin lndische Pa rtij adalah orang-orang yang 

agresif dan berani dalam menentang pemerintah Belanda. Ketika 

pemerintah Belanda mempersiapkan peringatan 100 tahun Nederland 
bebas dari penjajahan Perancis (Napoleon I) . Dr. Cipto Mangunkusumo 
dan Suwardi Suryaningrat membentuk suatu organisasi dengan nama 
iron is : Komite Pera yaan Seratus Tahun Keme rdekaan Bangsa Belanda, 

dikenal juga sebagai Kom ite Bumi Putera. 
Menanggapi rencana pemerintah untuk menyelenggarakan 

perayaan tersebut pada bu lan Nopember 1913, para pemimpin lndische 

Partij menulis karangan (artikel) di harian De Expres (Asuhan EFE . 

Douwes Dekker. Yang pertama ada lah tulisan Suwardi yang berjudul 
"Sekiranya aku seorang Belanda, aku tidak akan mengadakan pesta 
kemerdekaan di negeri yang kita sendiri telah merampas kemerdekaan". 
Suwardi Suryaningrat selanjutnya menulis: Sejajar dengan ja lan pikiran 

ini, bukan saja tidak adil, tetapi juga tidak pantas untuk menyuruh si 



inlander {pribumi) member ikan sumbangan untuk dana perayaan itu . 

Pikiran untuk mengadakan perayaan itu saja sudah menghina mereka 
dan sekarang kita garuk pula kantongnya. Ayo teruskan lah penghinaa n 

/ahir dan batin in i. 

Karena tulisan tersebut maka kejaksaan Belanda mengadakan 
pembeslahan dokumen-dokume n Sekretariat Komite (Suwardi adalah 

sekretari s Kom ite, Cipto menj adi Ketua). Karena tindakan kejaksaan 
te rsebut maka kini ganti Cipto menu lis karanga nnya yang dimuat di 

harian De Expfres juga, berjudul "Kekuatan a tau ketakutan" . Dikecamnya 
tindakan sewenang-wenang yang tidak demokratis yang dilakukan 

pemerintah. Dituli snya antara lain "Adakah itu suatu pernyataan 
kekuatan yang dipertontonkan pembeslahan it u? Ah ... kasihan, orang toh 
tak akan mengira kita akan kehila ngan j iwa karena berhadapan dengan 

kekuasaan ya ng jauh /ebih besar dari kami sendiri? Justru di situ 

terdapat suatu yang men usuk-nusuk untuk menyerang kekuasaan itu, 

memaksakan dia menggunakan seluruh tenaganya untuk mengalahkan 
kita. Makin keras tindakannya makin heb at tumbuhnya tenaga kita . 

Melihat tema n-temannya menulis kecaman ped as terhada p 
pemerintah Belanda, maka Douwes Dekker tidak mau ketinggalan. la pun 

menu /is karangan yang be rjudul " Pa hlawan Kita Dr. Cipto 

Mangunkusumo da n RM. Su wa rdi Suryani ngrat" yang isinya m emuji 

keberanian mereka dalam memperjuangkan nasib bangsa. Karena 

keberanian mereka mengecam pemerintah dan sikap mereka yang tegas, 

Gubernur Jenderal dengan meng unakan hak luar biasa (exorbitante 

rechten) sebagai dasarnya, maka ke t iga pemuka IP tersebut diken ai 
hukuman. Cipto dibuang ke Banda, Suwardi ke Bangka, sedang Douwes 

Dekke r dikenakan tah anan (internering). Namun atas perm intaa n sendiri, 
pemerintah Belanda mem perkena nkan mereka meninggalkan Indonesia 
dan tempat pemb uangan yang d ipilihnya adalah Negeri Belanda . Di 
Nege ri Bel an da me reka itu kemud ian menjadi anggota Perhimpuna n 
Ind ia {Indische Vereniging), yaitu perkumpulan sosial yang diorganis ir 
oleh pelajar-pe/ajar Indonesia yang be/ajar di sana . Segera setela h 

mereka menjadi anggota, maka perkumpulan sosia l tad i kemudian 

berubah menjadi suatu perkumpulan politik, suatu perkumpula n yang 
memperjuangkan perubahan kenegaraan bagi Indonesia. 

5. Perlawanan Rakyat terhadap Penjajahan Belanda 
Menggeloranya pergerakan nasional sejak 1908, makin lama makin 

.keras menuntut pertanggungjawab an dari pem erintah ko/onial Belanda. 

Hal ini menggelisahkan pemerintah waktu itu. Kritik-kritik mulai 

bermuncu/an sehingga Belanda memandang perlu memberikan 
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"Volksraad" sebuah dewan perwakilan rakyat di daerah jajahan yang 
dibuka tanggal 18 Mei 1918 oleh Gubernur Jenderal Mr. Graaf Van 
Limburg Stirum. Akibat adanya gejolak baik di daerah jajahan dan di 
negeri Belanda tentang tuntutan perluasan hak negeri jajahan, maka 
pada tanggal 18 November 1918 Volksraad mengadakan sidang 
istimewa. Dalam sidang itu Gubernur Jenderal De Graaf Van Limburg 

Stirum menyampaikan janjinya bahwa akan diselenggarakan 
pemerintahan yang demokratis di daerah jajahan. Janji yang kemud ian 
dikenal dengan "November Belofte" atau Janji November itu tidak 
pernah terwujud. Karena itulah Haji Agus Salim keluar dari Volksraad. 

Kondisi politik di daerah jajahan semakin panas oleh tindakan 
radikal organisasi-organisasi kiri. Semula arah kiri ini dipengaruhi oleh 
"lndische Sociaal Democratische Vereeniging" {ISDV), yang berdiri pada 
bulan Mei 1914 di Semarang oleh seorang Belanda yang bernama 
H.F.J .M . Sneelviet. Waktu itu belum ada aturan untuk tidak bergabung 

dalam dua organisasi atau lebih, sehingga seorang anggota SI {Sarekat 
Islam) boleh juga menjadi anggota organisasi lain. Oleh karena itulah 
maka dalam SI terdapat dua golongan yaitu golongan Islam murni antara 
lain H.O.S. Cokroaminito, Abdul Muis, H.A. Salim, dll. Sedangkan yang 
beraliran sosialis - marxis antara lain Semaun, Darsono, Tan Mataka, dll. 
Oleh karena itu maka pada tahun 1921, dalam kongresnya di Surabaya 
pecah menjadi dua yaitu SI putih yang tetap konsisten dengan aturan SI, 
dan SI M erah yang menentang dan kemudian menjadi Serikat Rakyat 
yaitu susunan bawah dari PKI (Partai Komunis Indonesia). 

Sementara itu ISDP mengalami perpecahan. Sayap kanan dibawah 
pimpinan P.F. Dahler (namanya berganti Amir Dahlan) yang kemudian 
mendirikan lndische Sociaal Democratische Party (ISDP). Sedangkan 
sayap kiri makin lama makin bercorak komunis. Apalagi setelah 
berdirinya Kam intern pada tanggal S Maret 1919. Sifat komunis partai itu 
semakin lama semakin mantap dan pada tanggal 23 Mei 1920 namanya 
diganti menjadi Partai Komunis Indonesia dibawah pimpinan Semaun. 
Partai ini semakin lama semakin besar sehingga sangat besar 
pengaruhnya dalam jalannya politik daerah kolonial Belanda. 

Sejak berdirinya, PKI telah yakin bahwa pemerintah Belanda 
melakukan berbagai macam kebohongan. Oleh karena itulah maka pada 
setiap kesempatan digunakan oleh PKI untuk menciptakan kekacauan 
(anarkhi). Karena PKI memiliki kekuatan yaitu kaum buruh, maka 
kekuatan inilah yang diandalkan dalam berbagai aksi itu . Tahun 1922 Tan 
Mataka menggerakkan pemogokan buruh pegadaian. Karena 
tindakannya ia akan dibuang ke Timar, tetapi atas permintaannya dia 
meninggalkan Indonesia dan berkelana ke Eropa dan Asia. Tindakan itu 



ternyata tidak menyurutkan aksi mogok. Semaun pada tahun 1923 

menggerakkan aksi mogok buruh Trem dan kereta api. Akibatnya ia harus 
mengikuti jejak Tan Malaka. Pimpinan selanjutnya dipegang oleh 
Darsono. Pada tahun 1924 Darsono juga harus mengikuti apa yang 

dialami oleh Tan Malaka, karena berbagai kegiatan-kegiatannya yang 
terkait dengan pemogokan. 

Melihat apa yang dilakukan oleh Belanda kepada para pemimpin 
mereka, para tokoh PKI yang mas ih bebas merasa khawatir. Mereka 

kemudian mulai memikirkan diadakannya revo lusi. Ol eh karenanya untuk 
menghitung kekuatan PKI mengadakan kongres di Kotagede Yogyakarta 

pada bulan Desember 1924. Karena masih tergolong sedikit maka perl u 

digalang kekuatan kemba li. Caranya ad al ah dengan merangkul go longan 
non komunis. Dalam hal ini PKI menda pat dukungan dar i K.H. Mi sbach. la 

adalah tokoh muslim yang tertarik dengan propaganda PKI t entang 

sosialisme . Bahkan dia juga yang mencetuskan slogan "sama rasa, sama 
rata". Bahkan saking semangatnya dia berani berkata bahwa yang tida k 
ikut berevolusi buka n Muslim. 

Untuk menentukan kapan revolusi dimulai maka diadakan kongres 
di Surakarta pada awal Desember 1925. Namun oleh residen Surakarta 

waktu itu dilarang. Oleh kare na itu para pemimpin PKI seperti Alimin, 
Muso, Al iarkham, Sarjono, St. Said Ali (mewaki li Sum atra), dll segera 

mengadakan rapat. Hasil rapat terkena l dengan nama "Dok umen 

Prambanan" (tanggai 12 Desember 1925). Dalam dokuken terse but 

termuat pedoman-pedoman praktis dan ketentuan-ketentuan saat 
revolusi di lanca rkan yaitu bulan Juni 1926 ada juga sumber la in yang 
menyebutkan revolusi ditetapkan bulan Juli 1926. Kebutuhan Senjata 
diperoleh dari penyelundupan dari Singapura, yang dilakukan oleh para 
pe nye lundup yang menyamar sebagai nelayan. Mendengar rencana 

tersebut, Tan Malaka tidak setuju, karena di a melihat kekuatan PKI waktu 

itu belum siap. Dia memperingatkan para pemimpin PKI yang masih 

bebas dengan pamfletnya yang berjudul Menuju ke Republik Indonesia. 
Dalam pamflet tersebut Tan Mal aka mengemukakan bahw a PKI masih 

perlu tambahan anggota, Persiapan PKI belum memasak, Perlunya 
strategi yang tepat. Juga dalam pamflet tersebut disampaikan bahwa 

kekuatan Belanda berpusat d i Jawa, antara lain pusat politik di Jakarta, 
militer di Bandung, dan ekonomi di lembah Bengawan Solo. Untuk di luar 
Jawa terdapat di daerah-daerah perkebunan dan pertambangan. 
Meskipun pamflet ini mendapat perhatian dari PKI, namun gagal 
menghentikan maksudnya untuk mengadakan revolu si. Akhirnya revolusi 

meletus meski dengan kekuatan yang belum memadai . Pemberontakan 

meletus antara lain di daerah Banten dan Minangkabau. Perlawanan 
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Rakyat Banten (12 Nopember 1926) dapat dipadamkan. Perlawanan 

rakyat Minangkabau yang dipimpin oleh Sutan Said Ali dan Sadrudin 
mengakibatkan pertumpahan darah. Perlawanan ini dapat dipatahkan 
(Januari - Pebruari 1927). Mereka melakukan perlawanan bukan karena 

propaganda komunis akan tetapi lebih mengarah pada kecintaan mereka 
kepada kebebasan. 

Waktu itu pemerintah jajahan menghentikannya dengak aksi kejam 
yang dikenal dengan " Pendigulan". Dari sinilah dimula inya sej arah 

pembuangan DIGUL. Tindakan pembuangan ini berpedoman pada hak
hak luar biasa dari Gubernur Jenderal (Exorbitante Rechten ), hingga 
ora ng yang disa ngka berba haya dapat dibuang ke Digul t an pa ada 

putusan hak im. Ribuan rakyat Indonesia menjadi ko rban dari hak 
ko lon ial Gubernu r Jendera l ini . Men urut catatan resmi para pemberonta k 

yang berhasil dibuang ke Digul mencapai ra t usan orang. Termasuk 

diantaranya Aliarkham dan Sarjono. Waktu itu Musa dan Alimin berhasil 

melarikan diri ke luar negeri . Karena peristiwa itulah maka organisasi PKI 
dilarang dan dibubarkan dan muncul kembali setelah Indonesia Merdeka. 

6. Lahirnya Tamansiswa 3 Juli 1922 
Kea da an ya ng dirasaka n pad a masa kolonia l Belanda, bah wa sist em 

pendid ikan yang berlaku lebih ban yak berori entasi pada kepenti ngan 

bangsa Belanda dari pada ra kyat bumi putra. Kepincangan ini menjadi 

tantangan bagi kaum pergerakan untuk mencipt akan iklim baru dal am 

dunia pendid ikan yang berdasarkan keb udayaan dan kepenti ngan rakyat 
Indonesia. Keadaa n tersebut berhasil menggugah para pem ikir sehingga 
dari mereka lahir ide untuk mengentaskan bangsa Indonesia dari 
kesengsaraan terseb ut. Mereka kemudian membentuk sebuah forum 
untuk membicarakan masa lah nasib bangsa Indonesia yang kemudian 
dikenal dengan " Perkumpu lan Selasa Kliwon" di Yogyakarta. Forum ini 

beranggotakan antara lain RM. Soetatmo Soerjokoesoemo, RM. 
Soerjopoetro, BRM. Soebono, Ki Pronowidigdo, RM. Soewardi 
Soerjoningrat (Ki Hadjar Dewantara), Ki Ageng Soerjo Mataram, Ki 

Soetopo Wonoboyo dan RM. Gonda Atmodjo. 

Dari beberapa perkumpula n, mereka te lah berhasi l membangun nia t 
untuk membangun j iwa merde ka Bangsa Indonesia. Ol eh karenanya 

dilanj utkan dengan pembagian tugas sebagai ber iku t : 
a. RM . Soewardi Soerj oningrat (Ki Hadjar Dewant ara) bertugas dalam 

masalah pendidikan anak. 
b. Ki Ageng Soerjo M ataram bertugas menggarap jiwa merdeka bagi 

orang dew asa. Media ajarannya te rkenal dengan " Kawruh Begja" . 



c. RM . Soerjopranata (kakak Ki Hadjar Dewantara) seorang tokoh SI 

dan pemimpin Adidharma bertugas mematangkan pikiran kaum 
buruh, yang karena keberaniannya mendapat julukan de staking 
konig (raja pemogokan) 

Ketika kebutuhan akan pengajaran rakyat bumi putra sedang 
bergolak, RM. Soewardi Soerjoningrat seorang tokoh Perkumpulan 

Selasa Kliwon, pada tanggal 3 Juli 1922 mendirikan National Onderwijs 
ln stituutTamansiswa di Tanjung Weg 32 (sekarang JI. Gadjah Mada 32 

Yogyakarta). Sistem pendidikan di dalamnya terkenal dengan Sistem 
Among yang mendasarkan pada dua landasan pokok yaitu : Pertama, 

Kemerdekaan sebagai syarat untuk menghidupkan dan menggerakkan 

kekuatan lahir -batin, sehingga dapat hidup berd iri sendiri. Dan kedua, 
Kodrat alam sebagai syarat untuk mengh idupkan dan menca pa i 
kemajuan dengan secepa t-ce patnya dan se bai k-ba iknya . 

Pad a t anggal 6 Ja nuari 1923 di da lam National ln stituut Tamansiswa 

dibentuk sebua h majelis yang disebut "/nstituutraad" ya ng bertugas 

memperl ancar jalannya pendidikan . Dalam konferensi yang diadakan di 
Yogyakarta pada ta nggal 20 - 22 Oktober 1923, perguruan ini 
memperluas lnstituu t menjadi Hoofdraat (maje lis luhur), dengan 

susunan sebagai berikut : 

Ketua RM. Soetatmo Soeryokoesoemo 

Ketua II RM . H. Soerjopoetro 
Ki Hadjar Dewa ntara Panitera Umum 

Anggota Ki Pronowidigdo, M.Ng. Wiyodihardjo, R. Roedjito, 
Mr. Soeyoedi, RM. Soeryodipoero 

Penasehat Ki Praw irowiworo 

Baru pada tahun 1930 nama National Onderwijs ln st ituut 

Tamansiswa diterjemahkan dalam bahasa Indonesia menjadi Perguruan 
Nasional Tama nsiswa. 

7. Permufakatan Perhimpunan Politik Kebangsaan Indonesia 17 Desember 
1927 

PPPKI (Permufakatan Perhimpunan Politik Kebangsaan Indonesia) 
merupakan sebua h federasi politik yang didirikan oleh wakil dari PSI 

(Partai Serikat Islam), BU (Boedi Oetomo), PNI (Perserikatan Nasion al 
Indonesia), Pasundan, Sumatranenbond, Kaum Betawi, dan Kelompok 

Studi Indonesia dalam sebuah pertemuan di Bandung yang berlangsung 
tanggal 17 - 18 Desember 1927. Pendirian PPPKI ini dipelopori oleh Ir. 
Soekarno sebaga i sosok yang sangat mendambakan persatuan. Adapun 
tujuan dari dibentuknya PPPKI ini antara lain : 

a. Mencegah perselisihan antar partai . 
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b. M enyatukan organisasi, arah serta cara beraks i dalam perjuangan 
kemerdekaan Indonesia . 

c. Mengembangkan kebangsaan Indonesia dengan berbaga i 

lambangnya yang kemudian diterima oleh berbagai anggotanya 

Sang Merah Putih, Lagu Kebangsaan Indonesia Raya, dan kemudian 
bahasa Indonesia sebagai bahasa kebangsaan. 

Hasil utama dibentuknya PPPKI ini adalah makin meluasnya rasa 

persatuan kebangsaan Indonesia. Semua partai atau pergerakan 

tujuannya sama dan tegas : Indonesia Merdeka. 
Kongres Pertama PPPKI diselenggarakan di Surabaya pada tanggal 2 

September 1928. Wak il-wakil dari partai politik berharap agar 

pembentukan fed erasi ini menjadi era baru gerakan kebangsaan . 

Permasalahan yang dibahas antara lain : masalah pendidikan nasional, 

bank nasional, dan cara memperkuat kerjasama. Komisi -komisi dalam 

rapat tersebut antara lain : Cokroaminoto (PSI), Sukarno (PNI), Otto 
Subrata (Pasundan) dan Thamrin (Kaum Betawi). Mereka bekerja gigih 

menyiapkan program jangka pendek. Sementara itu kongres berhasil 
membentu k badan pengurus yang bernama Majeli s Pertimbangan yang 
diketuai oleh Dr. Sutomo (BU) dan Anwari (PNI) . 

8. Lahirnya PNI 4 Juli 1927 
Perserikatan Nasional Indonesia (PNI) di dirikan di Bandung pada 

tanggal 4 Juli 1927. Tokoh-tokoh PNI yang berperan dalam pendirian 

partai ini antara lain Sukarno, lskak Cokroadisuryo, Cipto 
Mangunkusuma, Sam si, Sartono, Budiarto, Sunario, Anwari. PNI bermula 
dari Algemene Studi e Club, Bandung. Beberapa hal yang mendorong 
berdirinya organisasi ini antara lain : 
a. Pergerakan yang ada mulai melemah sehingga kurang berpotensi 

menggerakkan massa . 

b. PKI sebagai partai massa waktu itu telah dilarang. 

c. PNI bersifat radikal revolusioner, meskipun para pemimpinnya 
berasal dari kalangan intelektual. 

d. Propagandanya menarik dan memiliki propagandis ulung seperti 

Bung Karna yang merupakan pemimpin kharismatik. 
Dasar PNI waktu itu adalah : Marhaenisme (sosio-nasionalime dan 

sosio-demokrasi) . M enurut Sukarno, Marhaeni sme adalah ideologi 
kerakyatan yang mencita-citakan terbentuknya masyarakat yang 
sejahtera dan merata. Sedangkan cita-cita PNI adalah jelas "Mencapai 
Indonesia Merdeka". Rapat-rapat penting yang pernah digelar oleh PNI 

antara lain : 



a. Tangga l 14 Agustus 1927 di Bandung, Rapat protes terhadap 
penangkapan pelajar-pelajar Indonesia di Negeri Belanda. 

b. Tanggal 25 Agustus 1927 di Bandung 
c. Tanggal 9 Oktober 1927 di Yogyakarta 
d. Tanggal 4 Desem ber 1927 di Jakarta 
e. Tanggal 27 - 20 Mei 1928 mengadakan Kongres Pertama di 

Surabaya 

f. Tanggal 30 Agustus 1928 di G resik 
g. Tanggal 14 Oktober 1928 di Semarang 
h. Tanggal 24 Maret 1929 di Bandung 
i. Tanggal 18 - 20 Mei 1929 mengadakan Kongres Kedua di Jakarta 
j . Tanggal 27 Juli 1929 di Su rabaya (dengan mengadakan rapat Studie 

Club) 
k. Tanggal 25 Agustus 1929 di Jakarta 
I. Tanggal 15 September 1929 di Bandung 
m. Bulan Ok tober 1929 di Band ung dan Jakarta. 

Dalam kongres pertamanya yang dilaksanakan di Surabaya (27 - 20 
Mei 1928) PNI yang semula Perserikatan Nasional Indonesia d iganti 
menjadi Parta i Nasional Indonesia dengan singkatan masih tetap yai tu 
PNI. Perubahan ini lebih mempertegas sifat pergerakan yang berjuang 
untuk kemerdekaan Indonesia dan kemajuan tara f hidup rakyat 
Indonesia pada umunya . Sesuai dengan watak PNI maka PN I 
menetapkan Merah Putih dan kepala banteng sebagai lambangnya . 
Kesemuanya melambangkan berani, suci dan percaya kepada diri 
sendiri. 

Melihat perkembangan PNI maka Pemerintah Hindia Belanda 
mengawasi dengan ketat perkembangan PNI, meskipun pada waktu itu 
gerakannya, masih ada dalam taraf kewajaran. Meski demikian akibat 
propaganda Sukarno yang begitu menarik PNI berkembang dengan pesat, 
sehingga Gubernur Jenderal dalam pembukaan sidang Dewan Rakyat 
pada tanggal 15 Mei 1928 perlu memberikan peringatan kepada 
pemimpin PNI supaya menahan diri. Namun himbauan itu tida k 
dihiraukan oleh para pemimpin PNI. Peringatan kedua kembali 
disampaikan oleh pemerintah Belanda pada bulan Juli 1929. 

Pada akhir tahun 1929 tersiar kabar provokasi bahwa PNI akan 
mengadakan pemberontakan di awal tahun 1930. Oleh karena itu 
pemerintah Belanda mengadakan penggeledahan dan penangkapan 
terhadap para pemimpin PNI yaitu Ir. Soekarno, Maskun, Gatot 
Mangkupraja, dan Supriadinata pada tanggal 29 Desember 1929. Ir. 
Sukarno ditangkap sepulang dari Surakarta menghadiri kongres PPPKI 
yang waktu itu Sukarno masih berada di Yogyakarta. Tokoh PNI pada 
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tangga l 18 Agustus 1930 dihadapkan ke meja pengadilan Landraad 

Bandung. Pidato pembelaan Sukarno kemudian dikenal dengan judul 
"In donesia Menggugat". Dalam pembelaannya itu Su karno berhasil 

menguraikan dengan gamblang sisi negati f prakte k kapitalisme dan 

ko lonialisme Belanda. Akibatnya pada tanggal 22 Desember 1930 ha kim 
menja tuhkan keputusan antara lai n : Suka rno dihukum 4 ta hun penja ra, 

Gatot Mangkuprojo 2 tahu n, M askun 1 tah un 8 bulan, dan Supriad ina ta 1 
tahun 3 bulan . Tiga orang pembela yang mem perjuangkan nasi b para 
pemimpin PNI wakt u itu adalah Mr. Sartono, Ir. Suyudi, dan Mr. Sas tro 

Mu lyono. Keputusan hukuman bagi para pemimpin PNI di ditetapkan 

ol eh Raad van Justitie pada tanggal 17 April 1931. 

Pa ra pimpi nan PNI dituduh melakukan perbuatan mengganggu 
umum atau menen tang kekuasaan pemerintah yang pada dasarnya 
dikategorikan mela kukan kejahatan. Oleh karena itu para pengikut PNI 

dinya takan dalam keadaan bahaya. Dengan pertimbangan itulah maka 
PNI dibubarkan pada tahun 1931. Sebagai gantinya para pemuka PNI 
mendirikan parti baru yaitu Pa rtindo (Partai Indonesia) yang dipimpin 
o leh Sartono. Hal ini dengan maksud agar perjuangan tetap dapat 
dilaksanaka n. Tetapi bagi mereka yang tidak menyetuju i pembubaran PNI 

mereka mendirikan PNI Baru (Pendidikan Nasional Indonesia) yang 

dipimpin oleh M. Hatta dan Syahrir. 

9. Kongres Wanita Indonesia 1928 Di Yogyakarta 
Timbulnya kesadaran nasional juga dialami oleh kaum wanita . Hal 

in i ditandai dengan lahirnya organisasi-organisasi pergerakan wanita 
modern. Organisas i mengalami perkembangan dari lingkup lokal ke 

nasional sejalan dengan pertumbuhan kesadaran nasional bangsa 

Indonesia. Sejalan dengan cita-cita RA. Kartini (1879-1904), pada masa 

awal pergerakan nasional mucul organisasi-organisasi wanita antara lain 

Putri Mardika di Jakarta tahun 1912, Kautaman lstri di Tasikmalaya 

tahun 1913, di Sum edang dan Cianjur tahun 1916, di Ciamis tahun 1917, 
di Cicurug tahun 1918, Pawiyatan Wanita di Magelang tahun 1915, 
Wanita Susilo di Pemalang tahun 1918, Wanita Hadi di Jepara tahun 

1915. 
Setelah tahun 1920 organi sas i wanita makin luas orientasinya 

terutama dalam menjangkau masyarakat bawah dan tujuan politik 

dilakukan bersama-sa ma organi sasi sosial dan politik pada umumnya. 
Setiap organisasi politik mempunyai bagian wanita seperti Wanodya 
Utomo dari SI, kemudian menjadi Sarekat Perempuan Islam Indonesia 

(SPll). Bagian wanita Muhammadiyah adalah Aisyiah tidak mencampuri 

politik . Bagian wanita Sarekat Am ban adalah Ina Tuni. Di Yogyakarta, 



tempat wanita -wan ita terpe lajar terdapat beberapa pekumpulan wan ita 
yang tidak hanya belajar kepandaian kh as wa ni ta tetap i mepu nyai tujuan 
tertentu . Mereka itu diantaranya adalah Wanita Utomo, Wan ita Mulyo, 

Wanita Katholik yang berdiri sek ita r tahun 1920, dan Putri Budi Sejat i di 

Surabaya . Adapun orga nisasi pergerakan wani ta yang merupa kan 
organ isas i pemudi terpelaja r antara lai n Putri Indonesi a, Jong - ! ~ l amieten 

Bond Dames AfcJel ing (JIBDA cJi sa mping JIB}, Jong Java bag ian gadis-gadi s 

(Meisjeskring}, organisasi Wani ta Tama n Siswa cJan lai n-lain. 

Sej3lan dengan perjalanan waktu dima na faham kebangsaa n 
semakin tumbuh berkemb ang, maka p<i cJa t;i nggal 22 s.:J . 25 Oesember 

1928 dia dakanla h Kongres Pe remp ua n Indonesia I berternpat di Dale m 
Joyodipuran JI. Kin tel an 139 (sekarang JI. Brigjen Ka tam so 23 Yogyakar ta). 
Kongres dihadiri oleh kurang lebih 1000 orang waki l-wakil 30 organ isJ i 

wanita. Dian ta ra nya Wan ita Utomo, Ais{iah, Wanita Ta m3n siswa, Poet ri 

Indonesia, Jong lslami eten Bond Dames Af:Jeling, Meisjeskring, d<rn 

Wanita Katholik. Organisasi pergerakan yang lain yang j uga haclir antara 

lain Boedi Oetomo, PN I, Partai Syarikat Is la m da n Muhammadiyah. 
Kongres Perempu an Indonesia I ini dipri!karsai oleh Ny. Sukonto (dari 
Wanita Utomo}, Nyi Hadjar Dewanta ra (d ari W:ini ta Tamansiswa} da n 

Nn. Sujatin (dari Putri Indonesia) dan cJidukung oleh tujuh organ isasi 
wanita antara lain Wanita Utomo, Wan ita Tamansiswa, Putri Indon esia, 

Wanita Katholik, Jong Java bagi an gadis-gadis (Meisjeskring), Aisyiah cJa n 

JIBDA (Jong lslamietend Bond Dames Afdeling) . Pela ksanaan kongres 

dim ul ai pada hari Sabtu malam tanggal 22 Desember 1928 dan cJipim pin 

oleh sebuah panitia kongres. Adapun susunan panitia tersebu t adala h 

sebagai berikut : 

Ketua 
Wakil Ketua 

Sekretaris I 
Sekretaris II 

Bendahara I 
Benclahara II 

Anggota 

Ny. R. A. Sukonto {Wan ita Utomo} 
Nn . Siti Munjiah (Aisyiah) 
Nn . Siti Sukaptinah {JIBDA) 
Nn . Si ti Sunaryati {Putr i In donesia) 
Ny. R.A. Harjodiningrat (Wanita Katholik ) 
Ny. R.A. Sujatin (Putri Indones ia) 
Nyi Hadjar Dewantara (Wanita Tamansiswa}, 

Nyi . Driyowongso {Wanita PSll), 

Nyi. Muridan Noto {Wanita PSll}, 

Nyi . Umi Salamah {Wanita PSll}, 

Ny. Johanah (Aisyiah), 
Nn . Diah Muryati {JIBDA) 

Adapun maksud dari dilaksanakannya kongres Perempuan Indonesia I in i 

antara lain sebagai berikut : 
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Para peserta kongres ya ng hadir waktu itu mempertegas perasaa n 

persatu an mereka dengan mengucapkan ikrar Sumpah Pemuda . Adapun 
isi dari ikrar itu ialah : 
Pertam a Kami putra dan putri Indonesia mengaku bertumpah dara h 

yang satu, tanah Indonesia. 
Kedua Kam i put ra dan putri Indonesia menjunj ung Bahasa 

Persatuah, bahasa Indonesia 

Ketiga Ka mi putra dan putri Indonesia mengaku berba ngsa sa t u, 

bangsa Indonesia . 
Karena pertim bangan politik wakt u itu, maka rumusan tersebut 

menga\ am i perubahan yang in t inya satu t anah air, satu bangsa dan satu 
bahasa, jadi bunyinya tetap sama. Disampi ng kesepakatan tersebut, 
peserta kongres juga menerima lagu Indonesia Raya ciptaan WR 
Supratman sebagai lagu kebangsaan dan bendera merah putih sebagai 
bendera kebangsaan. Pada acara penutupan dinyanyikan lagu Indonesia 

Raya dengan instrumental ia. Keputu sa n Kongres t ersebut dimuat dalam 

Surat Kabar Persatuan Indonesia tanggal 15 Novem ber 1928 . 

11. Perang Dunia II (1939-1945) 
Pada ta nggal 1September1939, Perang Dunia II meletus d itandai 

dengan adanya penyerangan Jerman terhadap Polandia yang 

kedaulatannya dijamin oleh lnggris dan Perancis. Waktu itu negara
begara Eropa Barat t era ncam, begitu pu\a Bela nda yang berada di 
Indones ia. Sementa ra itu si tuasi dunia menjad i bertambah genting. 
Gerakan t entara Jerman begitu cepat dan dahsyat, sehingga pada bulan 
M ei 1940, negara Belanda, Belgia, dan Perancis telah diduduki tentara 

Jerman. 

Kebutuhan akan bahan bakar minyak untuk persiapan Pe rang 

Pasifik, menyebabkan Jepang tertarik akan Indonesia . Pada ta nggal 8 

Desember 1941, Jepang mulai membuka Perang Pasi fik dengan 
mengadakan penyerangan terhadap Pearl Harbour ya itu pangkalan 
armada Amerika di Pasifik. Pada hal waktu itu sedang berlangsung 
perundingan Cordell Hull - Nomura (yang dibantu oleh Korusu) di 
Washington. Penyerbuan ini, bagi Jepang dimaksudkan untuk 
melumpuhkan kekuatan Amerika di Pasifik, sehingga penyerbuan Jepang 

ke negara-negara Asia Tenggara, wilayah yang dijajah lnggr is, Belanda , 

Perancis dan Amerika Serikat sendiri (Philipina ) terus ke Australia bisa 
berlangsung dengan cepat. Sehari kemudian yaitu tanggal 9 Desember 
1941 Gubernur Jenderal Tjarda memaklumkan bahwa India - Belanda 

dalam keadaan perang melawan Jepang. 



Penyerbuan daerah-daerah se lata n di la kukan oleh baik angkata n 
darat (Rikugun) maupuan angkatan laut (Kaigun) Jepang. Angkatan darat 
yang sudah menduduki lndo-Cina bertugas merebut Malaya, Sumatra, 

Luzon dan Burma. Angkatan laut merebut Pearl Harbour, Mindanau, 

Kalimantan, Sulawesi, lrian, dan pulau-pul au pasifik. Sesua i dengan 
tujuan penyerbuan, ya itu mencari dan mengu asai sumber alam teru tama 
minyak tanah, maka penyerbuan ke Indonesia dilakukan dengan 

menduduki daerah-daerah minyak di Kal imantan dan Sumatra terlebih 
dahulu. 

Dari arah barat, kearah Kalimanta n Barat, Jepang lan gsung 
mengirimkan tentara dar i lndo-Cina yang berhasil menduduki tamba ng 
minyak tanah Miri di Brunai ta nggal 16 Desember 1941. Kea rah Malaya 

dan Sumatra dapat dilakukan dengan baik, karena lnggris mengira 

kedatangan Jepang dari arah selatan (laut) namun ternyata Jepang 

datang dari utara sehingga pasukan lnggris dapat dibuat tak berdaya. 
Sebelum ke Singapura, pasukan Jepang dibagi menjadi dua yaitu 
sebagia n langsung ke Palemba ng (Januari 1942) untu k menyelamatka n 
sumber minyak tanah yang menurut rencana akan dibumihanguskan, 
sedang ya ng lainnya t eru s ke Singapura dan berhasil merebut daerah 

terse but tanggal 15 Pebrua ri 1942. 
Ke mud ian da ri arah timur, setelah Pearl Harbou r jatuh Jepang 

mendirikan pangkalan operasi di Kepulauan Pulau, yang terletak di 

sebelah timur Mindanau. Se lain dilancarkan serangan ke Phi lipina, dari 

Pulau dilancarkan serangan untuk menduduki Tarakan dan Balikpapan 
(Januari 1942). Setelah Philipina jatuh, Jepang melancarkan serangan ke 
Selatan dan mendudu ki Menado (Januari 1942), Ambon (akhir Januari 
1942), Ujung Pandang (Makasar, Pebruari 1942), Kepulauan Nusa 
Tengara (Pebruar i 1942), juga lrian. 

Melihat hal tersebut, Jawa berada dalam kepungan daerah yang 
telah diduduki Jepang. Jepang melancarkan serangan serentak dengan 

mengerah kan ketiga angkatan. Dalam sebu ah pertempuran di laut Jawa 
pada bulan Pebruari 1942, Jepang berhasil menenggelamkan kapal Karel 
Dorman milik angkatan laut Belanda. Setelah itu dengan mudah tentara 

Jepang mendaratkan pasukannya di tiga tempat yaitu Banten, lndramayu 
dan Bojonegoro . 

Pendaratan pasukan Jepang ke tempat-tempat tersebut tidak 
diduga sebelumnya, oleh karena itu Belanda tidak dapat mengadakan 
perlawanan . Seminggu kemudian, yaitu tanggal 9 Maret 1942 Jenderal 
Ter Poorten, Panglima Tentara Belanda di Indonesia menandatangani 

penyerahan tidak bersyarat (kapitulasi) di Kalijati (Subang) Jawa Barat 

kepada Imamura. Penandatanganan dilakukan oleh Ter Poorten dan 
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bukan Tjarda (gubernur jenderal) karena Belanda mempunyai tujuan jika 
perang telah usai akan mempermudah pemulihan kembali 
kekuasaannya. Hal ini karena yang menyerah adalah bala tentara Belanda 

dan bukan pemerintah Belanda. 
Memang ketika itu gubernur Tjarda di tawan Jepang, namun 

Belanda mem bentuk pemerintahan dalam pel arian (exile government) di 

Australia di bawah H.J. Van Mook. Jadi meskipun tentara Belanda 

menyerah, namun pemerintahan Belanda tetap berjalan dalam bentuk 
exile government dalam bentuk NICA (nether/ands Indies Cibil 
Administration). Karena Indonesia diduduki Jepang maka terpaksa 

berkedudukan di Brisbane, Australia. 

12. Lahirnya Gabungan Politik Indonesia 21 Mei 1939 
PPPKI mengalami kemunduran setelah para pemimpin PNI ditangkap dan 

partai tersebut dibubarkan. Sebab lain yang menyebabkan mundurnya 

PPPKI adalah adanya pertentangan partai-partai yang berasas kooperasi 

dan non-kooperasi, antara yang berdasarkan agama dan kenasionalan 
belaka. Juga keluarnya PSI! (SI dulu} tahun 1930 dari PPPKI karena iri akan 
kebesaran PNI. Oleh karena itulah maka Bung Hatta memberikan 

komentar tentang PPPKI yang akan memperjuangkan persatuan justru 

malah mendapat persatuan. 
Tahun 1935 kondisi ekonomi mulai pulih setelah diterjang krisis 

ekonomi tahun 1930. Dengan kondisi seperti itu kaum pergerakan 

berharap agar hak-hak politik berdasarkan paham demokrasi dipulihkan 

juga . Harapan tersebut membaik setelah ada pergantian Gubernur 
Jenderal de Jong oleh Tjarda van Starkenborg-Stachouwer. Gubernur 

yang baru itu dianggap lebih luwes dan menaruh perhatian terhadap 

kaum pergerakan. Harapan kaum pergerakan menjadi lebih mantap, 
selain hal-hal tersebut diatas juga adanya kegentingan dunia akibat aksi 
Hitler dan ekspansi Jepang. Kondisi tersebut mendorong kaum 
pergerakan untuk mendesak pemerintah Belanda untuk mengadakan 
pembaharuan yang demokratis. Tuntutan penting untuk mengadakan 
pembaharuan itu terkenal dengan Petisi Sutarjo dan Masi Wiwoho yang 

keduanya diajukan melalui Volksraad. 
Tanggal 15 Juli 1936 Sutarjo Kartohadikusumo, ketua PPBB 

(Perhimpunan Pegawai Bestuur Bumiputera) bersama 5 anggota 

Volksraad lainnya yaitu Kasimo (Katolik Indonesia), Ratulangie (Sarekat 
Minahasa}, Datuk Tumenggung (Sarekat Minangkabau), Alatas 
(Masyarakat Arab) dan Ko Kwat Tiong (Partai Tionghoa Indonesia) 

mengajukan petisi supaya diadakan suatu sidang permusyawaratan dari 
wakil-wakil Nederland dan India-Nederland atas dasar kesamaan 



kedudukan untuk menyusun rencana pemberian hak berdiri sendiri 

(otonomi) dalam batas pasal 1 Konstitusi kepada India-Nederland dalam 
waktu 10 tahun, atau di dalam waktu yang dianggap sesuai oleh sidang. 

Namun petisi tersebut ditolak . lni menjadi bukti bahwa perjuangan kaum 

pergerakan yang dilakukan melalui Volksraad tidak membawa hasil. Oleh 
karena itu jalur yang ditempuh dengan membentuk GAPI. 

Hasrat untuk menuju persatuan, tidak mundur. Setelah 
kemunduruan PPPKI maka pada tahun 1939 berdirilah GAPI (Gabungan 
Politik Indonesia). Anggota GAPI terdiri dari Parindra (sebagai 
peolopornya), Gerindo, Pasundan, Persatuan Minahasa, PSll, Pll (pecahan 

PSll}, Perhimpunan Politik Katolik Indonesia . Untuk mengurus pekerjaan 

sehari-hari dibentuk sekretarian bersama yang diketuai oleh Abikusno 
(PSll) dan dibantu oleh MH. Thamrin (Parindra) dan Amir Syarifudin 
(Gerindo). 

GAPI memiliki tujuan antara lain : 
1. Pelaksanaan The Right of Self-determination. 
2. Persatuan kebangsaan atas dasar demokrasi politik, demokrasi sosial 

dan ekonomi. 
3. Pembentukan parlemen yang dipilih secara bebas dan umum, dan 

yang mewakili dan bertanggung jawab kepada rakyat, parlemen 

terdiri dari atas dua kamar : Dewan Rakyat diubah menjadi Senat, 

dan Kamar Rakyat (Vo/kskamer) sebagai house of representatives 
harus dibentuk. 

4. Membentuk solidaritas Indonesia Belanda untuk menghadapi 
kekuatan Fascis. 

5. Pengangkatan lebih banyak orang Indonesia dalam berbagai jabatan 

negara, termasuk Wakil gubernur Jenderal, wakil-wakil direktur pada 
departemen-depertemen, anggota Dewan India. 

Karena itu (tuntutan 3 tersebut) GAPI berslogan "Indonesia 
Berparlemen", sedangkan GAPI dikenal juga sebagai menuntut 

"lndonesianisasi" jabatan-jabatan (karena tuntutan 5 tersebut di atas). 
Tuntutan tersebut belum pernah berhasil hingga Jepang masuk 
menduduki Indonesia tahun 1942. 

13. Jepang menyerah kepada Sekutu 
Sewaktu Jepang melibatkan diri dalam perang dunia II, Jepang salah 

mengira tentang Amerika Serikat. Diluar perhitungan Jepang, setelah 
dihancurkannya Pearl Harbour tanggal 8 Desember 1941, Amerika 
bangkit kembali dengan begitu cepat. Dalam pertempuran untuk 

menguasai Australia, Jepang terpukul di Pulau Karang pada tanggal 7 Mei 

1942. Peristiwa itu ternyata menjadi "turning point" laju ekspansi tentara 
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Jepang. Jenderal Mac Arthur yang semu la terpukul di Philipina kem bali 
melancarkan serangan balasan . Satu persatu pu lau-pulau antara 
Australia dan Jepang direbut kembal i. Bulan April 1944 Sekutu te lah 

m endarat di lrian Barat. Saat itulah kedudukan Jepang di Indonesia mulai 

t eranca m. Ke adaan semakin gen ting ketika Pulau Saipan gugusan 
kepulaua n Mari ana jatuh ke tangan Sekutu pada bulan Juli 1944. 

Keberadaa pu la u te rsebu t san gat penting karena dari Saipan ke Tokyo 

cJapa t ditempuh dengJn pesawat B 29 USA. lni berarti ancaman untuk 
Tokyo dari ud ara . Karena itulah kabi11et Tojo jatuh dan digan tikan dengan 
K<ib:r'"~ Kesa Urtu~ memikat hati ba'lgsa In donesia PM Koiso pacia 
t<irgga 1 7 Se.Jtember :944 mengucapkan p!dato di muka par!e01en 
JE'p- g \2'"g antara 'ai'l menjanj k;:r keMerdekaa-, lndonE'sia d. kelak 

:, 
0 n'ud :in hcir; yang terke.1al deilg2n " Koiso Declaration" 

)eoak te:ja'lg bala tcntara Jepr:ng benar-benar bcrhenti sete'ah 
')cl,i_.tu r. "<~~urk:ln ._,,,., 1tnm d; 'li·ast1ima t2nggal 6 Agustus 1945 dan 

\J-._ ~sa~, · tiga 11a1·i k n 1di;in. l\k;bat dari pengeboman itu SL'lgg,:h 

c1:il sy<c.t :,c,,dr j;;~11'-- rrb nr· J.irrlahn1•a MelihC"t ha! itu maka keclud.J!<a'l 
J-p- 6 .:: - d ·; --.; ·a di'· fl tarnbah lag. bar·:va p1da tangga 9 
A. S' ' ?~> , Rus·:o Y(.r ..,•i~-r perang rnela··la'l Joparg . l'v1ei"i0 at 
'P~d2i'" te·sebcit ;--'·- poid- anggal 14 Agustus 1945, Jepang 

rn• "\ic•t2',an r"en 1era:1 kepada Sekutu. lnd uk akte pe·ryeraha:i 

:ii 'J.1cia·-nga'l i d' at2s ,;ip1I pe"et'lf'.h-'' Amerii(a Missouri, diikuti dengan 

ocnerahan diteMpat lainr )'<'. 

14 P2nindasar Jepang 1'.:iL',2-1.'.:il!-S 

11/as;ilah y2·-,g dihadap icnai'g se~rrgga menjad i nega ra lmperalis, salah 
sat'-lnva adJ!ah masalah kepc1datan pendu du k, aisamp ing adanya 
pE.mlJ;;tasa., imigrasi ke Auslalia dan Amerika Sesudah Perang Dun :a I 

u~ai, minat Jepang terhad<Jp Indonesia 111 ula i bangki t. Ha l itu 
c!'latar b elaka~gi oleh berbagai pemaham an, d 'l t ara lai n adanyo aja ran 

Shi rito t eri tang J-'. akko-lchiu (ajaran kesatua n keluarga manusi a). Jepang 
sebagai bangsa ya ng maj u berkewaj iban menvatu kan bangsa-bangsa di 
clun ia da n memajukannya. Khusus untuk Indonesia, pemahaman Je pa ng 

diperkua t oleh pendapa t antropolog tah un 1930 bahwa anta r orang 
Jepang dan Indonesia adalah se rumpun , oleh karena itu masuk akal jika 

Jepang mengaku sebagai sauda ra tua. Alasan lain yang lebih riil yaitu 
masa lah ekonomis. Jepang membutuhkan sumber alam yang dimiliki 
oleh Indonesia yai tu minyak tanah, t imah, karet, tungten (pelapis baja), 

dan kina. 
Jauh sebelum Jepang m asuk ke Indonesia telah menyusun strategi 

untuk menarik perhatian dun ia, khusu snya rakyat Indonesia . Pada tahun 



1938 PM Jepang, Pangeran Konoye, memaklumkan berdirinya Dewan 

Asia Raya yang akan menj alankan Orde Baru dengan doktrinnya : 
Lingkungan Kemakmu ran Bersama Asia Timur Raya (ATR) . Ajaran baru ini 
dipropaga ndakan secara giat . Pers pribum i, bahkan pers Belanda, yang 

mau mempropagand akannya diberi subs id i. Jadi dalam propagan da itu 
diterangkan bahwa negara-negara yang dimasukkan da lam lingkungan 

ATR ada lah negara-negara yang terbelakang yang akan mendapat 

bantuan dari Jepang. Cara lain juga dilakukan oleh Jepang yaitu melalui 

jalur pendidikan . Pe lajar Indonesia diundang untuk belajar di Jepang 
dengan mend apat beasiswa. Untuk itu mereka harus diuj i kesetiaannya 

kepa da rencan a ATR. Jepang juga berusaha menarik simpati um at Islam 
Indonesia. Orang Islam Jepang dikirim ke M ekkah menunaikan tugas haji. 
Di Tokyo didirikan mesjid . Kemudian sau tu konferensi agama Islam 
diselenggarakan di Tokyo. 

Politik itu ternyata membawa hasil . Ketika JP.pang tiba d1 

Indonesia raky at Indonesia tidak melakukan perlawanan . Seh1ngga 

dengan mud ah Jepang menundukkan Belanda dan terjadilah Kapitulasi 
Kalijati tanggal 9 Maret 1942. Sejak itu!ah Indones ia berada di bawah 

pendudukan tentara Jepang. 

Dibawah pendudukan Jepang, Indonesia dibagi menjadi 3 koloni, 

berdasarkan pertimbangan strategi miiiter clan poli ti s. Strategi militer 

berarti disesuaikan dengan organisasi pertahanan Jepang, po litis berarti 
disesuaikan dengan penilaian Jepang terhadap perkembangan sosial 

politik di Indonesia. Bagi Jepang, Jawa din ila i lebi h maju dibanding 
denga n daerah lain, tetapi hanya kaya aka n tenaga. Sementara daerah 
lain kaya sumber alam dan jarang penduduknya . Karena itulah wilayah 

Indonesia dibagi menjadi t iga ko loni terpisah : 

e. Jawa-Madura dengan pusatnya di Jaka rta dibawah tentara XVI. 
f. Sumatra denga n pusatnya di Buk ittinggi dibawah tentara XXV. 

g. Pulau-pulau lain dengan pusat di Ujung Pa ndang (Makasar), dibawah 

angkatan laut, yang mempunyai penghubung di Jakarta, yaitu 
La ksam ana Maeda. 

Untu k memeri ntah Indonesia Jepang mengalami kes uka ran, 
antara lain : 1) Indonesia terdiri dari wilayah yang lu as berben tuk pulau
pul au yang banyak jumlahnya, masyarakat nya serbaneka dan m ajemuk 

dengan berbagai macam suku bangsa dan adat-i st iadat, 2) Jepa ng kurang 
paham tentang sifat-sifat dan ka rakt eristik bangsa Indonesia yang 
berbeda-beda tersebut . 3) Jepang ke kurangan tenaga untuk mengisi 
j abata n-j abatan yang tel ah ditinggalkan oleh Belanda. Oleh karena itulah 

maka Jepang membiarkan dan mempertahankan organi sasi pemerintah 

sebagaimana adanya tetapi pimpinannya harus orang Jepang. Jenderal 

41 



42 

Imamura yang mengepalai Tentara XVI dan menjadi penguasa tertinggi 

(Gunsire ikan, kemud ian Seiko siki kan) dalam pemerinta han Bala Ten tara 
Jepang di Jawa menjalankan politi k lunak. Namun ket ika berkaitan 

dengan masalah politi k Imamura m ulai bertindak ke ras sepe rt i ia 

mengeluarkan maklumat tanggal 20 Maret 1942 yang melarang segala 
macam pembicaraan, pergerakan dan anjuran atau propaganda tantang 
peraturan dan susunan negara dan melarang pengibaran Sang Merah 
Putih dan penyanyian lagu Indonesia Raya. 

Jauh sebelum kedatangan Jepang ke Indonesia, Radio Tokyo telah 

menerangkan maksud kedatangan tentara Jepang. Mereka datang untuk 

membebaskan Indonesia dari penjajahan bangsa barat. Untuk itu mereka 

mengharapkan adanya bantuan dari rakyat. Mereka diharuskan 
memberikan bantuan berupa hasil-hasil alam maupun tenaga. Setelah 
Jepang berhasil mengusir bangsa Barat (Belanda), mereka akan 
mengusahakan kemajuan Bangsa Indonesia (Asia). Tetapi kenyataannya 

apa yang dijanjikan oleh Jepang ha nya kebohongan . Harapan yang 
dihembuskan oleh bala tentara Jepang sirna sudah . Dari semula sudah 
terlihat bahwa Jepang tidak akan memenuhi janjinya. Usaha-usaha untuk 
memenuhi janji itu mulai muncul setelah Jepang mulai terjepit oleh 

kekuatan Sekutu . Bahkan kebijakan Jepang merendahkan martabat 

bangsa Indonesia. Karena sulitnya penghidupan, rakyat terpaksa makan 

ubi-ubian yang gizinya sangat kurang, bekicot yang dulunya dianggap jijik 

terpaksa dimakan untuk bertahan hidu p, goni terpaksa dipakai sebagai 

bahan pakaian. Kesengsaraan rakyat masih d itambah dengan 
merajalelanya penyakit yang muncul seperti beri-beri, penyakit ku lit, 
waba h pes, kutu kepala dan kepinding. 

Perampasan kekayaan da lam berbagai bentuk ra ja brana dan raja 

kaya, rakyat dikenakan tanam paksa untuk kebutuhan perang kapas, 

randu, rami, jarak dan sebagainya. Mere ka j uga dikenakan kerja paksa 

(romusha atau narakarya ) untuk membangun bangunan-bangunan 

militer. 
Waktu itu Jepang merasa terlalu opti mis sehi ngga t idak 

memandang perlu mengikutsertakan bangsa Indonesia, buktinya Jepang 
hanya mendirikan Gerakan Tiga A (Nipon Cahaya Asia , Nippon Pelindung 

Asia, Nippon Pemimpin Asi a) yang dibentuk pada t anggal 29 April 1942 
dibawah pimpinan Mr. Syamsuddin. Untuk menggera kkan pemuda 
dibentuk Gerakan Pemuda ATR (Asia Tim ur Raya) yang kemudian 
beru bah menjadi Seinendan dibawah pimpinan Sukarjo Wiryopranoto. 

Usaha membentuk kerj asama dengan rakya t Indonesia semakin 

tampak ketika Jepang terpukul dalam pertempuran di Laut Karang pada 

tanggal 7 Mei 1942. Berbagai gerakan massa yang dibentuk oleh Jepang 



antara lain: Seinendan (barisan pemuda), Seinentai (barisan murid-murid 

sekolah dasar), Gakukotai (barisan murid-murid sekolah lanjutan), Fujin
Seinentai (barisan gadis-gadis), Fujinkai (barisan wanita), Keibodan 

(barisan cadangan polisi), Heiho (barisan cadangan prajurit /militer), 
Romusha (barisan pekerja paksa). 

Karena dipandang tidak berguna maka Gerakan Tiga A 

dibubarkan. Sebagai gantinya maka dibentuk PUTERA yang didirikan pada 
bulan Maret 1943. Putera dipimpin oleh empat serangkai yaitu Sukarno, 

Hatta, Ki Had jar Dewantara, dan K. H. Manshur. Putera dalam 
menjalankan tugasnya selalu berhubungan dengan massa rakyat melalui 

pidato-pidatonya. Dalam berbagai kesempatan, hal ini digunakan oleh 
para pemimpin Putera untuk men anamkan nasionalisme. Sebagai 
sasarannya adalah PETA (Pembela Tanah Air/ Boo-ei-Giyugun) sebuah 

organ isasi militer berse njata yang diben tuk pada bulan Oktober 1943. 
Orga nisasi in i diusu lkan pendiri annya oleh Gatot Mangkuprojo. Ka re n:i 

kedudu kan JepJng yang m<Jkin te rdes;1k deng3n jatu hnya Guada l:anai 

pada bu la n .Agu'i tu s L943, maka Jep3n5 menye tuj ui pembentukan PET,\. 
Peta berada dibawah pengaruh Pu tera. 

Keberead<Jan Putera justru lei:J ih menguntungbn pihJ k lnclones iJ 

m aku, Put2ra clibub3rk3n pada bulan Maret 1944. Se bagil i ganti ny7l 

did iri ka nlah Gerakan Kebaktian Jawa (Jawa Hokokai) yang langsu ng 

cl ib<Jwah pengawasan Jepang, meskipun para pernimp innya tetap sutTEl. 

15. Gema Proklamasi dalam Peristiwa IKADA 
Walaupu n Republik Indonesia tela h terberrtuk, hingga pe rtengah an 
September 1945 belurn ada tanda·t :rnda KJbinet be kerja clan he ru s;i ha 

r11enyingki rkan halangan-halangan dari Te ri ta ra J2pang. MelihJt keadaa 11 
y<rng tidak rnenentu dan rnelih3 t pMa pemi mpin (L1ri angkatan "tua" 

se lalu ragu-r<Jgu menghadapi Jep<i ng, para pern ud3 lalu hiian;:; 
kesa b<1 ran nya. Mak<J direncanakanl ah rne ngzi dak<Jn Rapat Ra b asa :ii 
Lapangan lk<Jda (lkat<Jn Atlit Djakar ta) di Medan Merdeka sekarng. 
Seluruh rukyat Indonesia ui lbukota dan sekitamya dianj urka n had ir. 

Jepang yang· menciurn adany<J renc3 na itu menco ba rn encega h 

terlaksana nya rapat tersebut. Jepang rupany<J tcik ingin rnenanggung 

resiko disalahkan Sekutu yang t<Jk lama lagi akan tiba di Jakarta. Jepa ng 

lalu mengambil tindakan. Kepada masyarakat Jakarta diserukan untuk 

tidak menghadiri rapat raksasa lkada. Kabinet ditekan dan diancam, 
bahwa mereka akan ditawan, kalau sampai terjadi rapat di lkada. 

Meski demikian, pada tanggal 19 September 1945 rakyat tetap 

berbondong-bondong menuju lapangan lkada . Ternyata bukan dari 
Jakarta saja mereka datang. Juga dari Bogar, Tangerang, Bekasi dan 
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tempat-tempat lain . Lebih dari setengah juta manusia memadati 

lapangan IKADA saat itu . Mereka berjejal-jejal menu nggu pemimpin 
mereka yaitu Ir. Soekarno . 

Ternyata kabinet tak mau ditekan oleh Jepang. Bung Karno dan 

menteri-menteri lainnya datang ke lapangan lkada. Rakyat Indonesia 
tidak lagi mempedulikan ancaman tentara Jepang. Meski senjata berat 

Jepang mengep ung lapangan, namun rapat di lkada tetap berjalan terus. 
Hanya 5 menit Presiden Soekarno berpidato, dan menganjurkan agar 

rakyat tenang, siap sedia menerima perintah mempertahankan 
kemerdekaan yang sudah diprok lamasikan. Sesudah itu rapat dibubarkan 

dan bentrokan dengan tentara Jepang dapat dihindarkan. 

16. Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 
Dengan adanya "Ko iso Declaration" yang menyatakan akan memberikan 
kemerdekaan bagi Indonesia di ke lak kemudian hari, maka pada tanggal 

1 Maret 1945 diumumkan rencana pembentukan BPUPKI (Dokuritzu 

Zyunbi Tyoosokai / Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia). Pada tanggal 29 April 1945 susunan BPUPKI 
diumumkan. Anggotanya terdiri orang Indonesia dan orang Jepang, 

sedangkan ketuanya adalah Dr. Rajiman Wedyodiningrat . BPUPKI 

mengadakan sidang hanya dua kali. Sidang pertama yaitu tanggal 29 Mei 

sampai dengan 1 Juni 1945. Dalam sidang tersebut yang dibahas adalah 
persoalan dasar negara Indonesia Merdeka. Dalam sidang itulah Ir. 

Soekarno menyampaikan gagasannya tentang Pancasil a. Kemudian 
sidang yang kedua tanggal 10 sampai dengan 17 Juli 1945 untuk 
membicarakan batang tubuh UUD 1945 yang menyangkut berbagai hal , 

w ilayah negara, bentuk negara, bentuk pemerintahan, bendera nasional 

dan bahasa nasional. Berdasarkan sidang BPUPKI wilayah Indonesia kelak 

adalah Neder landsch lndie ditambah jajahan lnggris yaitu Malaka dan 

kalimantan Utara serta Timor Portugis. Bentuk negara disetujui kesatuan 

(Unitaris). Bentuk pemerintahan Republik, Bendera nasional Merah Putih 
dan bahasa nasional bahasa Indones ia . 

Sementara itu kedudukan Jepang semakin terjepit. Komando 

Tentara Jepang di Wilayah Selatan mengadakan rapat pada akhir bulan 
Juli 1945 di Singapura. Dalam rapat disetujui bahwa kemerdekaan 
Indonesia akan diberikan pada tanggal 7 September 1945. Perubahan 

begitu cepat terjadi. Tanggal 7 Agustus 1945 Jenderal Terauchi 
menyetujui pembentukan PPKI {Panitia Persiapan Kemerdekaan 
Indonesia/ Dokuritzu Zyunbi linkai) yang bertugas melanjutkan tugas 

BPUPKI. PPKI beranggotakan 21 orang yang diketuai oleh Ir. Soekarno. 
Anggota PPKI secara simbolis dilantik oleh Jenderal Terauch i dengan 



mendatangkan Sukarno - Hatta ke Saigon pada tanggal 9 Agust us 1945. 

Pada tanggal 11 Agustu s 1945, Terauchi telah menentukan tanggal 24 
Agustus sebagai hari pemberian kem erdekaan. Setelah dilantik, maka Ir. 

Soekarno- Hatta pulang ke tanah air pada tanggal 14 Agust us 1945. 

Setibanya di Jakarta, Sutan Syahrir yang telah mengikuti 

perkembangan politik melalui radio gelapnya menyatakan bahwa Jepang 

telah meminta damai dengan Sekutu. Syahrir mendesak agar pernyataan 
kemerdekaan disampaikan keesokan harinya yaitu tanggal 15 Agustu s 

1945. f\lamun Ir. Soekarno - Hatta yang dituduh .sebagai seorang 
kolaborasi Jepang oleh golongan Syahrir dan Golongan Pemuda, tidak 
mau ambil resiko. Hal itu karena waktu itu Jepang masih dengan 
kekuatan penuh. Sement3ra itu tanggal 15 Agustus 1945, Syahrir telah 
mendengar kabar bahwa Jepang telah menyerah kepada Sekutu. Kemba li 

ia mendesak Ir. Soekarno - Hatta, kembali pula Ir. Soekarno menolak, 

karena kabar itu hanya dari rad io gelap bukan kabar resm i dari 

pemerintah Jepang. 

Sementara itu pada malam hari tangga l 15 Agustus 1945 terj adi 
dua hal penting, yaitu persiapan rapat PPKI dan rapat Gerakan Pemuda. 
Setelah diterima kabar Jepang menyerah, maka PPKI akan mengadakan 

rapat tanggal 16 Agustu s 1945 pagi. Rapat aka n diadakan di Hotel Des 
lndes. Bersa maa n dengan itu, Gerakan Pemud a m engad akan ra pat 

di bawah pimpinan Sukarni dan Chaeru l Saleh. Rapat mem utuskan untuk 

mengamankan Ir. Soekarno - Hatta dari Jakarta ke Re ngasdengklok . 

Alasa n pemuda mengamankan Ir. Soe karno Hatt a den ga n 

pertimbangan keamanan karena pemuda akan melaku kan pe rebu tan 
kekuasaa n. Namun bag i Hatta, ia berpendapat ba hwa para pemuda 

khawatir jika Ir. 5oekarno - Hatta dipe ralat oleh Jepang seh ingga cita-cita 
mereka ka ndas. 

Mengenai pemil ihan tern pat pengamana n Ir. Soekarno - Hatta di 

Rengasdengklok, bukan di tempat lain, karena di sana terdapat kesatuan 
PETA bersenjata yang cukup besar serta ma syarakat di situ didominasi 
orang yang anti Jepang dan pro perebutan kekuasaan . Hingga sore hari 
perebutan kekuasaan yang dicetuskan oleh para pemuda tidak terjadi. 

Sementara itu Laksamana Maeda ke bingungan mencari Ir. Soekarno -

Hatta untuk menyampaikan resmi penyeraha n Jepang. 
Dengan ba nt uan Wikana, Laksa mana M aed a menget ah ui kal au Ir . 

Soekarno - Hatta berada di Rengasdengklok. Lal u Ma eda mengut us 
Soebarjo unt uk menya m paikan be rit a resmi t ersebut dan menga mbi l Ir. 
Soekarno - Hatta kembal i ke Jaka rta. Soebarjo tiba di Rengasdengklok 
pet ang hari. Kabar resmi berhas il di ter ima, kemudia n mere ka berang kat 

ke Jakarta dan t iba pukul 11.00 malam. Kemudian mereka segera 
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menggelar rapa t dengan mengun dang para anggota PPKI. Rapat akan 

diadakan di Hotel Des lndes. Tata pi karena ada larangan mengadakan 
rapat setelah jam 10 malam , maka Maeda menawarkan agar rapat 
diadakan dirumahnya di Miyokodori (Nassau-Bouleva rd), kini JI. Imam 

Bonjol No 1 (sekarang Museum Perumusan Naskah Proklamasi). 
Rapat yang semula ha nya merupakan rapat PPKI kini dii kuti pula 

oleh anggota Cou Sangi In dan pemimpin-pemimpin pem uda. Rapat 
berlangsung hingga pukul 6 pagi tangga l 17 Agustus 1945. Hasilnya 

adalah rumusan teks prok lamasi ya ng diumumkan pad a hari itu juga jam 

10 pagi. 

17. lnsiden Bendera Tunjungan 
Ha ri-hari setelah pe nyerahan, tentara Jepang dalam keadaan lesu . 
Penjagaan interniran ku ran g diperhatikan, sehingga tanpa menanti 

pelepasan mereka oleh Sekutu, banyak interniran yang telah berhasil 
kembali ke rumah mereka masing-masing. Mereka menemukan 

rumahnya masih utuh , te tapi harta benda nya telah habis, mungkin 
dirampok Jepang, di beli orang Cina atau diambil o leh orang-orang 
In donesia sendiri. Meski demikian tidak pernah terj ad i perkosaan atas 

diri orang-orang bekas interniran, bahkan kerap kali orang-orang 
Indonesia menolong mereka. Tetapi perkembangan se lanjutnya dii kut i 

oleh ketegangan, karena orang-orang bekas interniran itu men untut 

ke mbali barang-barang mereka. Sebaliknya kedatangan Sekutu 
menim bulkan rasa takut di kalangan rakyat Indonesia . Mereka 
memandang ora ng Belanda tidak lagi sebagai bekas interniran, 
melainkan sebagai alat untuk menegakkan kemba li penjajahan Bel anda. 

Tetapi perm usuhan dimulai tidak karena soal kekayaan, melain kan oleh 

persoalan simbol-simbol kekua saan, terutama soa l pengibaran bendera. 
Permusu han terbuka meledak pertama kali di Surabaya pada tanggal 19 

September 1945 di Hotel Yamato (Hotel Oranye du lu, atau Sim pang 
sekarang) di Tunj ungan. Sejumlah bekas intern iran mengibarkan 
Triwa rna di muka hotel tersebut. Pemuda-pemuda ti dak dapat mentoleri r 
pengibara n bendera itu . Tanpa memperduli ka n penjagaan Kempetai, 
seorang pemuda dengan tangkas memanjat tiang bendera, menyobek 

bagian bendera itu yang berwarna biru, sehingga tinggallah bendera itu 
berwarn a mera h putih. Kemudian peristiwa ini diikuti oleh perkelahian 

massal anta ra orang-orang (pemuda) Belanda dan lndo melawan 
pemuda-pemuda Indonesia yang menjadi biang kelad i perkelahian itu, 
Kapten Poegman, tewas. Pada tanggal 20 September 1945, sesudah rapat 
umum di Tambaksari, para pemuda bersama rakyat mengadakan pawai 
kemerdekaan berkeliling. Tanpa memperdulikan larangan Jepang 



pemuda-pemuda itu membawa bambu runcing. Mulai saat itu bambu 
runcing dibawa oleh setiap laki-laki yang masih kuat. 

18. Konsolidasi Kekuasaan 
Proklamasi Kemerdekaan yang telah dikumandangkan disambut dengan 
gerakan pengambilalihan kekuasaan dan senjata tentara Jepang oleh 
rakyat Indonesia yang dipelopori pemuda. Hal ini dilakukan dengan cara 

damai maupun secara kekerasan. 
Menghadapi situasi pada waktu itu, yaitu berhubungan dengan 

konsolidasi RI, masalah pelucutan tentara Jepang serta rencana 

kedatangan Sekutu, maka Komite Aksi menyusun manifesto yang antara 

lain berisi : 
a. Negara RI sudah diproklamasikan pada tanggal 17 Agustus 1945, 

karenanya rakyat sekarang sudah merdeka, bebas dari pemerintah 

asing; 
b. Seluruh kekuasaan harus ditempatkan dalam tangan 

pemerintah/negara rakyat Indonesia sendiri; 
c. Jepang telah dikalahkan, dan karena itu tidak berhak lagi 

menyelenggarakan pemerintahan di Indonesia; 

d. Rakyat Indonesia harus merebut senjata dari tangan Jepang; 

e. Semua perusahaan (kantor-kantor, pabrik-pabrik, pertambangan dan 

perkebunan) harus diambil alih dari Jepang oleh rakyat Indonesia . 

Dalam bulan September 1945 Komite Aksi telah melakukan 

pengambilalihan berbagai perusahaan kereta api dan trem. lni diikuti 

oleh pengambilalihan perusahaan lain . Semua berjalan secara tertib 
tanpa melibatkan pimpinan tertinggi pemerintah Jepang. Sementara itu 

di Surabaya pada tanggal 11 September 1945 terjadi demonstrasi 
mendukung proklamasi kemerdekaan RI. 

Sejalan dengan makin menggeloranya api kemerdekaan pada 
sebagian besar pemuda Indonesia, pada tanggal 20 September 1945 di 

Jakarta dilangsungkan konferensi antara pemuda-pemuda, pegawai , 
polisi, BKR dan Barisan Pelopor dari seluruh Jawa. Konferensi tersebut 

antara lain menegaska n bahwa pemasangan bendera merah putih makin 

diperhebat. Di Yogyakarta para pemuda pelajar tidak mau tinggal diam. 
Hebatnya gelora api revolusi yang mengalir dalam diri pemuda waktu itu 

sulit dibendung. Sangkur dan mitrliyur Jepang tidak mampu meredam 
bara api kemerdekaan pada diri pemuda Indonesia yang telah berkobar
kobar. Gedung-gedung baik pemerintah maupun swasta, kendaraan 
bermotor, pabrik-pab rik, toko-toko serta bangunan lain menjadi sasaran 
gerakan pengibaran bendera ini. 
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Berkaitan dengan gerakan tersebut di Yogyakarta terjadi peri stiwa 
heroik yang luar biasa. Di mana massa rakyat yang didukung oleh ribuan 
pemuda membanjiri gedung Cokan Kantai (Gedung Agung) untuk 
mengibarkan bendera Merah Putih walaupun harus menghadapi sangkur 
dan mitraliur Jepang. Tetapi akhirnya insiden ini berjalan tanpa 
pertumpahan darah dan Merah Putih berhasil berkibar di atas gedung 

tersebut menggantikan bendera Hinomaru Jepang. Peristiwa tersebut 
terjadi pada tanggal 21September1945. 

19. Kongres Pemuda Indonesia 1945 Di Yogyakarta 
Dalam rangka berpartisipasi dalam pembelaan negara banyak diantara 
para pemuda menggabungkan diri dalam BKR. Banyak juga dengan 
maksud yang sama masuk dalam badan-badan kelaskaran . Pada tanggal 
25 Oktober 1945 di Yogyakarta diadakan rapat yang dihadiri oleh para 
pemuda. Ra pat terse but berhasil membentuk suatu badan yang bernama 

Gerakan Pemuda Republik Indonesia (GERPRI). Untuk selanjutnya 
GERPRI yang telah terbentuk tersebut mengadakan rapat yang 
bertempat di Balai Mataram Yogyakarta (sekarang Senisono) untuk 
membahas pelaksanaan Kongres Pemuda Seluruh Indonesia. Dalam 
rapat tersebut berhasil dibentuk panitia kehormatan yang terdiri dari Sri 
Sultan HB IX, Sri Paku Alam VII dan Mohammad Saleh. Sebagai ketua 
Bendoro Raden Mas (BRM) Hertog dan wakilnya S. Hudoro. 

Pada tanggal 31 Oktober 1945 diadakanlah kongres yang dihadiri 
oleh para utusan dari Markas Besar Barisan Pelopor Jakarta, API 
(Angkatan Pemuda Indonesia) Jakarta, PRI (Pemuda Republik Indonesia) 
Bandung dan Surabaya, IPI (lkatan Pelajar Indonesia) Jakarta, GERPRI 

Yogyakarta dan Staf Wartawan Kementrian Penerangari. Kongres ini 
dimaksudkan untuk memantapkan kongres yang akan dilaksanakan pada 
tanggal 10 Nopember 1945. 

Pada tanggal 10 s.d . 11Nopember1945, badan-badan perjuangan 
yang dibentuk di luar BKR mengadakan Kongres Pemuda Indonesia di 
Balai Mataram Yogyakarta. Pembukaan kongres dilakukan di Alun-alun 
Utara Yogyakarta pada tanggal 10 Nopember 1945. Kongres dipimpin 

oleh Chaerul Saleh dan dihadiri oleh 332 orang utusan dari 30 organisasi 
pemuda di Indonesia. Dalam kongres tersebut berkenan memberikan 
amanat antara lain Presiden Soekarno, Sri Sultan HB IX dan Sri Paku Alam 
VIII. Hadir dalam kongres Ors. M. Hatta, menteri negara dan wartawan 
asing. Ketika kongres berlangsung peserta dari Surabaya meninggalkan 
kongres karena bertepatan dengan Pertempuran Surabaya melawan 
Sekutu. Hasil dari kongres tersebut adalah diadakan penggabungan 
semua gerakan pemuda dalam satu badan yang dinamakan Badan 



Kongres Pemuda Repub lik Indonesia (BKPR I), ya ng dip im pin oleh Dewan 

Pimpinan Pusat Republik Indonesia dibantu Dewan Pekerja Perjuangan 
dan Dewan Pekerja Pem bangunan . 

Semula kongres tersebut bertujuan untuk mempersatukan leb ih 

dari 20 perkumpulan pemuda dalam satu wadah yang bercorak nasional, 
namun tidak berhasi/. Peleburan ke dalam satu perkumpulan tersebu t 
hanya disetujui ol eh 7 organisasi yang membentuk Pesindo (Pemud a 

Sosial is Indonesia ) pada kongres tersebut . 
Sebagai rea lisasi dari hasil kongres t ersebut maka pada tangga l 24 - 25 
November 1945 di Yogyakarta di bentuk Dewa n Pi mpinan Daerah Pemuda 

Indonesia Yogyakarta yang di ketuai BRM. Hertog dan wakilnya Darwis 

Tamim. 

20. Pembentukan TKR 
Pertama dibentuk, suatu badan yang bertugas menjaga keamanan 

negara adalah BKR (Badan Keama nan Rakyat) d ibawah pimpinan Kasman 
Singadimeja, pada tanggal 22 Agustus 1945. BKR te rsebut bukanlah 
tentara. Hal itu untuk memberi kesan bahwa bangsa Indonesia tidak 
meninggikan permusuhan dengan bangsa la in yang waktu itu masih 

berada di Indonesia (pendudukan Jepang). BKR beranggotakan personil 
personil bekas PETA dan HEIHO. Senjata yang disandang anggota BKR 

hanya sedikit, sebagian besar bersenjata tajam. Persenjataa n menjad i 
bertambah banyak jumlahnya karena terjadinya aksi pelucutan senjata 

Jepang. 
Dengan datangnya tentara Sekutu pada bulan September 1945, 

eksistensi BKR sulit dipertahankan. Karena kedudukannya yang otonom 
di bawah KN I (Komite Nasional Indonesia) maka pemerintah sulit 

mengontrol kekuatannya. Disamping itu ketika terjadi pelucutan senjata 
Jepang banyak senjata yang jatuh ke tangan pemuda yang bukan BKR, 

sehingga sangat menyulitkan pengawasan pemerintah. Oleh karena itu 

maka pada tangga l 5 Oktober 1945 pemerintah mengeluarkan Makluma t 
yang berbunyi, "Untuk memperkuat perasaan keamanan umum, maka 
diadakanlah satu Tentara Keamanan Rakyat" . Maklumat tersebut 
ditandatangani oleh Presiden Soekarno. Sekarang jelas bahwa lembaga 
ini menjadi te nta ra yang dibaw ahkan oleh pemerintah pusat. BKR ya ng 

didalamnya terdapat BKR Da rat, BKR Laut, BKR Udara kem ud ian 
t eri ntegrasi me njadi TKR Darat, TKR Laut dan TKR Ud ara. 

Dalam sidangnya tanggal 15 Oktober 1945 di Jakarta kabinet 
memut uskan bahwa marka s besar um um (MBU) TKR berkedudukan di 

Yogya karta . Dan sekal igus menunjuk bekas Mayor KNIL Oerip 

Soemohardjo sebagai Kepa la Staf Um urn Angkatan Perang yang bertugas 
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menyusun TKR dan perkembangannya. Semula MBU TKR bertempat di 
Grand Hotel (sekarang Hotel Garuda), kemudian dipindahkan ke Gedung 
yang terletak di JI. Jenderal Soedirman Yogyakarta (sekarang Museum 
Pusat TNI AD Dharma Wiratama) . 

Sedang Menteri Keamanan Rakyat waktu itu ditunjuk Moh. 
Sulyoadikusumo. Dan pemimpin tert inggi TKR ditentukan tanggal 20 

Oktober 1945 yaitu Soepriyadi seorang tokoh pemberontakan PETA di 
Blitar Januari 1945. Karena sejak tanggal tersebut sampai sekarang 

Soepriyadi belum diketahui jejaknya, MBU TKR berada di tangan Letjen 
Oerip Soem oharjo. 

Pada tanggal 30 Oktober 1945 MBU TKR Yogyakarta juga 
mengel uarka n pengumuman tentang pengangkatan Anggota Agung 
M arkas Tertinggi bagia n M BU TKR yaitu Sri Sulta n Hameng ku Buwono IX, 

Sri Susuhunan Paku Buwono XI I, Sr i M angkunegara dan Sri Pa ku Ala m 

VIII. Selain itu di angkat pula sebagai opsir penghubung yaitu Gusti 

Pangeran Haryo (GPH) Sulyohamijoyo untuk divisi ist imewa Surakarta 

dan Bendara Pangeran Haryo (BPH) Bintoro untuk divisi istimewa 
Yogyakarta. 

Tangga l 12 November 1945 diadakan konferen si TKR yang diha dir i 
oleh para panglim a dan komandan divisi se Jawa dan Sumat ra di MBU 

TKR. Hasil konferensi antara la in memutuskan mengangkat Pangsar 

Jenderal Soedirm an sebagai Panglim a Besar. 

Untuk selanjutnya TKR dirubah menjadi TRI (Tentara Repub lik 

Indonesia) pada tanggal 25 Januari 1946 berdasa rkan Penetapan 
Pemerintah No. 4/SD. Dan kemud ian pada ta nggal 3 Juni 1947 
be rdasarkan Penetapan Pemerintah No. 24 t ahun 1947 beru bah menjadi 
TNI (Tentara Nasional Indonesia). Segenap anggota angkatan perang 

yang ada dan segenap anggota laskar yang bersenjata dimasukkan secara 
serentak ke dalam TNI. 

21. Perpindahan lbukota RI ke Yogyakarta 
Ta ngga l 29 Septem be r 1945 pasukan Sekutu yang te rgabung dalam 
AFNEI (Al lied Forces for Netherlands East Indies) dipimpin Letj en Phill ip 

Ch r istison mendarat di Jakarta . Mereka bertugas melucuti dan 

mengembalikan tentara Jepang ke da era h asa lnya, mengevakuasi APWI 
(Allied Prisoneer War and lnterneer) yaitu tawanan Jepang dan Belanda, 
mengambil alih daera h pendudukan Jepang, dan menjaga keamanan dan 
ketertiban sehingga pemerintahan sipil berfungsi kembali. Sebelumnya, 
tanggal 20 Oktober 1945 juga didaratkan tentara Sekutu di Semarang 
dibawah pimpinan Jenderal Bethel yang kemudian menuju Ambarawa 

dan tanggal 26 Oktober 1945 sampai di Semarang. Semula sambutan 



rakyat sungguh ba ik karena pasukan ini disangka hanya akan mengurus 

tawanan perang dan Jepang. 
Namun kemud ian konflik terjadi karena tentara Sekutu yang 

didalamnya t erdapat NICA (Netherlands lndie Civil Administration) 
Belanda melepaskan seca ra sepihak tawanan Belanda. Ditambah dengan 
adanya provokasi yang dilakukan Tentara NICA Belanda semaki n 
meraja lela. Penculikan, pembunuhan dan penangkapan para pemuda 
pejuang makin sering terj adi di kota-kota besar. Sementera itu keadaan 
kota Jakarta makin tidak aman. Pembunuhan dan penculikan oleh 
tentara NICA sering terjadi tiap hari . Adanya usaha pembunuhan 
terhadap Perdana Menteri Sutan Sjahrir tanggal 26 Desember 1945, juga 
terhadap Amir Sjarifudin tanggal 28 Desember 1945 dapat dijadikan 
sebagai indikasi bahwa keadaan di Jakarta kurang menjamin keselamatan 
para pemimpin negara . Ditambah lagi dengan adanya pendaratan 
pasukan marinir Belanda yang mendarat di Tanjung Priuk tanggal 30 
Desember 1945. Oleh karena itu dalam sidangnya tanggal 3 Januari 1946, 
kabinet memutuskan untuk memindahkan untuk sementara ibukota RI 
dari Jakarta ke Yogyakarta. Pemilihan Yogyakarta sebagai ibukota RI 
didasari dengan berbagai pertimbangan antara lain: 
a. Sikap tegas Sri Sultan HB IX sebagai orang nomor satu di Yogyakarta 

dalam mendukung berdirinya negara Republik Indonesia. 
b. Ketika itu, diYogyakarta Jiwa kemerdekaan rakyat sedang memuncak. 

Pada tanggal 4 Januari 1946, Presiden Soekarno, Ors. Muhammad 
Hatta dan para pemimpin negara lainnya hijrah ke Yogyakarta dengan 
menggunakan Kereta Api. Kemudian diikuti oleh pindahnya instansi
instasi dan jawatan pemerintah yang lain. Ketika itu Sutan Sjahrir masih 
tetap di Jakarta. Hal itu untuk mempermudah jika sewaktu-waktu terjadi 
perundingan dengan Belanda. Pada tanggal 4 Januari 1946, di Stasiun 
Tugu Yogyakarta banyak orang menyambut kedatangan Presiden dan 
Wakil Presiden beserta para ibu. Sri Sultan HB IX dan Sri Paku Alam VIII 
segera masuk gerbong dan menyambut kedua pemimpin negara terebut . 
Selanjutnya para pemimpin negara diantar dengan mobil. Presiden 
Soekarno satu mobil dengan Sri Sultan HB IX. Wakil Presiden M . Hatta 
satu mobil dengan Sri Paku Alam VIII. Sedangkan lbu Fatmawati Soekarno 
dan lbu Rahmi Mohammad Hatta satu mobil. Rombongan segera menuju 
ke Gedung Negara. 
Sejak saat itu (4 Januari 1946) Yogyakarta menjadi ibukota RI. Sebagai 
rumah dinas, Presiden Soekarno menempati Gedung Agung. Sedang 
Wakil Presiden Mohammad Hatta menempati Gedung di JI. Reksobayan 4 
Yogyakarta (sekarang Makorem 072 Pamungkas Yogyakarta). 

51 



52 

22. Sidang Badan Pekerja Komite Nasional Indonesia Pusat 

Sehari setelah proklamasi kemerdekaan perlu dibentuk lembaga 

pemerintahan yang layak. Untuk itu perlu dibentuk UUD sebagai 

pedoman dasar melaksanakan penyelenggaraan negara . Pada tanggal 18 

Agustus 1945 dalam sidang PPKI, UUD yang terdiri dari Pembukaan, 
Batang Tubuh yang terdiri dari 37 pasal, 4 pasal aturan peralihan dan 2 
pasal aturan tambahan disertai penjelasan telah terbentuk. Hari itu juga 

dipilih presiden dan wakil presiden . Atas usul Otto lskandar Dinata secara 
aklamasi PPKI menyetujui pengangkatan Ir . Soekarno dan Ors. M. Hatta 
sebagai presiden dan wakil presiden. Kemudian tanggal 19 Agustus 1945 

PPKI mengadakan sidang lagi. Kali ini memutuskan pembagian wilayah RI 

menjadi propinsi di seluruh bekas koloni lndia-Belanda. Jadi tidak 
termasuk Malaka, Ka limantan Utara, Timor Portugis (seperti yang 
diputuskan BPUPKI). lni dengan latar belakang kemudahan dalam 

memperoleh dukungan internasional dan supaya tidak dicap sebagai 

penjajah. 
Susunan kementrian diserahkan sebuah panitia kecil yang terdiri 

dari Subarjo, Sutarjo Kartohadikusumo dan Kasman Singodimejo. Jumlah 
kementrian yang berhasil dibentuk berjumlah 12 kementrian. Karena ada 

larangan Jepang untuk mengadakan perubahan status, maka kementrian 

itu baru dilantik tanggal 31Agustus1945. 

Se lanjutnya tanggal 22 Agustus 1945 dipersiapkan pembentukan 

KNI (Komite Nasional Indonesia). Ir. Soekarno dan Ors. M. Hatta 

kemud ian merekrut 135 orang untuk duduk dalam KN!. Anggota KN! ini 
kemudian dilantik tanggal 29 Agustus 1945. Sebagai ketua KNIP ada lah 
Mr. Kasman Singodimejo. 

Anggota KN! setelah dilantik, pada tanggal 16 dan 17 Oktober 

1945 mengadakan sidang pleno yang pertama. Sidang tersebut 
bertempat di Balai Muslimin Jakarta. Dalam sidang itulah kemudian 

muncul Maklumat Negara Republik Indonesia No. X berisi antara lain : 

bahwa sebel um MPR dan DPR terbentuk maka KNI diserahi tugas 
kekuasaan legislatif dan ikut menetapkan garis-garis besar haluan 

negara. Serta pekerjaan KNIP sehari-hari berhubung dengan gentingnya 
keadaan dijalankan oleh sebuah Badan Pekerja yang dipilih diantara 

mereka dan yang bertanggung jaw ab kepada KNP. 
Berdasarkan maklumat tersebut maka sejak tanggal 16 Oktober 

1945 KNIP merupakan sebuah parlemen sementara. 
keadaan genting maka menyerahkan pekerjaannya 
Dewan Pekerja yang diketuai oleh Sutan Sjahrir. 

Namun karena 
kepada sebuah 



23. Berdirinya Universitas Gajah Mada 19 Desember 1949 
Sebagai upaya untuk mengembangkan pendidikan tinggi di Indonesia, 
maka di Yogyakarta, Solo dan Klaten banyak didirikan lembaga 
pendidikan tinggi milik pemerintah . Lembaga pendidikan itu adalah 

Sekolah Tinggi Teknik yang didirikan pada tanggal 17 Februari 1946 di 
Yogyakarta. "Perguruan Tinggi Kedokteran Bagian Klinis pada tanggal 4 
Maret 1946 di Solo. Perguruan Tinggi Kedokteran Bagian Pra-Klini s di 

Klaten pada tanggal 5 Maret 1946. Fakulta s Farmasi dan Faku lt as 

Pertanian pada t anggal 27 September 1946 di Klaten. Fakultas 
Kedokteran Gi gi dan Faku ltas Kedoktera n Hewan pada awal t ahun 1948 
di Kla ten. Akademi llmu Politik pada awa l tah un 1948 di Yogyakarta . 

Balai Pendidikan Ahl i Hukum pada t anggal 1 November 1948 di Solo. 
Sebelumnya, yaitu pada tanggal 24 Januari 1946, Mr. Budiarto, Ir. 
Warsito, Mr. Soena rjo dan Dr. Prijono bertemu untuk mendi r ikan sebu ilh 
perguruan tinggi swasta. Rencana mereka menci apat c.iukungan dari 

berbagai pihak. Kemudian pada tanggal 3 Maret 1946 diresmikanlah Sal:i i 

Perguruan Tinggi Gadjah Mada di Yogyakarta yang hanya mempun y<1 i 
Bagian Hukum dan Bagian Sastra. Sri Su l tan Hamengku Buwono IX 
diangkat sebagai Ke tua Dewan Kurator cJ3n Ki Hadjar Dewantara sebag;i i 

wakil. 

Pada tanggal 20 Mei 1946 ciib"ntuklah sebuah komite ant<H 
ke mentri an yang akan membahas masa lah pendidikan tinggi cl i 

Indonesia. Komi t e itu memutuskan untuk menggabungkan sem ua 

lem ba ga pendidikan yang ada di Yogyakart a, Solo dan Klaten. 
Berdasarkan Pera tu ran Pemeri ntah No. 23 t anggal 16 Desember 1949 
t en tang Peraturan Sementa ra Penggabu ngan Perguruan Tinggi M enja cli 
Universiteit mak a perguruan tinggi ya ng ada di tiga kota terse but 

digabungkan menjad i Universit eit Negeri Gadjah M ada yang 

berkedudu kan di Yogyakarta. Universi tas tersebut terdir i dari 
a. Faku ltas Hukum 

b. Faku ltas Sosial da n Po li tik 
c. Faku ltas Teknik 
d. Fakultas Kedokteran 

e. Fakultas Kedoteran Gigi dan Farmasi 
f. Faku ltas Sastra dan Filsafat 

g. Fakultas Pertanian 

h. Fakultas lain menurut ketetapan Menteri Pendidikan, Pengajaran 
dan Kebudayaan dengan memperhat ikan pertimbangan Senat 
"Universiteit Negeri Gadjah Mada. 

Pada tangga l 19 Desember 1949, di Sitihinggil Kraton Yogyakarta 
diresmikian Universiteit Negeri Gadjah Mada. Prof. Dr. A. Sardjito 
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ditetapkan sebagai Presiden Universiteit yang pertam a. Pada hari it u juga 

ditetapkan senat Universitei t Negeri Gadj ah M ada sebagai berikut : 

Ketua Prof. Dr. Sardjito 

Sekretari s 

Anggota 

Prof. M r. Ors. Notonagoro 
Prof. Ir. Wreksodiningrat 
Prof. Mr. Djo kosoetono 

Prof. Dr. Prijono 
Prof . Mr. Soenarjo Kolopaking 

Prof . Ir. H. Johann es 
Prof. M r. A.G. Pringgodigdo 

Prof . Dr. Soetopo 

Prof. Mr. Wirjono Prodjod ikoro 
Prof. Dr. Aboeta ri 
Prof. Ors. Soeparwi 

Sedangkan universi tas yang baru ini, susunan dewan kurato r 

adalah sebagai beri kut: 
Ket ua Kehormatan 

Ketua 
Wakil 

Anggota 

Sr i Sultan HB IX 
Sri Paku Alam VIII 
Soetardjohadi koesoemo 

Dr. Kod ijat 

Ki Hadjar Dewantara 

Prof. Ir. Wreksodiningrat 

M r. Hadi 
Ir . Goenoeng lskandar 
Mr. S. Poe rwokoesoemo 
Sa madikoen 
Moestadjab 

Berdasarkan PP No 37 tanggal 14 Agust us 1950 universitas ini mem puny a i 

Fakultas Kedokteran, Fakultas Kedokteran Gigi dan Farmasi, Fakult as 

Teknik, Faku ltas Pertani an dan Fakultas Kedokteran Hewan. Fakultas 

Sastra, Faku ltas Paedagogik, Fakultas Fi lsafat dimulai tahun 1951. Pada 
tahun 1954 nama Universiteit Negeri Gadjah Mada diganti menjadi 
Universitas Gadjah Mada . Hal ini sesuai dengan peraturan pemerintah 
yang memutuskan untuk menggunakan istilah universitas dan faku ltas 

untuk se luruh perguruan ti nggi di seluruh Indonesia. 

24. Perang Puputa n di Bal i 20 Novembe r 1946 
Sejak pendaratan NICA di Bali, Ba li selalu me nj adi arena pertempuran. 
Sa ma seperti di daerah lain, pasukan Ri di Bali juga menjalankan per·ang 
geril ya. Markas Besa r Operasi {MBO) sebagai induk pasukan sela lu 

berp indah-pindah. Untuk memperkuat pertahana n di Bali, didatangka n 



bantuan ALRI dari Jawa yang kemudian menggabungkan diri ke dalam 
pasukan yang ada di Bali. Karena seringnya terjadi pertempuran, pihak 
Belanda pernah mengirim surat kepada I Gusti Ngurah Rai untu k 
mengadakan perundingan . Akan tetapi, pejuang Bali itu tidak bersedi a, 
bahkan terus memperkuat pertahanan dengan mengikutsertakan seluruh 
rakyat. 

Ses uai dengan hasil pertemuan para pucuk .pimpinan perjuangan 

di Bali yang diadakan di desa Bongkasa , Badung, maka diutuslah I Gusti 

Ngurah Rai, I Gusti Pu t u Wisn u, Cokorda Ngurah, I Wayan Led ang ke Jawa 
untuk mela porkan situasi di Bali dan meminta bantuan senjata serta 
tam bahan pasukan untuk me mperkuat pertahan an perjuanga n di Bal i . 

Bapak W ijekesum a, Ida Bagus Tan t ra, Ba pak Debes di tugaskan 
mengadakan konsolidasi perjuangan di Bali sambil menunggu 
kedatangan rombogan I Gusti Ngurah Rai dari Jawa . 

Pada permu laan bulan Maret 1946, bantuan dari Jawa mulai 

berdatangan dan disiapkan di Banyuwangi, dibawah pimpinan Kapten 

Markadi. Pasukan yang diberangkatkan ke Bal i adala h pasukan Waroka, 
pasukan I Gusti Ngurah Rai dan pasukan Markadi. Pasukan Waroka 
mendara t di pantai Celukan Bawang, pasukan I Gusti Ngurah Rai 

mendarat di Yeh Kuning dan Pu lukan . 

I Gusti Ngurah Rai bersama rombongan berangkat dengan 
membawa pasukan sebanyak 45 orang. Mereka berangkat dari Muncar, 
sebuah desa nelayan, yang terkenal di daerah Banyuwangi. Dengan 

menggunakan beberapa perah u nelayan, rombongan berangkat pada 
waktu malam hari pad a tanggal 4 April 1946. Pelayaran dilakukan dengan 

menyusur pantai Banyuwangi ke arah utara, kemudian memotong Selat 

Bali pada daerah yang paling sempit, yaitu di derah Ketapang. Pada 

waktu lewat tengah malam, sekitar jam 02.00 malam, romb ongan 
mendapat serangan dari patroli Belanda yang menggunakan motor boat. 
Terjadilah pertempuran laut yang seru. Dalam pertempuran laut ini 
Cokorda Da rmaputera dan agen Palisi II Cokorda Ngurah Gambir gugur. 
Dari anggota ALRI gugur pula Sumeh Darsono. Sedangkan Cokorda Oka, 
tertawan. Dalam peristiwa ini sebuah boa t Bel anda berhasil 
di tenggelam ka n. 

Rombongan Ngurah Rai terpecah menjadi dua bagian. Sebag ian 

ro mbonga n pada malam itu juga berhasil mendarat di panta i Yeh Ku ning, 

daerah Pulu kan, dipimpin oleh Bonjoran Bayupathi ke Munca r. 
Penyeberangan diulangi kembali pada ma lam itu juga. Rombogan Ngurah _ 
Rai dengan selamat sampa i di pantai Ye h Kuning pada waktu pagi hari 

tanggal 5 April 1946 dan terus melanjutkan perjalanan menuju ke desa 
Pulukan untuk menantikan hari malam. Seluruh rombongan Ngurah Rai 
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bergabung di Pulukan dan pada malam hari nya mereka berangkat 
menuju ke Munduk Malang, sebuah daerah di Tabanan bagia n Barat 
Laut. 

Untuk memudahkan kontak dengan Jawa, I Gusti Ngurah Rai 
menjalankan strategi pengal ihan perhatian Belanda dari barat ke bagian 
timur Bali . Mengikuti strateginya ini pada 28 Mei 1946 I Gusti Ngurah Rai 
mengerahkan pasukannya menuju ke timur yaitu dari Munduk Malang ke 
daerah Karangasem yang terkenal dengan "Perjalanan Juni-Juli " atau 
Long March. Selama Long March pasukan I Gusti Ngurah Rai se ring 
dihadang oleh tentara Belanda . Pada tanggal 5 Juli 1946 pasukan I Gusti 
Ngurah Rai tiba di Tanah Aron. Dipilihnya Tanah Aron sebagai markas, 
karena dusun tersebut terletak di lereng Gunung Agung yang merupakan 
tanah perbukitan yang kering dan tandu s, ditumbuhi beberapa macam 
pepohonan seperti " belu" dan jambu klutuk. Di sebelah Timur dikelilingi 
jurang, di sebelah selatan merupakan daerah yang lebih rendah , terletak 
bukit Pawon. Setelah dua hari , ada laporan bahwa Belanda mulai 
menempatkan pasukannya di Desa Ababi, Pipid, Abang, dan Culik. Oleh 
karena itu, I Gusti Ngurah Rai dengan beberapa stafnya mengadakan 
perundingan tentang pengaturan posisi pertahanan. Pada tanggal 7 Juli 
1946 kurang lebih pukul 07.00I Gusti Ngurah Rai memerintahkan 
pasukannya untuk mengatur posisi yang telah ditentukan. Setengah jam 
kemud ian dari arah Barat datanglah iring-iringan pasukan Belanda 
dengan kekuatan 200 orang. 

Pada pukul 09.00 pagi terdengar tembakan dari arah bukit Pawon, 
dimana pada posisi tersebut berkedudukan pasukan yang dipimpin oleh 
Kapten Markadi. Tak lama berselang dari arah utara (atas) terdengar 
tembakan dari pasukan Tabanan yang dipimpin Kapten Wijana . Pasukan 
Belanda bergerak mundur dan turun pada posisi yang menguntungkan 
pasukan Republi k. Dengan dibatasi sebuah jurang dan jarak sekitar 250 
meter, pasukan induk dengan jelas dapat melihat pasukan Belanda. 
Sebaliknya Belanda tidak menduga dihadapannya telah siap pasukan I 
Gusti Ngurah Rai. Letnan Dhiasa memerintahkan penembakan dengan 
senjata kaliber 12, 7 mm. Terjadilah kontak senjata hingga pukul 15.00 . 
Dalam pertempuran itu 82 orang serdadu NICA berhasil dibinasakan, 
sedangkan di pihak I Gusti Ngurah Rai semuanya selamat. Setelah 
pertempuran itu pasukan I Gusti Ngurah Rai kembali menuju arah barat 
yang kemudian sampai di Desa Marga (Tabanan). 

Pada waktu staf MBO (Markas Besar Operasi) berada di Marga, I 
Gusti Ngurah Rai memerintahkan pasukannya untuk merebut senjata 
polisi NICA yang ada di kota Tabanan. Perintah itu dilaksanakan pada 18 
November 1946 (malam hari) dan berhasi l baik. Beberapa pucuk senjata 



beserta pelurunya dapat direbut dan seorang komandan po\isi NICA ikut 

menggabungkan diri kepada pasukan Ngurah Rai. Setel ah itu pasukan 
segera kemba\i ke Desa Marga. 

Keesokan harinya, t angga \ 19 Nopember 1946 pasukan 

beristirahat di desa Ole dekat Marga kurang \ebih 10 km di sebelah uta ra 
kota Ta banan. Dalam keadaa n beristirahat itu Letkol I Gusti Ngurah Rai , 

Kapten I Gust i Wayan Debes, Mayor I Gusti Putu Wisnu dan Kapte n 

Sugianyar serta Wagimin mengadakan musyawarah unt uk mengatur 

taktik per\awanan dalam menghadapi NICA/Belanda. Pasukan Ciung 
Wanara sebagai induk pasukan di bawah pimpinan Letkol I Gusti Ngurah 

Rai, yang te\ah mendapatkan tambahan personel dan persenjataan, 
menyiapkan pertahanan di sela-sela tanaman j agung di persawahan Uma 
Ka ang . 

Pada tanggal 20 Nopember 1946, pagi -pagi benar sekitar puku l 

06.00 pasukan menerima \aporan dari penghubung \aska r rakyat bahwa 

di sebe\ah utara dan selatan desa Marga te\ah terlihat pasukan Belanda 

dengan persenjataan lengkap. Kemudian I Gusti Ngurah Rai 
memerintahkan untuk mengadakan penyelidikan . Desa Marga ternyata 
te\ah terkepung rapat-rapat. Se\uruh penduduk desa Marga baik t ua
muda, laki-la ki dan perempuan digiring ke pasar Marga yang kemudian 

di siksa dengan kejam tanpa mengenal peri kemanusiaan. Sekitar pukul 

09.00 terdengar letusan pistol Letko\ I Gusti Ngurah Rai sebagai tanda 
dimulainya penyerangan terhadap serdadu Belanda yang te\ah masuk 
pada sasaran tembak. Terjadilah baku tembak yang sangat seru. Banyak 

serdadu Belanda menjadi korban sehingga membangkitkan kegembiraan 
pasukan Republik dan keluar dari posisi pertahanannya untuk mengejar 

musuh. 
Dalam keadan gawat I Gusti Ngurah Rai memerintahkan agar 

pasukan Ciung Wanara tetap tabah dan gigih melawan kava leri Belanda 
yang didukung dengan serangan udara. Kapten Sugianyar se\aku 
pimpinan pasukan Markas Besar Daerah Badung gugur terkena pe\uru 
Be landa. Mengetahui ha\ tersebut Letko\ I Gusti Ngurah Rai merasa 
sangat sedih dan dengan kebu latan tekad untuk keteguhan hati pa ntang 

menyerah sampai titik darah penghabisan, akhirnya memberikan 

perintah "Puputan" kepada se luruh pasukannya. Di si nilah pasukan 
Ngurah Ra i mengadakan "Puputan" sehingga pasukan yang berjumlah 96 

orang itu semuanya gugur, termasuk I Gusti Ngura h Rai sendiri sebagai 
kusuma bangsa. Sebal iknya, di pih ak Belanda ada lebih ku rang 400 orang 
ya ng tewas. Untuk mengena ng peristiwa tersebut kini pada bekas arena 
pertempuran itu didiri kan Tugu Pah\awan Taman Pujaan Bangsa . 
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25. Politik Diplomasi 1948 
Dalam rangka perjuangan mempertahankan kemerdekan dilakukan 
dengan dua macam cara yaitu dengan perjuangan bersenjata dan 
perjuangan dimeja perund ingan (diplomasi). Perjuangan dengan 
menggunakan senjata dilakukan oleh para pejuang dimedan 
pertempuran dengan cara melakukan perlawanan seca ra bergerilya. 
Sedangkan perjuangan dengan cara diplomasi dilakukan oleh para 

pejuang diplomat di meja perundingan. Dengan perjuangan diplomasi ini 

keberadaan Indonesia telah diakui oleh dunia internasional. Sedangkan 
perjuangan bersenjata biasanya terjadi setelah perj uangan diplomasi 

mengalami kegagala n. Kegaga lan terseb ut biasanya disebabkan oleh 
Belanda yang sel al u menafsirkan secara sepihak hasil perundingan. 
Beberpa perundingan yang telah ditempuh oleh RI dan Belanda untuk 
menyelesaikan permasalahannya antara lain : Perundingan pertama RI -

Belanda dengan penengah dari lnggris mula-mula Sir Archibald Clark Kerr 
kemudian diganti Lord Killearn. Perundingan dimulai tanggal 10 Februari 

1946. Setelah diadakan penjajagan maka segera digelar perundingan 
secara resmi yang bertempat di Hooge Veluwe yang berlangsung tanggal 
14 - 25 April 1946. 

Perundingan gencatan senjata RI, Sekutu dan Belanda akhirnya 

diselenggarakan di Jakarta tanggal 20 September 1946. Indonesia diwc:kili 

oleh Jenderal Mayor Soedibjo, Komodor Udara Suryadi Suryadarma 
(utusan Pulau Jawa, Kolone l Simbolon, dan Letkol Abdullah Kartawirana 

(utusan Sumatra). Dari pihak Sekutu hadir Mayor Jendera l JFR . Forman 
dan Brigadir Jenderal JOA. Lauder. Belanda diwakili oleh Mayor Jenderal 
DH Buurman van Vreeden. Perundingan gencatan senjata tersebut 

berlangsung hingga tanggal 30 September 1946, meski tidak 

menghasilkan apa-a pa . 

Selanjutnya Lord Killearn berhasil membawa wakil-wakil RI dan 

Belanda ke meja perundingan yang berlangsung di kediaman konsul 
j enderal lnggris di Jakarta pada ta nggal 7 Oktober 1946. Delegasi RI 
diketuai oleh PM Sutan Sjahrir, seme ntara Bela nda diwakili oleh suatu 
komisi yang di kirim oleh Belanda yang diketuai Prof. Schermerhorn. 
Untuk selanjutnya sebagai ke lanjutan dari perundingan-perundingan 

selanjutnya sejak tanggal 10 November 1946 di Li nggajati, dekat Cirebon, 

dilangsungkan perundingan antara RI denga n komisi umum Belanda. 

Perundingan itu dipim pin oleh Lord Killearn. Ta nggal 15 November 1946 
hasil persetujuan dipa raf oleh kedua belah pihak, dan kemud ian baru 
tanggal 25 Maret 1947 na ska h tersebut ditandatangani . 

Namun semua hasil perundingan tersebut dilanggar oleh Belanda 

yang dengan sepih ak menafsirkan hasil-hasil perundingan menurut 



versinya, sehingga meletuslah Agresi Militer Belanda I tanggal 21 Juli 
1947. Agresi ini menimbulkan protes keras sehingga atas inisiatif India 
dan Australia, permasalahan RI dan Belanda berhasil dibahas di PBB. 
Hasil dari pembicaraan PBB maka perlu dibentuk komisi jasa baik untuk 
mengawasi gencatan senjata RI - Belanda. Komisi itu kemudian terkenal 
dengan "Komisi Tiga Negara" /KTN. Dalam sidang kabinet RI tanggal 6 
September 1947 RI meminta Australia menjadi anggota KTN, sementara 
Belanda memilih Belgia. Sedangkan Australia dan Belgia memilik Amerika 
Serikat. Tiga negara tersebut masing-masing diwakili oleh Paul van 
Zeeland (Belgia), Richard Kirby (Australia), dan Dr. Frank Graham 
(Amerika Serikat). Mereka tanggal 27 Oktober 1947 tiba di Jakarta. 

Dalam pertemuannya di Sidney, pada tanggal 20 Oktober 1947 
KTN memutuskan bahwa tugas mereka di Indonesia adalah untuk 
membantu menyelesaikan sengketa antara RI dan Belanda secara damai. 
Atas usul KTN perundingan dilakukan diatas sebuah kapal pengangkut 
pasukan AL Amerika Serikat "USS Renville". Akhirnya perundingan 
dimulai tanggal 8 Desember 1947 di atas Kapal Renville yang berlabuh di 
Teluk Jakarta. Delegasi RI dipimpin Mr. Amir Syarifudin, dan Belanda 
dipimpin oleh R. Abdulkadir Widjojoatmodjo. Selama perundingan 
berlangsung untuk membicarakan masalah daerah kekuasaan RI, pada 
tanggal 13 Januari 1948 di Kaliurang diadakan perundingan antara KTN 
dengan RI. 

Meskipun sudah tercapai persetujuan di atas Kapal Renville, 
tembak menembak belum juga berhenti. Tanggal 9 Januari 1948 Belanda 
mengajukan ultimatum kepada RI untuk mengosongkan sejumlah 
daerah yang luas dan menarik TNI dari daerah-daerah gerilya di 
Yogyakarta. Dalam suasana seperti itu akhirnya perjanjian Renville 
ditandatangani pada tanggal 17 Januari 1948, disusul dengan instruksi 
penghentian tembak menembak pada tanggal 19 Januari 1948. 
Persetujuan itu menimbulkan pro dan kontra di kalangan pemerintah RI 
sehingga mengakibatkan Kabinet Amir Sjarifuddin jatuh. 

Ketika perundingan sedang berlangsung Belanda menyiapkan 
pasukannya, kemudian berusaha menafsirkan hasil perundingan secara 
sepihak. Kerena itulah maka kembali Belanda melanggar perjajian 
Renville dengan mengadakan Agresi Militer Belanda II. Akibatnya kota 
Yogyakarta jatuh ke tangan Belanda dan para pemimpin RI ditawan. 
Namun demikian pemerintahan tetap berjalan dengan exilegouvernment 
di Sumatra dengan PDRI dibawah Mr. Sjafruddir. Prawira Negara. Dengan 
begitu Belanda menyiarkan kabar bohong bahwa RI sudah hancur 
bersama TNI. Keadaan ini diketahui oleh Sri Sultan HB IX. Atas idenya 
maka dilaksanakanlah Serangan Umum 1 Maret 1949 yang dipimpin oleh 
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Letkol Soeharto. Serangan tersebut berhasil menguasai kota Yogyakarta 
selal!)a 6 jam. Berkat siaran radio PC 2 informasi ini sampai ke meja DK 
PBB di New York. lni menunjukkan bahwa berita yang disampaikan 
Belanda adalah bohong, dan Belanda menjadi terpojok dalam percaturan 
internasional dan bersedia mengadakan perundingan dengan RI yang 
sempat macet beberapa waktu. Maka dibukalah perundingan Roem 
Royen dengan hasil terpenting yaitu pemerintah RI dikembalikan di 
Yogyakarta, pemimpin RI yang ditawan 19 Desember 1948 dikembalikan, 
dan RI siap menghadapi KMB. 
Setelah semuanya siap maka KMB dilaksanakan di Den Haag sejak 23 
Agustus - 2 November 1949. Hasil KMB Belanda mengakui kedaulatan 
RIS tanggal 27 Desember 1949. 

26. Peristiwa Bandung Lautan Api Oktober 1945 
Pada waktu tentara Sekutu memasuki kota Bandung pada bulan Oktober 
1945, para pemuda dan pejuang sedang dalam pergulatan untuk 
melaksanakan pemindahan kekuasaan dan merebut senjata serta 
peralatan dari tangan tentara Jepang. Tentara Sekutu menuntut supaya 
senjata-senjata yang diperoleh dari pelucutan tentara Jepang dan berada 
di tangan para pemuda diserahkan kepada Sekutu . Pada tanggal 21 
November 1945, tentara Sekutu mengeluarkan ultimatum pertama agar 
kota Bandung bagian utara paling lambat tanggal 29 November 1945 
dikasangkan oleh pihak Indonesia dengan alasan untuk menjaga 
keamanan. Ultimatum itu tidak dihiraukan aleh para pejuang, sehingga 
sejak saat itu sering terjadi insiden dengan pasukan Sekutu. Batas kota 
bagian utara dan bagian selatan adalah rel kereta api yang melintasi kota 
Bandung. 

Untuk kedua kalinya tanggal 23 Maret 1946 tentara Sekutu 
mengeluarkan ulimtatum, kali ini supaya TRI mengosangkan seluruh kota 
Bandung. Pemerintah RI di Jakarta memerintahkan agar TRI 
mengosongkan kata Bandung, tetapi sementara itu dari markas TRI di 
Yogyakarta datang instruksi lain, yaitu supaya kata Bandung tidak 
dikasangkan. Akhirnya TRI di Bandung mematuhi perintah dari Jakarta 
walaupun dengan berat hati. Sebelum meninggalkan Kata Bandung, 
pejuang RI melancarkan serangan umum ke arah kedudukan-kedudukan 
Sekutu dan membumi hanguskan kota Bandung Selatan. Kota Bandung 
sebelah selatan pada tanggal 23 Maret 1946 dibakar dan menjadi lautan 
api, sebelum TRI meninggalkannya. 

Selain di Kata Bandung, di Jawa Barat pertempuran-pertempuran 
dengan Sekutu dan NICA meletus dimana-mana. Di Sukabumi terjadi 
serangkaian pertempuran yang dimulai pada bulan Desember 1945 dan 



berjalan sampai bulan Maret 1946 yang dikenal sebagai "Peristiwa 

Bojongkokosan". Pertempuran lai n terjadi di Gunung Masigit 
(Pertempuran Cimareme), Balaindah, Dayeuhkolot, Cijoho, Gekbrong, 

Cileungsir, dan sebagainya . 

27. Agresi Militer Belanda I 21Juli1947 
Setelah melalui perdebatan sengit di dalam masyarakat dan dalam 
lingkungan KN IP akhirnya pada tanggal 25 Maret 1945 persetujuan 
Linggajati ditandangani di lstana Rijswijk, Jstana Merdeka Ja karta. Ketua 
dan anggota Delegasi Indonesia terdiri dari Sutan Sjahrir, Mr. Moh. 
Roem, Mr. Soesanto Tirtoprodjo, dan dr. A.K. Gani membubuhkan tanda 

tangan mereka dalam persetujuan tersebut. Sedangkan di pihak, 

Belanda, turut menandatangani Prof. Schermerhorn, Dr. Van Mook dan 

Van Poll. 
Namun pada perkembangan selanjutnya, hasil perundingan 

tersebut diadakan penafsiran secara sepihak sehingga menimbulkan 
perselisihan diantara RI dan Belanda. Penafsiran Belanda tentang 
Persetujuan Linggajati tetap berpedoman pada pidato Ratu Wilhelmina 
tanggal 7 Desember 1942 yang menyatakan bahwa Indonesia akan 
dijadikan anggota Commonwealth dan akan berbentuk federal, 

sedangkan hubungan luar negerinya akan diatur oleh Belanda . Belanda 

juga men untut untuk segera diadakan gendarmerie bersama. Dengan 

ditambah oleh kesulitan ekonomi negaranya, maka Belanda ingin segera 

menyelesaikan masalah Indonesia ini dengan cepat. 
Pada tanggal 27 Mei 1947, Belanda mengirimkan nota yang berisi 

ultimatum yang harus dijawab oleh pemerintah RI dalam waktu 14 hari. 
Ada pun nota tersebut berisi : 

a. Membentuk pemerintahan ad interim bersama 

b. Mengeluarkan uang bersama dan mendirikan lebaga devisa 

bersama 

c. RI harus mengirimkan beras unt uk rakyat di daerah-daerah yang 
diduduki Belanda 

d. Menyelenggarakan keamanan dan ketertiban 
termasuk daerah RI yang memerlukan bantuan 
(gendarmerie bersama) 

bersama, 
Beland a 

e. Menyelenggarakan pemilikan bersama atas impor dan ekspor. 
PM Sjahrir m enyatakan kesediaan untuk mengakui kedaulatan 

Belanda se lama masa peralihan, tetapi menolak gendarmerie bersama. 
Jawaban itu mendatangkan reaksi keras dari ka langan partai politik dan 

berakibat jatuhnya kabinet Sjahrir. Kabinet penggantinya yaitu kabinet 

Am ir Syarifudin memberikan jawaban ya ng pada hakekatnya sama. 
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Dalam notanya tertanggal 15 Juli 1947, Belanda teta p menuntut 
adanya gendar merie bersama dan minta agar RI menghentikan 
permu suhan t erhadap Beland a. Nota tersebut kemudian di susu l lagi 

dengan sebuah ultim atum bahwa dalam waktu 32 jam RI harus memberi 
jawa ban te rhad ap tuntutan Belanda . Jawaban RI yang disampaikan oleh 
Amir Sjarifuddin tanggal 17 Juli 1947 lewat RRI Yogyakarta ditolak oleh 

Belanda. Kemudian tangga l 21 Jul i 1947 Belanda mela ncarkan sera ngan 
serentak terhadap daerah-daera h RI. Serangan militer ini dikenal sebagai 

Agresi Mi li ter Belanda Pertama. Jawa digempur dengan pasukan 
bersenjata lengkap dan modern yang terd iri dari tiga divisi, sementara di 
Sumatra Belanda mengerahkan tiga brigade. Untuk menguasai Jawa 
Barat Belanda mengerahkan dua divisi , satu divisi diantaranya 
melanjutkan serangan ke Jawa Tengah, sedangkan di Jawa Timur 
didaratkan satu divisi. 

Pasukan TNI yang terpencar pada pukulan pertama serangan Belanda itu 

berusaha mengkonsolidasikan diri dan membangun daerah pertahanan 

baru. Sistem Wehrkreise diterapkan untuk menggantikan sistem pertahan 
linear, yang ternyata tidak dapat menahan gempuran Belanda yang 
memiliki persenjataan dan alat perang yang lebih kuat . Akhirnya, 

keku asaan dan gerakan Bela nd<i berhasil dibatasi hanya di kota-kota besar 
dan jalan-jalan raya, sedangkan di luar itu kekuasaan berada di tangan 

TNI. Di luar negeri, agresi Belanda ini mendatangkan reaksi keras. Wakil

wakil India dan Aust ralia di PBB mengajukan usul agar soal Indonesia 

dibahas dalam DK PBB. Akhirnya pada tanggal 1 Agustus 1947 PBB 
memerintahkan RI dan Belanda untuk mengadakan gencatan senjata. 
Dalam sidang tersebut RI mengutus Sutan Sjahrir dan Haji Agus Sal im . 
Tanggal 4 Agustus 1947 RI dan Belanda mengumumkan penghentian 
tembak menembak. Dengan adanya pengumuman tersebut maka agresi 
militer Belanda I resmi berakhir. 

28. Pengangkutan APWI 28 April 1946 
Pada tanggal 29 September 1945 mulai didaratkan AFNEI (Allied Forces 
for Netherlands East Indies) dipimpin Letjen Phill ip Christison mendarat 

di Jakarta. Bertugas untuk melucuti dan mengembalikan tentara Jepang 

ke daerah asalnya, mengevakuasi APWI (Al lied Pri sonee r War and 
lnterneer) yaitu tawanan Jepang dan Belanda, mengambil alih daerah 

pendudukan Jepang, dan menjaga keamanan dan ketertiban sehingga 
pemerintahan sipil berfungsi kembali. Ketika itu tentara Sekutu hanya 
mengakui kedau latan Belanda di Indonesia. Sehingga aksi-aksi militer di 

daerah RI dengan dalih membebaskan APWI sering terjadi seperti di 

Jaka rta, Bandung, Semarang, Magelang, Surabaya dan Malang. Aksi 



tersebut mendapat perlawanan keras dari para pejuang RI seh ingga jatuh 

korban besar. 
Setelah pertempuran antara RI dan Sekutu berakhir maka pada 

tanggal 1 dan 2 April 1946 diadakan perundingan tentang pemulangan 
tawanan perang Jepang selama Perang Dunia II yang akhirnya 
menghasil kan persetujuan yang dikenal dengan "The Yogya Agreement" . 
ls i dari persetujuan tersebut bahwa pengangkutan dan pelucutan tentara 
Jepang yang ada di daerah pendudukan RI akan dilakukan oleh TRI. 
Sedangkan yang berada di daerah pendudukan Sekutu aka n dilakukan 
oleh Sekutu. RI akan membantu segala akomodasi yang diperlukan. Pada 
tanggal 24 April 1946 mulai dilakukan pengangkutan bekas tawanan 
perang dan interneeran Sekutu (Allied Prisoneer of War and lnterneer) 
APWI yang pertama kali yang ditawan Jepang selama Perang Dunia II dari 
daerah RI ke Jakarta . Dalam melaksanakan tugas APWI ini dibentuk suatu 
panita yaitu "Panitia Oentoek Pengembalian bangsa Djepang dan Asing" 
yang selanjutnya dikenal dengan POPDA di bawah pimpinan Jenderal 
Mayor Sudibyo dan Jenderal Mayor Adul Kadir . Untuk pelaksanaannya 
di set ia p daerah dibentuk pos-pos penampungan sementara yang tugas 
dan pengawasannya dibebankan kepada komandan resimen setempat 

dibantu dari badan-badan perjuangan yang lain. 
Memenuhi apa yang pernah dikemukakan oleh Perdana Menteri 

Sutan Sjahrir yang disampaikan kepada Sekutu, maka pada tanggal 28 
April 1946 dari Yogyakarta diberangkatkan kurang lebih 550 oran g 
tawanan Belanda dan Jepang dengan menggunakan kereta api istimewa 
menuju Stasiun Manggarai Jaka rta . Berangkat dari Stasiun Tugu 
Yogyakarta. Tugas pengawalan ini dilaksanakan oleh Kompi Widodo. 

ln i merupakan pengangkutan yang pertama dari Yogyakarta dan 
sekaligus menunjukkan itikad baik TRI dalam melakukan tugas 

internasional bahwa pengawalannya sampai ke Jakarta berj alan baik 
tanpa insiden apapun . Khusus pengangukutan dengan menggunakan 
pesawat terbang dilaksanakan di Lapangan Panasan Solo dengan 
pesawat Dakota milik Sekutu. 

29. Pekan Olah Raga Nasional Indonesia I di Solo, September 1948 
Pada bulan September 1948, ketika Pemerintah RI masih diguncang oleh 
berbagai tekanan baik dari dalam berupa Pemberontakan PKI Madiun, 
maupun dari luar terutama dari Belanda yang berusaha untuk menjajah 
lagi Indonesia, tetapi penyelenggaraan Pekan Olah Raga Nasional tetap 
mendapatkan prioritas. PON I ini berlangsung pada tanggal 9 s.d 12 
September 1948 di Solo (Stadion Sriwedari) . Tetapi upacara pembukaan 
PON I diadakan di Yogyakarta . Upacara dimulai dengan penyerahan 
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bendera PON di Yogyakarta. Hadir dalam acara tersebut Presiden 

Soekarno, lbu Fatmawati Soekarno, Sri Sultan Hamengku Buwono IX, Sri 
Paku Alam VIII, dan para pejabat setempat. Disamping itu hadir juga 

wakil-wakil KTN. Setelah acara pembukaan yang diselenggarakan di 

halaman istana negara Yogyakarta (Gedung Agung) selesai, pada tanggal 
8 September 1948 dilanjutkan dengan gerak jalan masal dengan 
m embawa bendera PON dari Yogyakarta menuju Solo melalui JI. Tugu 
Ku lon (seka rang JI. P. M angkubumi) . Sebagai ketua penyelenggara dalam 

pelaksanaan PON tersebut adal ah Sr i Sultan Ham engku Buwono IX. 
Sedangkan ketua pelaksa na di Solo diserahka n kepada P. 

Soerjohamidjojo. Sesampainya di So lo kemud ian bendera PON di 

kiba rkan di Stadion Sriwedarai Solo. Acara tersebut dimeriahkan dengan 
senam masal yang dilakukan oleh ribuan siswa-siswa sekolah menengah 

di Solo. Cabang olah raga yang ditampilkan dan PON tersebut meliputi 

sepak bola, bola keranjang, bola basket, bulu tangki s, atletik, renang, 

tenis, panahan, pencak silat, dll. 
PON I ditutup pada tanggal 12 September 1948. Upacara penutupan 
dilaksanakan di Stadion Sriwedari Solo. Hadir dalam upacara pentupan 
tersebut Panglima Besar Jenderal Soedirman. 

30. Kongres Kebudayaan di Magelang, Agu stus 1948 
Kehidupan kebudayaan di daerah RI mendapatkan perhat ian khusus. 

Meski dalam suasan a revolusi perha ti an dalam masalah kebudayaan 

tetap tidak terabaikan . Berbagai perhimpunan seniman, lahir kare na 
adanya revolusi. Bahkan karya-karya terba ik mereka dilahirkan karena 
inspirasi dari j alannya revolusi . Untuk mencatat dan menghimpun fi kiran 
- fikiran dan aliran - aliran ba ru di lapangan kebudayaan, maka pada 

bulan Agustus dilangsungkan "Kongres Kebudayaa n" yang pertama. 
Kongres dibuka pada tanggal 20 Agustus 1948 dan sebagai ketua kongres 

ada lah Mr. Wongsonegoro. Dalam kongres tersebut berhasil diputuskan 

antara lai n : lembaga kebudayaan Indonesia akan didirikan, guna 
memajukan Kebudayaan seluru h Indonesia. 

31. Serangan Umum I Maret 1949 di Yogyakarta 
Jatuhnya ibukota RI Yogya:·:arta oleh Agres i M ili t er Keduanya, dijadikan 
ind ikasi oleh Belanda untuk mengkultuskan hancurnya RI bersama TNl
nya . Berita tersebut digembar-gemborkan ke seluruh penj uru dunia . 
Be landa menganggap aksi-a ksi yang di lakukan para peju ang t idak leb ih 
sebagai aksi para perampok dan terori s belaka. Setelah berhasil 

menguasai kota Yogyakarta pada tanggal 19 Desember 1948, maka 

berturut-turut pula dikuasai daerah-daerah lain . Seperti Sleman pada 



tanggal 20 Desember 1948, Bantul 19 Januari 1949, dan Gunung Kidul 10 
Maret 1949. Di setiap tempat yang telah dikuasai se lalu didir ika n pos-pos 
penjagaan. Dari pas inilah Belanda mengadakan patroli pada siang hari 
yang rata-rata jauhnya 3 Km dari pas. Sementara itu pasuka n TNI yang 
berhasil menyingkir ke luar kota memer lukan waktu yang relatif lama 
untuk mengadakan konsul idasi antar pucuk pimpinan TNI. Ketika terjadi 
agresi mil ite r Belanda II , 19 Desember 1948 Letko l Soeharto melal ui 

Kapten W idodo telah memerintahkan Mayor Sardjono untuk menyusun 
kekuatan di Yogyaka rta se lata n. 

Tanggal 20 Desem ber 1948, Letkol Soeharto Koma ndan Brigade X 
mengadakan perjalan an untuk menghimpun kekua tan mi lit er di daerah 
Wehkreise Ill. Perjalanan konsulidasi tersebut dilaksanakan se lama 
kurang lebih 5 hari . Berangkat dari Desa Ngotho menuju ke arah barat, 
Kalibayem, Godean, Cebonga n, Cangkirang, Manisrenggo, Prambanan, 
Piyungan dan kembali ke Ngotho. Dari hasil konsulidasi yang dilakukan 
oleh Komandan Wehrkreise 111, Letkol Soeharto tersebut dapat dirinc i 
kekuatan pasukan bersenjata di Kata Yogyakarta antara lain : 
a. Pasu kan Palisi lstimewa dengan kekuatan 2 kompi dibawah pimpinan 

Mayor Sakri di wil ayah lmogiri; 
b. Pasukan Taruna Militer Akademi dengan kekuatan 2 kompi dibawah 

pimpinan Kolonel GPH. Djati Koesoemo di wilayah Cangkringan; 
c. Batalyon I dibawah pimpinan Sudjono di Bantul; 
d. Pasukan dibawah komandan Sub Teritorium Militer Yogyakarta 

Mayor Sela Ali (kemudian diganti Letnan Suhud) di Gamping; 
e. Batalyon Hadidj oyo di Bantul; 
f. Batlayon Basuni di Sleman; 
g. Batalyon 151 Haryadi (gugur diganti adiknya Haryo Sudirjo) di Sleman 

Tengah; 

h. Brigade 17/TP dengan kekuatan 1 Kompi dibawah pimpinan Letnan 
Ko lonel Sudarto di Kulo n Progo; 

i. Detasemen 3 Brigade XVII dibawa h pimpinan kapt en Martono 
berad a di Sleman Tengah; 

j. Brigade XVI (Laskar Se berang) denga n kepal a stat Letnan Kolone l 
Kahar M uzakar, Yon And i Matalata, Yon Pala r, Yon Peloepessy di 
Godean. 

Dengan melihat cuk up besarnya kekuatan pasukan bersenjata 
yang ada serta si mpati ra kya t yang begitu besar terhadap perjuangan 
maka segera direncanakan serangan bal asan terahadap Belanda di kota 
maupun pos-posnya yang berada di luar kota. Pada tanggal 26 Desember 
1948 dari markas sementara Ngotho, Komandan Brigade X Letkol 
Soeharto memberi ka n briefing kepada pa ra perwi ra antara lain Mayor 
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Rekso Siswo, Letnan Sudibyo dan Letnan Sugiyono. Hasil dari briefing 

tersebut diputuskan bahwa akan segera diadakan serangan balasan 
terhadap Belanda. Sore harinya markas dipindahkan dari Ngotho ke 

sebelah t imur yaitu di desa Segoroyoso, Plered, Bantul di rumah Bapak 
Gardo Utomo. 

Untuk lebih mengoptimalkan hasil yang dicapai m aka organisasi 
perta hanan W ehrkreise Ill dibagi menjadi 6 Sub Wehkreise (SWK), antara 
lain: 

a. SWK 101 daerah Bantu l Ti mur dengan koma ndan Mayor Sakri 
b. SWK 102 daerah Bantul Barat dengan komandan Mayor Sardjono 

c. SW K 103 daerah Godean Selatan dengan ko mandan Mayor Ventje 

Su m ual 
d. SWK 104 daerah Sleman dengan komandan Mayor Sukasno 
e. SWK 105 daerah Yogyakarta Timur dan Gunung Kidul dengan 

komandan Mayor Sudjono 
f. SWK 106 daerah Kulon Progo denga n kom andan Letnan Kolonel 

Sudarto 
Pembagian tersebut berjalan beberapa saat, tetap i kemud ian 

dirasa adanya kekurangseimbangan pada masing-masing kekutan. 

Sehingga pada tanggal 16 Januari 1949, Komandan WK Ill segera 

mengadakan perubahan. Semula 6 SWK dirubah menjadi 7 SWK, sebagai 

berikut : 

a. SWK 101 daerah kota Yogyakarta dengan komandan Letnan Marsudi 
b. SWK 102 daerah Bantul dengan komandan Mayor Sardjono 
c. SWK 103 daerah Gamping dengan komandan Letnan Kolonel Suhud 
d. SWK 103 A daerah Godean dengan komandan Ventje Sumual 
e. SWK 104 daerah Sleman dengan komandan Mayor Sukasno 

f . SWK 105 daerah Yogyaka rta Tim ur termasuk Gunung Kidul dengan 

komandan Mayor Sudjono 

g. SWK 106 daerah Ku lon Progo dengan komandan Letnan Kolonel 

Soedarto 
Kota Yogyakarta ya ng termasuk dalam SWK 101 berada dibawah 

komandan Letnan Marsudi dibag i menjadi 6 sektor yai tu : 
a. Sekt or l/SWK 101 meliput i daerah Kraton se belah barat hingga Ja la n 

Ngabean dibawah koma ndan Letnan Wuston 
b. Sektor 11/SWJ< 101 meliputi da erah sebe lah ti mur hingga Ja lan 

Secodini ngratan (sekara ng JI. P. Senopati) dibawah komandan 

Sudomo 
c. Sektor 111/SWK 101 meliputi JI. Ngabean ke uta ra, JI. Malioboro ke 

barat, rel kereta api ke selatan, dibawah komandan Moctar 



d. Sektor IV/SWK 101 meliputi JI. Secodiningratan, Pakualaman ke 

utara, JI. Malioboro ke t im ur, rel kereta api ke selatan dibawah 
komandan Rakido 

e. Sektor V/SWK 101 meliput i rel kereta api ke utara, JI. Tugu ke tim ur 

dibawah komandan Supriyo 
f. Sektor Vl/SWK 101 mel iput i rel kereta api ke utara, JI. Tugu ke barat 

di bawah koma ndan Sudarno . 
Dalam melaksanakan tugas-tugas pengamanan kota Yogyakart a, 

SWK 101 dibawah pimpinan Letnan Marsudi ini, banyak mendapat 
bantuan yang sangat berarti dari Sri Sultan Hamengku Buwomo IX. 
Serangan balasan pertama kal i yang dilakukan oleh gerilyawan TNI 

setelah agresi Belanda II yang telah direncanakan sejak tanggal 26 
Desember 1948, dilaksanakan pada tanggal 29 Desember 1948. Serangan 
tersebut dipimpin oleh Letkol Soeharto. Pasukan dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu besar dan kecil. Kelompok kecil mengadakan serangan 

pancingan ke luar kota. Sedangkan kelompok besar berusaha masuk dan 

menghancurkan pos-pos penjagaan Belanda di dalam kota seperti di 
sekitar Kantor Pas, Secodiningratan, Ngabean, Patuk, Pakuningratan, 
Sentul, Pengok dan Gondomanan. Serangan seperti itu diulangi beberapa 

kali yaitu pada tanggal 9 Januari, 4 Februari, dan 16 Februa ri tahun 1949 . 
Keempat serangan balas terhadap kedudukan Belanda di 

Yogyakarta yang dilakukan pada malam hari, belum melibatkan kekuatan 

maksimal dan belum mempunyai dampak yang luas. Keempat serangan 

balas tersebut baru merupakan visual isasi dari sistem pertahanan 
Wehrkreise Ill dengan titik berat operasi gerilya. 

Akibat dari se rangan gerilyawan TNI tersebut maka Belanda 

mengadakan gerakan pembersihan. Tempat-tempat penting seperti 

kantor-kantor, sekolah -sekolah dan bahkan sampai barang-barang 
kecilpun termasuk radio disita oleh Belanda . Hanya radio di Kraton saja 
yang waktu itu bebas dari sitaan Be landa. Oleh karenanya 
perkembangan yang terjadi diluar dapat diketahui oleh Sr i Sultan HB IX 
melalui siaran radio. Terutama siaran radio yang dipancarkan ke sel uruh 
dunia yang menyatakan bahwa Belanda te lah menduduki Yogyakarta dan 

RI bersama TNI telah hancur. Jelas berita t ersebut telah didramali sir 

Belanda. Mengeta hui hal ini maka Sri Sultan Hamengku Buwono IX 

berp ikir harus segera diambil tindakan yang menunjukkan kepada dunia 
internasional bahwa TN I masih tetap eks is. Kemudian melalui kurirnya Sri 
Su ltan Hamengku Buwono IX segera memanggil Letkol Soeharto untuk 
me laksanakan aksi untuk menunjukkan bahwa siaran rad io yang 
digem bar-gemborkan Belanda bahwa RI dan TNI telah hancur adalah 

berita bohong. Oleh karenan ya perlu diadakan suatu serangan besar-
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besaran. Berbeda dengan seranga n serentak ya ng dilakuka n sebelumnya, 

ma ka TNI harus mengadakan serangan ya ng mempunyai dam pa k 
internasional seca ra luas. Sera ngan dilaksanakan pada siang hari 
sehingga punya nilai politi s yang mampu mempengaruhi j alannya sidang 

di DK PBB. 
Untuk mematangkan pikiran yang dicetuskan oleh Sri Sultan 

Hamengku Buwono IX tersebut maka pada tanggal 21 Februari 1949 

diadakan rapat ra hasia bertempat di Sekretariat Dewan Pertahanan 

Daerah di Kepatihan Yogyakarta (Gedung W il is) . Rapat dihadiri oleh 
seluruh komandan Sektor SWK 101, komandan SWK 101, wakil 

pemerin ta han kotapraja , dan wakil gabungan rukun kampung. Rapat 
selanjutnya diadakan di rumah Bapak Atmonadi di JI. Kadipaten Lor pada 
tanggal 26 Februari 1949. Has il rapat dipu tuskan untuk mengadakan 
serangan umum dan untuk mohon restu serta petunjuk dari Sri Sultan 
Hamengku Buwono IX. Setelah mendapat restu dari Sri Sultan Hamengku 

Buwono IX dan Panglima Besar Jendera l Soedirman (dari markas 

gerilyanya) maka Serangan Umum ditentukan pelaksanaanya yaitu pada 
tanggal 1 Maret 1949. Secara teknis pelaksanaannya diserahkan kepada 
Letkol Soeharto. 

Serangan Umum yang aka n dilaksana ka n pada tanggal 1 Maret 
1949, pada siang hari tersebut mempunya i tujuan. Antara lain sebagai 

berikut : 

a. Tujuan Politi k 
Untuk mendukung perjuangan perwakilan RI di Dewan Keam ana n 
PBB yang dipimpin oleh Lambertus Nico Palar, melawan kampa nye 
Belanda yang menyatakan bahwa "Aksi Polisionilnya" di Indonesia 

telah berhasil, karena TN! sudah dihan curkan dan Yogyakarta sudah 

kemba li normal. 

b. Tujuan Psikologis 
Untuk mengobarkan semangat juang rakyat dan TNI. Serangan in i 

dimaksudkan untuk memulihkan, memupuk, dan meningkatkan 
kepercaya an ra kyat terhadap TN I. Karena TNI ma sih tetap setia pada 
tugasnya dan dengan gigih terus berj uang menghalau musuh . 

Serangan umum diharapkan dapat menjadi inspirasi bag i pejuang di 
sel uruh tanah air untuk meningkatkan perlawanan. 

c. Tujuan Militer 

Untuk membuktikan pada dunia internasional bahwa TNI masih 
tetap utuh, masih merupakan satuan yang tertib, teratur dan disiplin, 
serta mampu mengadakan perlawanan secara terkoordinasi dan 

terkonsentrasi. Disamping itu untuk membuktikan pula bahwa 



keberadaan Belanda di Yogyakarta adalah tidak sah, dan 

berpengaruh terhadap tekad kesetiaan TNI. 
Untuk Jebih mempermudah hubungan dengan sektor barat, maka 

pada tanggal 28 Februari 1949 markas Komando WK Ill dipindahkan dari 

Segoroyoso, PIPred, Bantu! ke Bibis, Bangunjiwo, Bantu!. Tanggal 1 Maret 
1949 pukul 06.00 WIB bertepatan dengan bunyi sirine berakh irnya jam 

malam dimulailah Serangan Umum. Komandan WK 111 , Letnan Kolonel 

Soeharto menempatkan komandonya di sektor barat. Pos komando 
taktis WK Ill bergerak men inggalkan Patuk memasuki JI. Malioboro. Dari 
sinilah Letnan Kolonel Soeharto mengendalikan pasukan WK Ill yang 
mengenakan tanda pengenal "Janur Kuning" yang menyerang dari 4 

jurusan. 
Sektor selatan, SWK 102 pimpinan Mayor Sardjono menempatkan 

pos komandonya di Pagelaran, dengan sasaran Kantor Pos, Gedung 

Negara, Benteng Vredeburg, Pabrik Anim Wirobrajan, Watson, Kotabaru, 

Stasiun Lempuyangan dan pabrik paku Lempuyangan. Pasukan ini terdiri 

dari Kompi Sumarmo, Kompi Ali Affandi, Kompi Widodo, dan Kompi 
Sudarmo. Selain itu -j uga diperkuat oleh satu kompi Sudarsono Bismo dari 
batalyon Suhardoyo yang berkedudukan di Purworejo dan satu kompi 
Polisi pimpinan Djohan Suparno. 

Kompi Sudarmo berhasil menetralisir kekuatan musuh di 

barongan, Gesikan dan Bantu! serta satu peleton untuk masuk kota dan 
berhasil menguasai pabrik Anim Wirobrajan. Kompi Ali Affandi, seksi 

Letda Wasi l dengan sasaran Kotagede. Kompi Sumarmo dengan sasaran 
kantor Pos dan Benteng Vredeburg. Kompi Widodo yang diperkuat 
dengan satu kompi polisi (Mobil Brigade) MB Musiman, satu seksi polisi 
MB Kohari, dan dua peleton (Tentara Pelajar) TP Tomas Rahardjo 
menyerang Watson. Dari Sini berhasil mendapatkan amunisi seberat 5 
ton, selanjutnya menyerang Kotabaru dan mendapatkan perlawanan 
yang berat dari Belanda. Kompi Sudarsono Bismo dengan kekuatan 3 
peleton tempur dan 1 peleton bantuan menyerang kota Yogyakarta dari 
arah tenggara dengan sasaran Alun-alun Utara dan Wirogunan. Kompi 

Polisi pimpinan Djohan Suparno menyerang kedudukan Belanda di Pojok 
Beteng Timur. Lewat pukul 11.00 Komandan SWK 102 memerintahkan 

pasukannya menginggalkan kota Yogyakarta dengan Jebih dulu 

mengibarkan bendera Merah Putih di ringin kurung. 
Sektor Barat, SWK 103 A pimpinan Ventje Sumual yang terdiri dari 

batalyon (minus) P.C. Haryo Sudirdjo, 2 kompi dari Batalyon Palupessy. 
Komandan SWK 103 A memindahkan pos komandonya dari Godean ke 
Dagen. Sasaran pasukan SWK 103A ialah sepanjang JI. Malioboro, Hotel 
Tugu, Hotel Merdeka dan Benteng Vredeburg. Kompi Polisi (Mobil 
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Brigade) MB M. Ayatiman tetap rnempertahankan Lempuyangan sa mpai 
JI . M aliboro bagian barat. Dalam pertempuran ini gugur seorang anggota 
polisi. Palisi (Mobil Brigade) MB Subroto dengan kekuatan 2 pleton 
masing-masing dipimpin oleh Sugiyo dan Jilan bergerak menyerang 
Patuk. Perlawanan yang cukup berat dari sektor barat ini adalah 
kedudukan Belanda yang berada di Hotel Tugu . 

Sektor Utara, SWK 104 pimpinan Mayor Sukasno yang 

menempatkan pos komandonya di Mrican. Pasukan SWK 104 terdiri dari 

Pasukan A, Pasukan B, dan Pasukan C. pasukan A terdiri dari Peleton 
Vandrigt Kadet Sudjamadi yang mendapat t ugas mengikat kedudukan 
Belanda di Maguwo dari arah utara bekerjasama dengan pasukan dari 
SWK 105. Pel eton Nawawi rr, .werang kedudukan Belanda di MBT 
(Markas Besar Tentara) dan Pasukan A lainnya menyerang MBT dan 
keduduka n Belanda di Gond okusuma n dan mendapat perlawanan sengit 
dari Belanda. Pasukan A selanjutnya bergerak ke Klitren terus ke Sapen 
dan bersama-sama dengan Pasukan Wiyogo Atmo Darminto {Mantan 

Gubernur OKI) pada jam 11.00 mundur ke Pejambon. 
Pasukan B pimpinan Mayor Sakri dengan kekuatan 2 peleton 

menyerang Hotel Tugu dan Hotel Merdeka . Pada jam 06.00 WIB mereka 

membuka serangan fajar di Jembatan Kewek dan menewaskan beberapa 
tentara Belanda, oleh karena disini mendapat perlawanan yang sengit 

akhi rnya mereka mundur ke arah Lempuyangan. 
Pasukan C disamping 3 peleton organik yaitu Peleton SS KODM 

pimpinan Letnan Satu Zidni Nuri, Seksi Palisi Negara pimpinan lnspektur 
Suragil Sukidi dan Peleton KODM pimpinan Letnan Dua Sudjiman 
bersama Peleton II Pasukan C dengan sasaran pos kedudukan Belanda di 

Pingit, Jetis, dan Gondolayu . Jetis dapat segera dikuasai dan Gondc:ayu 

dapat segera ditahan. Peleton Ill Kompi TP Martono pimpinan Letda 

Aliadi mengikat pos kedudukan Belanda di Medari dan Tempel. 
Sedangkan Peleton I pimpinan Letnan Satu Sudarsono mengikat pos 
Belanda di Beran. Seksi {Mobil Brigade)MB Sumarjan, Seksi Palisi Abdul 
Rahman dan Peleton II TP Martono mempertahankan Bangirejo untuk 
menutup jalan ke Yogyakarta dari arah utara. 

Sektor Timur, SWK 105 pimpinan mayor Sudjono menempatkan 
pos komandonya di Sri Martani. Sasaran SWK 105 ialah kedudukan 

Belanda di Maguwo, Tanjung Tirta, Kalasan dan Prambanan dengan 
tujuan mengisolir tentara Belanda di timur kota dari induk pasukannya . 
Pasukan SWK 105 berhasil membumihangus bangunan yang 
dipergunakan Belanda hingga Belanda mundur ke Wonocatur. Ki 

Mardjuki dan Peleton Zahid Husein diminta komandan WK Ill untuk 
memperkuat serangan umum di dalam Kota Yogyakarta. Peleton Pratelo 



dan Peleton Abdul Kayat serta Peleton Abdul Rahman menjelang Serang 
Umum 1 Maret 1949 telah aktif mengadakan serangan pendahuluan 
untuk mengacaukan pertahanan Belanda di Sentul, Kantor Pos, dan 

Benteng Vredeburg . 
Sedangkan SWK 106, yang tidak terlibat langsung dalam serangan 

um um di Kota Yogyakarta membuka serangan operasi di wilayahnya yang 

dipimpin oleh Letnan Kolonel Soedarto. Tujuan dari serangan ini untuk 
mengikat kedudukan Belanda di Pos Jembatan Bantar, dengan 
mengerahkan Seksi Staf Pengawal untuk menyerang dari arah barat dan 
Seksi Nur Munir menyerang dari arah timur. SWK 106 in i merupakan 
lingkaran pengama nan da lam untuk m engham bat bant uan pasuka n 

Belanda dari arah barat. Sedangkan sebagai li ngkaran pengamanan luar 

ditugaskan pada Bata lyon Suhardoyo da n Bata lyo n Sudarmo di Kebumen. 

Batalyon Daryatmo merupakan lingkaran pengamanan luar di Sa la m dan 

Magelang untuk mencegah bantuan Belanda dari arah utara. 

Bantuan musuh pada j am 11.00 dari M agelang t iba di Yogyakarta 

dengan kekuatan 1 Batalyon lnfantri Brigade V yang terdiri da ri pasukan 
lapis baja, pasukan Anjing NICA dan Pasukan Gajah M erah pimpinan 
Kolonel Van Zanten yang terkenal keganasannya waktu bertugas di 

Kerawang. Berdasarkan pertimbangan taktis dan kekuat<Jn senjata yang 

tidak seimbang, serta pertimbangan keselamatan rakyat, maka pada jam 

12.00 pasukan dan gerilyawan mengundurkan diri ke basis masing

masing. Dengan demikian TNI dan gerilyawan berhasil menduduki kota 

Yogyakarta selama 6 jam (jam 06.00 s.d. 12.00). Dalam Serangan Umum 
1 Maret 1949 di Yogyakarta, pihak RI timbul korban lebih kurang 353 
gugu r, sedangkan pihak Belanda menurut beritanya tidak kurang dari 213 
tentara nya tewas. 

Berita tentang keberhasilan Serangan Umum 1 Maret 1949 yang 
dipimpin oleh Komandan W K Ill Letna n Ko lonel Soeharto ya ng terkenal 
dengan 6 Jam di Yogya, berhasil disebarl uaskan mela lu i jaringan radio 

AURI de ngan sand i PC-2 di Playen, Wonosari, Gunung Kidu l secara 
beranting menyusuri jaringan radio AURI di Sumatra . Se lanj ut nya 

dipancarluaskan ke lua r negeri mela lui Birma dan diterim a pe mancar Al l 
In dia Radio, akhirnya sampai kepada perwakilan RI di PBB, New York 

USA. Di sisi lain, peristiwa itupun diseberluaskan mela lui jaringan radio 
pemerintahan RI melalui Wonosari dan Balong sampai ke stasiun rad io 
PDRI Sumatra. 

32. Agresi Militer Belanda II 
Kekacauan-kekacauan yang terjadi di dalam pemerintah Republik 

Indonesia yang diwarnai dengan pertentangan politik yang semakin 
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tajam antara yang pro dan kontra terhadap persetujuan Renville, 
Rekonstruksi dan Rasionalisasi Angkatan Perang, Pembentukan Negara 
Indonesia Serikat, ditambah dengan terj adinya pemberontakan PKI 

Madiun dimanfaatkan oleh Belanda untuk menyusun kekuatan dalam 

usahanya ingin menjajah lag i Indonesia. Peru ndingan-perund ingan antara 

RI dan Belanda yang dilakukan dibawah pengawasan KTN (Komisi Tiga 

Negara) sela lu mengalami jalan buntu. Hal ini terjadi ka rena Belanda 

sela lu mengajukan usul yang jelas tidak mungkin dapat diterima RI. Pada 

tanggal 11 Desember 1948 del egasi Belanda yang dipimpin oleh Abdul 
Kadir Wdjojoadmojo, menyat akan tidak dapat melanjutkan perundingan 
lagi, itu berart i bahwa persetujuan Renvill e yang telah ditandat angani 
t anggal 17 dan 19 Januari 1948 mengalam i kegaga lan. 

Pada tanggal 17 Desember 1948 Belanda menyampaikan 

ultimatun melal ui KTN yang meminta RI harus mengakui sepenuhnya 

kedau latan Belanda, dan ikut serta dalam pemerintah yang dirancang 

oleh Belanda. Jawaban RI harus sudah diterima pada tanggal 18 
Desember 1948 jam 10.00 WIB . Tetapi jawaban pemerintah pusat RI di 
Yogyakarta tidak dapat segera dirumuskan dan ciisampaikan. Hal itu 
mengingat batas waktu yang terlalu singkat, sehingga tidak sempat 
merundingkan dulu dengan BPKNIP dan partai-partai. Lagi pula waktu itu 

hubungan komunikasi Yogyakarta - Jakarta terputus. 

Pada tanggal 18 Desember 1948 pukul 23.30 Dr. Beel secara resmi 
rnelalui KTN menyampaikan pernyataan bahwa terhitung sejak tanggal 

19 Desernber 1948 mulai pukul 00.00 WIB Belanda tidak mengakui lagi 
de facto RI dan tidak terikat lagi dengan persctujuan Renville. Pada pukul 

06.00 W!B Belanda telah mulai dengan serangannya atas kota Yogyakarta 
dan sekitarnya. Belanda menye1·ang lapangan terbang Maguwo dengan 5 

buah pesawat pernburu dan disusul dengan 6 buah pesawat lainnya. 
Pasukan Belanda terus menduduki pos-pos penting di atas dan sekitar 

lapangan. Para anggota yang bertugas jaga lapangan terbang Maguwo 
(sekarang Adisucipto) pimpinan Perwira Kadet Udara Kasmiran mencoba 
melakukan perlawanan. Perlawana n '/ ang dipimpin oleh Kadet Uda ra 
Kasm iran berkekuatan lebih kurang 40 orang, berlangsung kurang lebih 

hampir satu jam (pukul 06.00 s.d . 07.00 WIB) . Perwira Udara Kasmi ran , 

Sersan Mayor Tanumiharjo, Kapral Tohir bersama anak buahnya gugur 

dalam mempertahankan lapangan terbang Maguwo. Pukul 08.00 WIB 

Maguwo telah jatuh ke tangan Belanda disusul mendaratnya Dakota 
pertama Belanda. Selang beberapa menit kemudian sudah mendarat 5 
pesawat men darat dengan mengangkut rombongan Resimen Speciale 
Troepen yang kemudian mempelopori serangan atas kota Yogyakarta . 



Setelah tentara Belanda berhasil menduduki lapangan terbang 

Maguwo, pasukan Belanda Brigade T di bawah pimpinan Kapten Van 
Langen bergerak menuju pusat kota Yogyakarta sambil menghambur

hamburkan peluru menembak apa saja yang ditemui . Sementara pasukan 
Belanda bergerak menuju kota Yogyakarta, dalam keadaan darurat 
tersebut Presiden Soekarno mengadakan sidang darurat. Dalam sidang 
tersebut diputuskan bahwa Presiden, Wakil Presiden dan beberapa 
menteri tetap tinggal di kota dengan kemungkinan ditawan, namun tetap 
dekat dengan KTN. Sel anjutnya juga diputuskan bahwa M r. Syaffrudin 
Prawiranegara {Menteri Kemakmuran yang sedang berada di Sumatra) 
dengan perantaraan radio diberi kuasa untuk membentuk Pemerintah 
Darurat RI. Mandat semacam itu juga diberikan kepada Dr. Sudarson o 
dan Mr. A.A. Maramis yang berada di New Delhi. Dengan maksud 
apabila Mr. Syaffrudin Prawiranegara gagal membentuk pemer intahan 
darurat di Sumatra, keduanya dapat mem bentuk Excile Gouverment 
(Pemer intahan Pelarian) . 

Kurang lebih pukul 16.00 WIB tentara Belanda telah berhasil 
menguasai seluruh kota Yogyakarta . Tempat-tempat penting seperti 
lstana Presiden (Gedung Agu ng), Benteng Vredeburg {Sekarang Museum 

Benteng Yogyakarta), Markas MBKD, dsb suda h jatuh ke tangan Belanda. 
Presiden Soekarno, Wakil Presiden Moh. Hatta, H. Agus Salim, KSAU 
Su ryadi Suryadarma ditawan Bel anda dan se lanjutnya diasingkan ke 
Bangka dan baru kembal i ke Yogyakarta setelah di capai persetujuan 
Roem Royen 7 Mei 1949. 

33. Para Pemimpin Negara kembali ke Yogyakarta 6 Ju li 1949 
Dengan adanya kesepakatan dari µersetujuan Roem-Royen yang 
ditandatangani pada tanggal 7 Mei 1949 maka Presiden Soekarno yang 
berada di Sumatra segera memerintahkan Sri Sultan Hamengku Buwono 
IX selaku menteri negara koordinator keamanan untuk menyiapkan 
segala sesuatunya menjelang pengembalian Yogyakarta dari tangan 
Belanda, termasuk penarikan tentara Bela nda dari Yogyakarta. Dal am 
persetuju an tersebut juga memuat prinsip bahwa Be landa akan 
membebaska n para tahanan politik yang ditawan Belanda sejak tanggal 
19 Desember 1949 dengan tidak bersyarat. lni berarti bahwa Presiden 
Soekarno, Ors. M . Hatta dan para pemimpin lainnya yang ditangkap 
sewaktu Belanda manjalankan aksi militernya yang ke dua akan segera 
dikembalikan. 

Setelah tentara Belanda meninggalkan Kata Yogyakarta pada 
tanggal 29 Juni 1949, tugas pengamanan Daerah lstimewa Yogyakarta 
sepenuhnya menjadi tanggungjawab komadan WK 111, Letkol Soeharto. 
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Sesuai dengan situasi dan kondisi yang baru ini, Komandan WK Ill tidak 

hanya bertanggunjawab kepada Gubernur Militer 111 / Divisi Ill (Kolonel 
Gatot Subroto), tetapi juga bertanggunjawab kepada Menteri Negara 

Koordinator Kemanan Republik Indonesia, Sri Sultan Hamengku Buwono 

IX. Berkat perhatian Sri Sultan Hamengku Buwono IX terhadap 
keh idupan rakyat di pedesaa n sekaligus memberikan motivasi dan 

semangat baru bagi rakyat, serta dengan ada nya disiplin yang tinggi 
pasukan TNI dan pasukan pejuang bersenjata lainnya yang berada di 

bawah WK 111, dan seringnya be li au meninjau daerah-daerah bekas basis
basis gerilya maka keamanan kota Yogyakarta dan seki tarnya cepat pulih 
dengan penuh kewaspadaa n. 

Dengan keamanan yang makin manta p ini, maka pers iapa n untuk 
menerima kedatangan para pemimpin RI makin sempurna. Pada hari 

Rabu Kliwon, tanggal 6 Juli 1949, jam 12.25 rombongan Presiden 

Soekarno, Waki l Presiden Ors. M. Ha tta, Menteri Luar Negeri Haji Agus 

Salim, menteri Pendidikan Ali Sastoamidjojo, Ketua delegasi Muhammad 

Roem, Kepala Staf Angkatan Perang Suryadi Suryadarma, beserta para 
pemimpin lainnya tiba di Lapangan Terbang Maguwo (Adisucipto, 
sekarang) dengan pesawat milik UNCI (United Nations Commision for 

Indonesia). Di lapangan terbang Maguwo rombongan dari Bangka ini 
disambut oleh Menteri Negara koordinator Keamanan Sri Sultan 

Hamengku Buwono IX, menteri-menteri yang ada di Yogyakarta dan 

panitya penyambutan pemerintah RI beserta pembesar-pem besar 

lainnya dengan upacara resmi . Presi den segera mengadakan 

pemeriksaan barisan kehormatan . Setelah itu barulah menuju gedung 
negara Yogyakarta (Gedung Agung). Disepanja ng jalan disambut oleh 
rakyat dengan pekik "Merdeka". 

Sesam pai di lstana disambut pula dengan upacara penyambutan 
yang amat sederhana. Hanya upaca ra singkat dengan pidato sam buta n 
waki l ketua panitya penyambutan ya ng diwakili oleh Wakil Ketua BPKNIP 

dan pidato terima kasih dari Pres iden Soekarno yang menegaskan 
bahwa: 
....... kembalinya Pemerintah ke Yogyakarta adalah nyata bahwa 
perjuangan kemerd ekaan ha rus dilanjutkan . Dua faktor utama yang 

memungkinkan kembalinya pem erintah itu, ialah kekuatan dan keu leta n 
rakyat dan bantuan dunia internasional. Dengan berdoa bersyukur 
kepada Tuhan atas berkah dan ridho-Nya lebih dari yang sudah-sudah, 
kita harus insyaf hendaknya, bahwa hanya dengan persatuan yang 
menjadi se ndi perjuangan kita, akan tercapailah cita-cita kita. 



34. Penarikan tentara Beland a dari Yogyakarta, 29 Juni 1949 
Serangan Umum yang dilancarkan pada tangga l 1 Maret 1949 berhasil 

membuka mata dunia bahwa apa yang selama ini diberitakan oleh 
Belanda tentang hancurnya RI dan TNI hanyalah omong kosong belaka. 

Oleh karena itu atas ini siatif komisi PBB untuk Indonesia (UN CI : Uni ted 
Nati ons Commision for In donesia) pada tanggal 14 April 1949 diadakan 

perundingan antara RI dan Belanda yang diadakan di Hotel Des lndes 
Jakarta . Perundingan dipimpin oleh Merle Cochran (wakil dari PBB). 

Pihak RI dipimpin oleh Mr. Roem sebagai ketua, dan Mr. Ali 
Sastroamidjojo sebagai wakil ketua. Sedangkan anggotanya terdiri at as 

Dr. Leimena, Ir. Juanda, Prof. Dr. Supomo, Mr. Latuharhary yang di sertai 

dengan S orang penasehat. Delegasi Belanda dipimpin oleh Dr . J.H. Va n 
Royen. Anggotanya antara lain Mr. N.S. Blom, Mr. A.S. Jacob, Dr. J.J . Van 
der Velde dan 4 orang penasehat. Setelah berjalan sangat alot, ma ka 
berkat usaha keras Merle Cochran akhirnya dicapai kesepakatan yang 

berhasi l ditandatangani pada tanggal 7 Mei 1949. Persetujuan terse but 
kemudian dikenal dengan Persetujuan Roem Royen, diambil dari dua 
nama ketua delegasi, RI dan Belanda. 

Adapu n prinsip-prinsip dari persetujuan Roem Royen tersebut 

bahwa RI bersedia untu k: 

a. Sesuai dengan resolusi DK PBB, Indonesia sanggup menghentikan 

perang gerilya 

b. Bekerjasama mengembalikan perdamaian dan menjaga keamanan 
dan ketertiban 

c. Turut serta dalam Konferensi Meja Bundar (KMB) di Den Haag 
dengan maksud untuk mempercepat penyerahan kedaulatan 
dengan tidak bersyarat. 

Selanjutnya Ketua Delegasi Belanda Dr. Van Royen membacakan 

pernyataannya yang antara lain berisi : 
a. Delegasi Belanda menyetujui pembentukan satu panita bersama di 

bawah pengawasan komisi PBB 
b. Pemerintah Belanda setuju bahwa pemerintah RI harus bebas dan 

leluasa melakukan jabatannya sepatutnya dalam satu daerah, 
meliputi daerah Yogyakarta 

c. Menyetujui adanya RI sebagai satu negara 

d. Membebaskan dengan tidak bersyarat pemimpin-pemimpin RI dan 

tahanan politik yang ditangkap sejak tanggal 19 Desember 1948 
e. Konferensi Meja Bundar akan segera diadakan setelah pemerintah RI 

kembali ke Yogyakarta. 
Dengan adanya kesepakatan dari persetujuan Roem-Royen 

tersebut maka Presiden Soekarno yang berada di Sumatra segera 
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memerintahkan Sri Sultan Hamengku Buwono IX selaku menteri negara 
koordinator keamanan untuk menyiapkan sega la sesuatunya menjelang 
pengembalian Yogyakarta dari tangan Belanda, termasuk penar ikan 

tentara Belanda dari Yogyakarta. Pada tanggal 10 Mei 1949 Komandan 

Brigade T Kolonel Van Langen, memerintahkan kepada pasukannya yang 
berada di Karesidenan Yogyakarta untuk menghindarkan pertempuran

pertempuran dengan pasukan RI. Selanjutnya Menteri Negara 
Koordinator Keamaman, Sri Sultan Hamengku Buwono IX memerintahkan 
kepada komandan TNI di Yogyakarta untuk menghindarkan pertempuran 
dengan Belanda. 

Pada tanggal 23 Juni 1949 baru ada berita dari Pihak Belanda yang 

memberitahukan kepada pihak RI di Yogyakarta, bahwa tentara Kerajaan 
Belanda akan ditarik dari Ka res idenan Yogyakarta pada tanggal 24 Juni 
1949 dari Pos Wonosari. Penarikan tentara Bela nda dari Yogyakarta akan 

dilangsungkan pa d a t anggal 29 Jun i 1949 ya ng diatur dala m em pat tahap 
mulai dari se lata n ke uta ra dan keluar kota ke jurusan Magelang. 

Pada tangga l 24 Juni 1949 rombongan yang te rdiri dari Sri Sultan 
Ham engku Buwono IX, Sri Paku Alam VIII, Honggowongso (da ri pamong 
praja) , Suma rdjan (dari pamong praja) dan Taya (da ri kepolisian negara), 

serta dari Milobs yang ditempatkan di pihak Indonesia adalah Letnan 

Jenderal Alexander dan Kapten Marsha l dan dari Milobs yang 

ditempatkan di pihak Belanda adalah Mayor Goedfroy dan Mayor Laksos. 

Mereka berangkat dari Lapangan Terbang Maguwo menuju Gading 

Wonosari. Kemudian mereka disambut oleh Kolonel D.B.A. Van Langen. 
Dengan demikian dimulailah penarikan tentara Be la nda yang pertama 
kali dari Daerah lstimewa Yogyakarta . 

Untuk menjaga dan menjamin keamanan kedua belah pihak, maka 
se lama pasukan Belanda ditarik dari posnya, penduduk di sekitar pos itu 

disepa njang jalan yang akan dilalui pasu kan Belanda, dilarang keluar 

rumah. Se ru an in i di keluarkan oleh Sri Sultan Hamengku Buwono IX 

se la ku menteri negara koordinator keamana n dua hari sebelum 
penar ikan mundur t entara Belanda dari kota Yogyakarta dilaksa nakan (27 

Juni 1949). Satu hari kemudian ya itu t angga l 28 Juni 1949 telah 
dilaksanakan penyerahan semua lembaga-l embaga dan kantor-kantor 

serta peru sahaan-perusahaan sipil dari pihak Belanda yang dipimpin oleh 
Leyklama kepada pihak RI yang dipimpin oleh Ir. Suryomihardjo. 

Tangga l 29 Juni 1949 dibawah pengawasan UNCI (United Nations 
Commision for Indonesia) penarikan tentara Belanda dari Yogyakarta 
dimula i. Pengawasan dari udara dilakukan dengan menggunakan dua 
buah pesawat Mo-Hawk dan sebuah pesawat ca pung Belanda. 



Sesuai denga n renca na yang diusu lkan Belanda, penarikan tentara 

Belanda diatur dalam em pat tahap sebagai berikut : 
a. Tahap I Tentara Kerajaan Belanda mulai pukul 07.00 ditarik 

b. Tahap II 

c. Tahap Ill 

d. Tahap!V 

dari Kota Yogyakarta bagian selatan (JI. Sentul, 
Secodi ningratan, Ngabean, Wirobrajan). Selanj utnya 
TN! masuk bag ian kota te rsebut sampai kurang lebih 

500 meter dari garis jalan terse but. 

Tentara Kerajaan Belanda mulai pukul 09.30 ditarik 

dari bagian kota antara jalan-jalan disebut pada 
tahap I dan jalan kereta api . Selanjutnya TNI masu k 
ke bagian kota tersebut sampai garis kurang leb ih 

500 meter di sebelah selatan jalan kereta ap i. 
Tentara Kerajaan Belanda mulai pukul 11.30 ditari k 
dari bagian kota di sebelah utara jalan kereta api dan 

sebelah barat Sungai Code. Selanjutnya TN I 

menduduki bagian kota tersebut. 

Tentara Kerajaan Belanda mulai pukul 14.30 ditarik 
dari Kota Yogyakarta menuju Magelang. Selanjutnya 

TNI menduduki seluruh Kota Yogyakarta. Sore itu 
tanggal 29 Juni 1949 seluruh Kota Yogyakarta 
berhasil kembali ke tangan RI. Sehingga ta nggal 29 

Jun i se lalu diperingati sebagai hari "Yogya Kemba li" . 

Pasukan MA yang dipimpin oleh Letnan Wiyogo Atmodarminto 
masuk kota pada tahap Ill. Sebelumnya mereka menyiapka n diri di 
Gejayan. Kemudian di Gejayan dijemput oleh Sri Paku Alam VIII 
didampingi oleh 2 orang dari M ilobs. Pukul 12.00 pasukan mulai masu k 

kota di dam pingi Sri Paku Alam VI II dengan rute Pel em kecut - Demangan 

- Pengok dan kemudian menmpatkan pas komandonya untuk sementara 

di Rumah Sakit Pusat (Bethesda seka rang) dan dilanjut kan dengan 
upacara pengibaran bendera Merah Putih di halaman rumah sakit 
t erse but. 

35. Pengakuan Kedaulata n RIS oleh Belanda 27 Desember 1949 
Setelah permasala han intern dapat dipecahkan me lalui Konferensi Inter 

Indonesia tahap pertama di Yogyakarta (19 - 22 Jul i 1949) dan ta hap 

ked ua di Jaka rta (31 Ju li - 3 Agustus 1949), maka ba ngsa Ind onesia 
seca ra kese luruhan t elah siap menghadap i KM B. Tanggal 4 Agustus 1949 
telah ditetapkan delegasi RI untuk KMB antara lain Ors. M . Hatta, M r. 
M ohammad Roem, Prof. Soepomo, Dr. J. Leimena, Mr. Ali Sast ro 
Amidjojo, Ir. Djuanda, Dr. Soekiman, Mr. Soejono Hadinot o, Dr. soemitro 

Djojohad ikusumo, Mr. Abdul Karim Pr inggodigdo, dan Mr. Soemadi. 
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Sedangkan perwira -perwira TNI yang duduk dalam delegasi tersebut 

antara lain Ko lonel TB. Simatupang, Komodor Suryadi Suryadarma, 
Kolonel Soebijakto, Letko! Daan Jahja, dan M ayo r Haryono. Untuk 
Delegasi BFO dipimpin oleh Su ltan Hamid II dari Pontianak. Tanggal 23 

Agustus 1949 bert empat di Riderzaa l, Den haag dibuka sidang KMB. 
Dalam sidang t ers ebut delegas i RI diketu ai oleh Ors. M . Hatta, delegasi 
Belanda diketuai oleh Mr. Van M aarseveen sedangkan UNCI (United 

Nations Commision for Indonesia) diketuai oleh Chritchley. KMB 
(Konferensi Meja Bundar) berlangsung dari t anggal 23 Agustus sampai 

denga n 2 November 1949 di Riderza al, Den Haag, Belanda. Setelah 

si dang berjala n dengan alot se lam a ku rang leb ih 3 bul an, pad a t anggal 29 

Okto ber 1949 dilakukan pe nandatanga nan Piagam Persetujuan t entang 
konst itusi RI di kota Scheve ningen, Nederl and. Hasil terpenting dari 

diadakannya konferensi terse but adalah bahwa kedau latan Helanda di 
Indonesia akan disera hkan kepada Republik Indonesia Serikat. 

Pada tanggal 14 Desember 1949, berkumpul di JI. Pegangsaan 
Timur S6 Jakarta wak il-wakil pemerintah RI dan pemerintah negara 
daerah (negara bagian) yang akan menjadi bagian dari RIS serta Komite 
Nasional Indonesia Pusat (KNIP) dan Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dari 

masing-masing negara bagian tersebut. Mereka bermaksud mengadakan 

musyawarah federa l. Da ri hasil pembicaraan dalam musyawarah 

tersebut berhasil disetujui naskah Undang-Undang Dasar Sementara 

yang sebe lumnya telah disetujui oleh Delegasi RI dan w ikil-wakil BFO di 

Scheveningen 29 Oktober 1949. Undang-undang tersebut disepakati 
sebagai Konsti tusi RIS. 

Pada tanggal l S dan 16 Desernber 1949, sesucJah hasil KMB 
diterima oleh Dewan perwakilan Rakyat Republik Indonesia segera 

diadakun sidang pemilihan Presiden RIS dengan calon tunggal Ir . 

Soekarno oleh suatu Dewan Pemilihan Pre sicJen RIS di Kepatihan 
Yogyakarta . Ketua Panitia Pemilihan Nasi onal (PPN) adalah Mr. 

Mohammad Roem . P<in iti a tesebut beranggotakan wakil -w akil RI dan 
waki l negara bagian. Sore harinya hasil sidang Dewan f'em ilihJn NJsional 

cJi sampaikan kepada Pres iden Soeka rno oleh Ketua Pan ita Pem ilihan 
Nasional , Mr. Moha mmad Roem. Pad a ta nggal 17 Desember 1949, 

bertempat di Bangsal Manguntur Tangkil, Siti hi nggi l, Kraton Yogyakarta, 
Ir. Soekarno d ilant ik oleh Ketua Mahkamah Agung Mr. Ku sumah Atmadja 

sebagai Presiden RIS pada pukul 08.00 dengan disaksikan para undangan 
ya ng hadir antara lain : Drs. Mohammad Hatta, Mr. Muhammad Roem, 
Anak Agung Gde Agung, Mr. Sugiyo Pranoto, Sri Su ltan Hamengku 

Buwono IX, dan Sri Paku Alam VIII. Hadir pula waki l-wakil da ri negara 



bagian termasuk RI Yogyakarta, pejabat Belanda dan w akil dari UNCI 

(United Nations Commision for Indonesia). 
Setelah selesai acara pelantikan, dilanjutkan dengan 

penghormatan terhadap presiden RIS dengan defile militer di Alun-alun 

Utara Kraton Yogyakarta yang dipimpin oleh Kolonel Soeharto. 
Sementara itu Ors. M. Hatta diangkat sebagai Perd ana Menteri RIS . 

Kabinet dan perdana menteri dilantik pada tangga l 20 Desember 1949 di 

lstana Kepresidenan Yogyakarta oleh Ir. Soekarno sebagai Presiden RIS. 

Adapun sususunan kabinet RIS yang pertama, yang diumumkan oleh 
Panitia Persiapan Nasional ada lah sebagai berikut : 
Perd ana Menteri Ors. M. Hatta 

merangkap Menteri 
Dalam Negeri 
Menteri Pertahanan 
Menteri Dalam Negeri 

Menteri Keuangan 

Menteri Perekonomian 
Menteri Perhubungan, 
Tenaga dan Pekerjaan Umum 
Menteri Kehakiman 

Menteri Pendid ikan, pengajaran 
dan Kebudayaan merangkap 

Menteri Kesehatan 

Menteri Perburuhan 

Menteri Sosial 
Menteri Agama 

Menteri Penerangan 
Menteri Negara 
Menteri Negara 

Menteri Negara 

Sri Sultan H B IX 

Anak Agung Gde Agung 

Mr . Syafrudin Prawiranegara 

Ir. Juanda 
Ir. Laoh 

Prof. Mr. Soepomo 

Dr. Leimena 

Mr. Wilopo 

Mr. Kosasih 
Wahid Hasyim 

Arnold Mononutu 

Sultan Hamid II 
Mohammad Roem 

Dr. Soeparno 
Guna manandatangani piagam pengakuan kedaulatan RIS yang 

telah disetujui dalam KMB tersebut, maka pada tanggal 23 Desember 

1949 delegasi RIS yang dipimpin oleh Perdana Menteri Ors. M. Hatta 

segera berangkat ke negeri Bela nda. Pad a tanggal 27 Desember 1949 

dilaksanakan upacara penandatanganan naskah pengakuan kedaulatan 

RIS. Upacara penandatangan naskah pengakuan kedaulatan RIS tersebut 
dilangsungkan di dua tempat yaitu di Belanda dan Jakarta. Di Belanda, 
tepatnya di ruang tahta istanan Kerajan Belanda, Ratu Juliana, Perdana 
Menteri Mr. Willem Drees, Menteri Seberang Lautan Mr. AMJA. Sassen 
dan Ketua delegasi RIS Ors. M. Hatta bersama-sama membubuhkan 

tanda tangan dalam naskah pengakuan kedaulatan RIS. 
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Sedangkan di Jakarta penandatanganan naskah pengakuan 

kedaulatan RIS dilakukan di lstana Gambir (lstana Merdeka sekarang). RIS 
diwakil i oleh Sri Sultan Hamengku Buwono IX dan Belanda diwakili oleh 

Wakil Ti nggi Mahkota AHJ. Lovink. 
Pada tanggal yang sama, 27 Desember 1949 di Yogyakarta terjadi 
peristiwa penting. Di istana kepresidenan Yogyakarta (Gedung Agung) 

dislenggarakan upacara penyerahan jabatan Presiden Republ ik Indonesia 

dari Ir. Soekarno kepada Mr. Asaat (ketua KNIP waktu itu) . Ir. Soekarno 

akan menjabat tugas yang baru yaitu Presiden Republik Indonesia 
Ser ikat. Sedangkan tugas Mr. Assaa t sebagai ketu a KNIP kemudian 

digantikan oleh Prawoto Mangkusasmito. 

36. Konferensi Meja Bundar (KMB), Agustus - Nopember 1949 
Setelah permasalahan intern dapat dipecahkan melalui Konferensi Inter 

Indonesia tahap pertama di Yogyakarta (19 - 22 Juli 1949) dan tahap 

kedua di Jakarta {31 Juli - 3 Agustus 1949), maka bangsa Indonesia 

secara kese luruhan telah siap menghadapi KMB. Tanggal 4 Agustus 1949 
telah ditetapkan delegasi RI untuk KMB antara lain Ors . M . Hatta, Mr. 

Mohammad Roem, Prof. Soepomo, Dr. J. Leimena, M r. Ali Sastro 

Amidjojo, Ir. Djuanda, Dr. Soekiman, Mr. Soejono Hadinoto, Dr. soemitro 
Djojohadikusumo, Mr. Abdul Karim Pringgodigdo, dan Mr. Soemadi. 

Sedangkan perwira-perwira TN! yang duduk dalam delegasi te rsebut 

antara lain Kolonel TB. Simatupang, Komodor Suryadi Suryadarma, 
Kolonel Soebijakto, Letko! Daan Jahja, dan Mayor Haryono. Untuk 

Delegasi BFO dipimpin oleh Sultan Hamid II dari Pontianak. 
Tanggal 23 Agustus 1949 bertempat di Riderzaa l, Den Haag dibuka 

sidang KMB. Dalam sidang tersebut delegasi RI diketuai oleh Ors. M. 

Hatta, delegasi Belanda diketuai oleh Mr. Van Maarseveen sedangkan 

UNCI (United Nations Commision for Indonesia) diketuai oleh Chritchley. 

Setelah sidang berjalan dengan alot, pada tanggal 29 Oktober 
1949 dilakukan penandatanganan Piagam Perse tujuan tentang konstitusi 
RI di kota Scheveningen, Nede rla nd. Pada tanggal 2 Nopember 1949 

dilangsungkan upacara penutupan KMB di Riderzaa l, Den Haag dengan 
ha sil ketentuan bahwa Kedaulatan Belanda di Indonesia akan disera hkan 

kepada Republik Indonesia Serikat. Mengenai masa lah lrian Barat akan 
ditunda satu tahun kemudian, meski dalam kenyataannya berlarut-larut 

dan resmi menjadi bagian RI sejak 1 Mei 1963 serta dikuatkan melalui 
Pepera (Penentuan Pendapat Rakyat) tahun 1969 yang berisi bahwa 
rakyat lrian ingin tetap menjadi bagian dari NKRI. 



37. Terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia, Agustus 1950 
Terbentuknya RIS (Republik Indonesia Serikat) bertentangan dengan cita
cita Proklamasi 17 Agustus 1945. Hasrat untuk kembali ke dalam Negara 

Kesatuan Republik Indonesia semakin berkobar-kobar. Cukup parah 

tindakan Belanda yang telah memecah belah negara Indonesia menjadi 

negara-negara kecil yang puluhan jumlahnya. Hal ini dilakukan tidak lai n 

hanya untuk melemahkan Republik belaka. Rekyat segera sadar akan apa 
arti pentingya persatuan yang telah menjadi amanat proklamasi. 

Pada tanggal 16 Januari 1950 wali negara Jawa Timur 
menyerahkan mandatnya dan melebur ke dalam Negara Kesatua n 
Republik Indonesia (NKRI). Kemudian diikuti oleh daerah-daerah lain 
seperti Madura, Jawa Tengah, Daerah Padang Sabang, Negara Indonesia 
Timur, Kota-kota Sulaswesi dan juga negara Sumatra Timur, Sumatra 

Selatan, Bangka dan Pontianak. Pemuda sebagai pelopor gerakan 

persatuan bangsa berperan aktif dalam aksi demonstrasi pembubara n 

negara boneka dan jerih payah mereka ti dak sia-sia . 

Sementara itu pada tanggal 21 Januari 1950, pemerintah RI di 
Yogyakarta berhasil membentuk kabinetn ya yang ke XII. RI sebagai 
bagian dari RIS tetap memperjuangkan terwujudnya NKRI. Hal ini terlihat 

dari program kabinetnya yang mencantumkan tujuan utama nya untuk 

mewujudkan terbentuknya NKRI. 
Usaha-usaha untuk kembal i ke Negara Kesatuan Republik 

Indonesia terjadi di berbagai daerah. Gerakan rakyat menuntut 

dibubarkannya negara atau daerah bagian dan menggabungkannya 
dengan Repbulik Indonesia di Yogyakarta. Penggabungan daerah yang 
satu dengan yang lain atau negara bagian yang satu dengan negara 

bagian yang lain secara konstitusional dimungkinkan oleh pasal 43 dan 44 
Konstitusi RIS dengan ketentuan penggabungan tersebut dikehendaki 
oleh rakyatnya dan diatur dengan UU Federal. 

Pada tanggal 8 Maret 1950 Pemerintah RIS dengan pe rset ujuan 
Parlemen (DPR) dan Senat RIS mengeluarkan Und ang-undang Darurat 
No. 11 tahun 1950 tentang Tata Cara Perubaha n Susunan Kenegaraan 
RIS . Dengan dasar tersebut berturut-turut negara-negara bagia n 

menggabungkan diri dengan RI Yogyakarta. Sehingga pada ta ngga l 5 April 

1950 hanya tinggal terdiri dari tiga negara bagi an yaitu RI, Negara 
Sumatra Timur (NST) dan Negara Indonesia Timur (NIT) . Melihat gejala
gejala yang muncul di masyara kat akan hasratnya yang besar untuk 
kembali ke bentuk negara kesatuan ma ka pemerintah RI menga njurkan 
kepada pemerintah RIS agar mengadakan perundingan dengan NST dan 
NIT. Perundingan RIS, NST dan NIT berlansung tanggal 13 Mei 1950. 
Setelah RIS mendapat kua sa penuh dari NST dan NIT untuk berunding 
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dengan Pemerintah RI, maka pada bulan Mei 1950 diselenggarakan lah 
perundingan antara RI dan RIS . 

Pada tanggal 19 Mei 1950, kedua belah pihak telah te rcapai 
persetujuan yang kemudian dituangkan dalam "Piagam Persetujuan". 

Pada pokoknya kedua belah pihak sepakat untuk membentuk sebuah 
negara kesatuan sebagai penjelmaan RI berdasarkan UUD yang diperoleh 

dengan mengubah Konstitusi RIS sedemikian rupa sehingga prinsip
prinsip pokok UUD 1945 dan konstitusi RIS dapat masuk di dalamnya. 

Selanj utnya oleh pemerintah RI dan RIS dibentuk sebuah panitia bersama 
yang diberi tugas untuk melaksanakan piagam persetuj uan 19 Mei 1950 

te rsebut, khususnya untuk menyusun Rancangan Undang-Undang Dasar 
Negara Kesatuan. 

Pada tanggal 14 Agustus 1950, parlemen dan senat RIS 
mengesahkan UUDS Negara Kesatuan Republik Indonesia hasil panita 
bersama. BPKNIP di Yogyakarta sebelumhya telah menyetujui RUUDS 

tersebut pada tanggal 12 Agustus 1950. 

Akhirnya dalam rapat gabungan parlemen dan senat RIS tanggal 
15 Agustus 1950, Presiden RIS Ir. Soekarno membacakan piagam 
terbentuknya NKRI. Pada hari itu juga Presiden Soekarno terbang ke 
Yogyakarta untuk menerima kembali jabatan Presiden RI dari Mr. Asaat . 
Demikian tamatlah riwayat RIS. Sebaliknya NKRI seperti yang dicita

citakan oleh bangsa Indonesia dan yang diproklamasikan pada tanggal 

17 Agustus 1945 telah terwujud kembali. Pada tanggal 17 Agutus 1950 
bertepatan dengan HUT RI ke 5 dirayakan besar-besaran. Dan hari itu 
pulalah bende·ra pusaka Sang Merah Putih berkibar untuk pertama kali di 
halaman lstana Merdeka Jakarta. Di daerah-daerah perayaan HUT RI ke 5 

tersebut dirayakan dengan meriah dan penuh suka cita. 

B. Tata Pameran Di Dalam Ruang (Indoor Exhibition) 
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Tata pameran di dalam ruang adalah tata pameran yang digelar di dalam 
ruang pameran Museum Perjuangan Yogyakarta. Tata pameran di dalam ruang ini 
menyajikan koleksi-koleksi museum Perjuangan Yogyakarta yang terkait dengan 
peristiwa sejarah sejak kedatangan bangsa barat ke Nusantara sampai dengan 
kembalinya bentuk negara dari RIS (Republik Indonesia Serikat) menjadi NKRI 

(Negara Kesatuan Republik Indonesia) . Adapun koleksi -koleksi tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1. Meriam 
Koleks i ini merupakan meriam yang terdapat di Museum Benteng Vredeburg 

Yogyakarta . Meriam ini merupakan bukti sejarah tentang keberadaan 
pasukan Belanda yang berada di dalam Benteng Vredeburg Yogyakarta . 



Menurut hasil penelitian bahwa Benteng Vredeburg Yogyakart a (semula 
bernama Ru sten burg) merupakan benteng Belanda di Yogyakarta yang 
dimanfaatkan seca ra sempurna oleh voe se bagai benteng pertahanan mulai 

tahun 1788 . Meriam model seperti itu biasa di pasang di depan pint u gerban g 

atau di sudut-sudut benteng. Dilihat dari bentuknya, meriam tersebut 
dulunya terda pat roda yang memungkinkan memiliki tingkat mobilitas ya ng 

tinggi . Meriam ini juga merupakan simbol kekuasaan bangsa Belanda yang 

te lah menjajah bangsa Ind onesia se lam a kurang lebih 350 tahun . 

2. Miniatur Kapa( Angkatan Laut Belanda 

Koleks i ini merupakan min iatur dari Kapal Angkata n Laut Belanda yang 
berhasil mendarat di Banten pada tahun 1596. Kedatangan bangsa barat ke 
Indonesia t id ak dapat dilepaskan dari perkembangan t eknologi dan ilmu 

pengetahuan di Eropa. Berawal dari diketemukannya kompas, kapal, dan 

teori-teori (teori Copernicus), maka dimulailah penjelajahan dunia, yang 
kemud ian mengakibatkan munculnya penjajahan oleh Bangsa Barat atas 

Bangsa- bangsa As ia dan Afrika sejak abad XV I. Dengan modal itulah maka 
Portugi s dan 5panyo l mula i melakuka n penjelajahan dunia. Mereka 
bersemboyan Gold, Gospel dan Glory yang berart i emas (kekayaan), agama, 
dan kejayaan (keharuman nama) . Dari situlah maka dua negara besar 

tersebut berkembang menjadi negara imperialis kuno. 
Penje lajahan dunia diawa li dengan diadakannya Perjanjian Tordesilas 

di Pulau Verdi yang diadakan pada tahun 1494. Dalam perjanjian tersebut 

ditetapkan bahwa dunia telah dibagi menjadi dua bagian. Pulau Verdi kearah 
barat adalah milik Spanyol, dan Pulau Verdi ke arah timur adalah milik 
Portugis. Waktu itu armada Portugis dipimpin oleh Alfonso D'allbuquerque. 
Pada tahun 1509 armada ini tiba di Malaka. Mereka baru dapat menguasai 
Malaka pada tahun 1511 karena adanya perlawanan . Pada tahun 1512, 
armada Portugis melanjutkan perjalanan ke Maluku untuk mencari rempah

rempah . Di M aluku juga tidak bertahan lama karena mendapat perlawaan 

dari Sultan Baabulah Raja Ternate. Selanjutnya Portugis pindah ke Ambon 
tahun 1605, dan pindah lagi ke Timar sampai tahun 1976. 

Bangsa barat yang datang ke Indonesia kemudian adalah Bangsa 

Belanda. Motivasi utama dari Bangsa Belanda untuk datang ke Indonesia 

adalah adanya larangan membeli rempah-rempah di Lisabon pada tahun 

1585. Hal itu terjadi menyusul adanya Perang 80 Tahun, dimana Belanda 
terlibat permusuhan dengan Spanyol. Peperangan terjadi karena tindakan 
Spanyol yang beragama Katolik dibawah Philip II terhadap Nederlan yang 
mulai pindah ke agama Kristen Protestan (Calvinis), dianggap sangat 

sewenang-wenang. Tahun 1850, ketika Philip II juga menjadai raja Portugis, 

para pedagang Belanda mulai di larang melakukan transaksi yang biasa di 
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Lisabon dan Pelabuhan Poruti s yang lain. Pelayaran yang dipimpin eorne lis de 

Houtman ke Nusantara pada tahun 1895 merupakan sa lah sa t u perco baan 
Belanda menerobos ket id akpastia n akibat po litik Phi lip II itu. 

Meskipun Belanda merupakan armada yang kuat tetapi mereka lebih 

mengutamakan perdagangan dari pada kekuatan. Armada Belanda pertama 
di Banten pada tanggal 22 Juni 1596. Armada ini dipimpin oleh eornelis De 

Houtm an seorang pedaga ng dari Belanda . Dia berangkat dari Tessel tangga l 

21 Maret 1595 dan me rupakan sebuah Liga atau Gabungan. 5ebaga i liga atau 

serikat, para pedagang Belanda itu mewakili organisasi mereka " Sang 
Kumpeni dari Jauh" (de Copognie van Verre). Mere ka datang dengan empat 

kapal mil ik Perhimpun an Pedagang Amsterdam. 
Dalam li ma ta hun setelah eorne li s de Houtman ke Nederland, t ahun 

1597 dikirim ke Nusantara tak kurang dar i 65 kapal (hanya 54 kepal yang 
kembali) . Sementara itu kota-kota di Nederland yang terlibat dalam 

pengiriman misi dagang tersebut terlibat persaingan sengit. Seperti wilayah 

Friesland, Holland Utara, Ho lland Se latan, m em berangka t kan kapal tersendi ri. 

Kea daan tersebut menambah sema kin run yam nya ke ad aan Nederland. Untu k 

it u, guna mencegah t erjadinya perke lahian antar kelompok da n kerugia n 
daga ng, maka dib2ntuklah organi sasi perdagangan yang tetap untuk 
Nusantara yaitu voe (Verenigde Oost lndie Compagnie). Organisasi itu 
didi r ikan pada tanggal 20 Maret 1602. Atas nam a Parl emen Nedherlan, VOe 
diberi kekuasaan mengikat hubungan dan mem el ihara angkatan bersenjata, 

dan melaksanakan pemerintahan . 

3. Mata uang VOC 
Mata uang voe ini merupakan bukti material telah berlangsungnya sistem 

perdagagan yang memasukkan VOe dalam posisi penting di Nusantara. 
Banyaknya pedagang Belanda yang berdagang dengan penduduk 

pribumi, menimbulkan persaingan antar pedangan Belanda send iri. Dalam 

rangka mencega h persaingan antar pedagang, 6 ka mar dagang dari propinsi 
dan kota negeri Belanda yaitu Amsterdam, Del f, Middleburg, Rotterdam, 
Hoorn, dan Enkhuizen mendirikan perusahaan dagang dengan nama 
Verenigdee Oostindies Compagnie (VOe) pada tahun 1602. Pemerintah 
Belanda kemudian mendukung usaha voe tersebut dan menunjuk seorang 

komisaris berpangkat Gubernur Jenderal yang berkedudukan di Batavia. 

Untuk pertama kalinya Gubernur Jenderal dijabat oleh Pieter Both (1610 -

1614). Untuk mempermudah lalu-lintas perdagangan dan gaji pegawai, 
kepada voe diberikan ijin untuk membawa mata uang yang berlaku di negeri 
Belanda sebagai alat pembayaran, oleh karena banyak uang pecahan kecil 
(uang receh) yang diperlukan, maka voe juga diijinkan mencetak mata uang 
di Indonesia. 



4. Buku Kedokteran dari STOVIA 
Buku ini adalah buku yang dipa ka i oleh para mahasiswa kedokteran di 

STOVIA, ya ng dulunya bermula dari Sekol ah Do kter Jawa di Ja kart a. 

Pada tahun 1847, Dr. W. Bosch seorang pejabat Kepala Dinas 
Kesehatan mendapatkan laporan bahwa di wil ayah Karesidenan Banyumas 

berjangkit berbagai macam penyakit yang berbahaya . Oleh karena itu muncul 

gagasan agar setipa Kepala Desa (Lurah) diberi sebua h buku tuntunan 
kesehatan yang berbasa Jawa atau Melayu. Tuju annya agar dengan buku 
tersebut masyarakat dapat menj aga kesehatannya. Akan tetapi gagasan 

tersebut tidak tepat pada sasaran. Gagasan baru muncul dengan dibentuknya 

Korps Kesehatan atau Juru Kesehatan/Juru Suntik dari kalangan penduduk. 
Dari gagasan tersebut , maka pemerintah dalam sidangnya tanggal 9 

Nopember 1847 memutuskan untuk mengambil beberapa orang pemuda 

yagn sehat dan cakap dari seluru h penjuru pulau Jawa yang pandai menulis 

dan membaca huruf Jawa dan Melayu serta berbakat, untuk dididik menjadi 
Juru Kesehatan praktis . Mereka akan dididik di Rumah Sakit Militer 
Weltevreden. Yang dipilih sekurang-kurangnya telah berumur 16 tahun . 

Setelah persiapan-persiapan dilalui secara matang, maka bulan Januari 
1851 pe ndidikan tersebut dibuka secara resmi. Sebagai pimpinan kursus 

ditunjuk Dr. P. Bleeker, Opsir Kesehatan Klas I Rumah Sakit Militer 

Weltevreden, yang memimipin kursus dari tahun 1851- 1860. Dalam kursus 

tersebut diajarkan 15 mata pelajaran yaitu : Dasar-dasar Bahasa Belanda, 

Berhitung, llmu Ukur, llu Bumi (Eropa dan Indonesia), llmu Kimia Anorganik, 
llmu Falak, llmu Alam, llmu Pesawat (Peralatan Kesehatan), llmu Tanah, llmu 
Tumbuh-Tumbuhan, llmu Hewan, llmu Anatomi Tubuh, Azaz-azaz Patologi, 
llmu Kebidanan, dan l lmu Beda h. 

Berdasarkan Kep utusan Pemerintah tanggal 5 Juni 1853 No. 10 sejak 
tahun 1856 pendidikan ditingkatkan menjadi 3 tahun, dan untuk pertama 
kalinya diterima murid-murid dari luar Jawa sebanyak 6 orang. Masing

masing dua orang dari Sumtra Barat, dua orang dari Minahasa dan dua 
lainnya dipilih dari pulau-pulau yang la in. 

Dengan _dimula inya sistem pendid ikan 3 tahun, maka menurut 

Keputusan Pemerintah ta nggal 11 M ei 1856 No. 3 kepad a para lu lusan 
sekolah tersebut diberikan gelar Dokter Jawa, dan dengan demikian kursus 
juru kesehatan itupun berubah menjadi Sekolah Dokter Jawa . Setelah mereka 

lulus dan mulai menjalankan tugas para dokter jawa itu berada di baweah 
pengawasan Dinas Kesehatan Sipil. 

Pada t ahun 1867 muncul sebuah brosur yang ditulis oleh Dr. Fies, 

yang kemudian disusul dengan pernyataa n J.J.W.E. van Ri emsdijk pada tahun 

1868 yang secara tegas menjelaskan bahwa pendidikan 3 tahun untuk 
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mencetak dokter-dokter jawa sama sekali t idak atu belum mencukupi 
persyaratan. Oleh karena itu masa belajar harus lebih ditingkatkan lagi . 
Menanggapi hal tersebut maka Dr. C. Eijkman, direktur sekolah dokter jawa 
1888-1896 mengemukakan usul sebagai berikut: 

a. Penyelengga raa n pendidikan yang mengambil dasar lulusan Sekolah 
Dasar harus ditingkatkan menjad i 5 tahun. 

b. Harus disusun buku-buku pegangan mengajar yang memenuhi syarat

syarat un tuk mencapai peningkatan pe lajarn. 

c. Pelajaran praktek kedokteran harus lebi h diintensipkan. 
Usul yang disampaikan oleh Dr. Eijkman tahun 1889 tersebut disambut 

dengan saran lain supaya siswa -siswa yang dapat diterima menjadi pelajar 
Sekolah Dokter Jawa hendaknya adalah murid-murid lu lusan ELS 
(Europeesche Lagere School). Dan jika masih terpaksa menerima lulusan 
sekolah dasar seyogyaknya pendidikan diselenggarakan 6- 8 tahun. 

Saran-saran dan usul-usul yang disampaikan demi perbaikan mutu 

sekolah dokter jawa mencapai klimak pada tahun 1898. Saran tersebut 

diajukan oleh Dr. H.F. Roll , direktur sekolah dokter jawa 1901-1908. Dr. H.F. 
Roi I dengan tegas menyatakan bahwa sekolah dokter jawa harus ditingkatkan 
menjadi School toot Opleiding van lnlandsche Art sen (STOVIA). Oleh karena 
itulah maka Dr. H.F. Roll disebut sebagai Bapak STOVIA. 

Beberapa usulan yang diajukan oleh Dr. H.F. Roll, setelah melalui 

proses yang memerlukan perjuangan hebat, akhirnya pada tahun 1900 

menjadi kenyataan dan memenuhi persyaratan-pe rsyaratan yang cukup 

untuk mewujudkan berdirinya STOVIA. Selanj utnya sisa-sisa para siswa 

Sekolah Dokter Jawa (Do kter Jawa School) yang masih ada pada tahun itu, 
t idak dicetak lagi menjadi dokter jawa, melainkan meneruskan pelajarannya 

di STOVIA. Oleh ka rena itu pada tahun 1903 - 1904 STOVIA yang baru 
diresmikan selama 4 tahun tersebut, telah be rhasil mencetak 11 orang 
lnland sch Artsen . 

5. Miniatur Kepanduan 
a. Miniatur Pandu HW (Hizbul Wathan) 

Sejalan dengan perkembangan sej arah yang terjadi, organisasi 

kepanduan tumbuh bersama dengan organisasi pergerakan. Setiap 

organisasi pergerakan baik itu yang berasaskan kebangsaan ataup un 

agama akan membentuk organisasi kepanduan yang bernaung 
dibawahnya. Pad a tahun 1918 atas prakarsa KHA. Dahlan, 
Muhammadiyah mendirika n organisasi kepa nduan yang bernaung 
dibawahnya dengan nama " Padvinders Muhammadiyah" di Yogyakarta. 
Organisasi ini dipimpin oleh Siraj Dahlan dan Sarbini . Setelah 

berkembang selama dua tahun, kemudian tahun 1920 R.H. Hajid 



mengusulkan agar nama Padvinders Muhammadiyah diganti . Adapun 
nam a yang diajukan adalah "Hizbu/ Wathan" ya ng kemudian disingkat 
dengan HW. 

Pandu HW berseragam warna hijau muda kecoklatan dengan 
celana pendek sampai di bawah lutut terlipat keluar warna biru tua, 
memakai topi dari bambu warna coklat kehitaman, berkalung dook 
warna hijau bergambar lambang Muhammadiyah, mamakai kaos kaki 
panjang dan bersepatu. 

b. Miniatur KBI 
KBI (Kepanduan Bangsa Indonesia) merupakan sebua h organisas i 
kepanduan yang t erbentuk pada tanggal 13 September 1930 dan 
merupakan bentuk baru hasil fusi dari Pandu Kebangsaan, Pandu 
Pemuda Sumatra {PPS) dan lndonesische Nat ional e Organi sa t ie (INPO). 
Adapun para perinti s berdirinya KBI adalah : dari PK terdiri dari Dr. 
Muwardi, Suratno, dan Sugandi. Dari INPO terdiri dari Suwarjo 
Tirtosupeno, Dr. Supardan, dan Pentor. Dari PPS terdiri dari Prof. Dr. 
Shader Johan, Dr. Nazir, dan Dr. Syagaf. Pandu KBI (Kepanduan Bangsa 
Indonesia) berseragam baju warna hijau kecoklatan, dengan celana 
pendek warna sama dengan bajunya, memakai kaos kaki panjang, 
bersepatu, memakai topi terbuat dari bambu warna coklat tua, berkalung 
dook warna merah putih. 

c. Miniatur Pandu Rakyat 
Dalam rangka mewujudkan cita-cita persatuan, maka atas prakarsa KBI, 
pada akhir bulan April 1938 di solo diadakan pertemuan dengan 
mengundang beberapa pimpinan kwartir besar kepanduan lainnya. 
Dalam pertemuan tersebut dapat disetujui untuk mendirikan suatu 
badan untuk mengurus penyelenggaraannya, yang kemudian dikenal 
dengan Sadan Pusat Persaudaraan Kepanduan Indonesia (BPPKI) yang 
berkedudukan di Solo. 

Ketika bangsa Indonesia mengalami masa pendudukan Jepang, 
maka seluruh organisasi pergerakan, termasuk gerakan kepanduan 
dilarang mengadakan kegiatan . Kegiatan mereka lebih diarahkan pada 
kegiatan disiplin militerisme demi keuntungan Jepang. Sebagai gantinya 
akan muncul PETA, Heiho, Seinendan, maupun Keibodan . Api semangat 
kepanduan kembali muncul setelah Indonesia memasuki jaman 
kemerdekaan setelah Proklamasi 17 Agustus 1945. 

Pada akhir bulan September 1945 di Gedung Balai Mataram 
Yogyakarta berkumpul berberapa pemimpin pandu dari KBI, HW, SIAP, 
NATIPIJ, Tri Oharma, Kepanduan Azaz Katolik Indonesia, dan Pandu 
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kemudian disebut sebaga i hari lkrar Gerakan Pramuka. Selanjutnya baru 

pada t angga l 14 Agustus 1961 organisasi Gerakan Pramu ka dengan resmi 
diumumkan kepada seluruh rakyat Indonesia. Tanggal 14 Agustus ini 

kemudian disebut sebagai hari Pramuka. 

Pramuka bersera gam baju w arna kuning kecoklatan, lengan baju 

bagian atas bertand a huruf Yogyakarta warna merah di atas dasar putih, 

dalam susunan melengkung, pada saku bajunya bertanda lambang 

Pramuka, memakai kaos kaki, memakai celana pendek warna coklat tua, 

rnemakai lambang Pramuka, berkalung clook warna merar p:.Jti1 
berbentuk segitiga dalam Ii pa tan. 

6. Tugu KBI 

Tugu KBI merupakan tanda atau peringatan peristiwa meleburnya organisasi 

kepanduan di Indonesia ke dalam satu wadah yaitu Kepanduan Bangsa 

Indonesia, pada tanggal 13 September 1930 di Jakarta. 

Dasar· ide pendirian kepanduan diletakkan oleh Lord Robert Baden 

Powell of Gilwell, seorang bekas Jenderal Kolonia! lnggris yang lama 
mengabdikan diri sebagai tentara kolonial lnggris. Menurutnya kepanduan 

adalah organisasi sport yang bersifat kemiliteran, organisasi pendidikan sosial 

dengan dasar humanisme yang bercita-cita persudaraan dan perdamaian. 

Be rbeda de ngan kepa nduan yang ada di Indonesia pada awal-awa l 

berdi r inya. Kepanduan di Indonesia banyak dipengaruhi oleh pergerakan 

nasional pada umumnya dan pergerakan pemuda pada khususnya . Organisasi 

kepanduan waktu itu lebih cenderung menjadi obje k pendidikan bagi 

organisasi perjuangan kemerdekaan rakyat Indonesia. 

Munculnya organisasi kepanduan di Indonesia ditandai dengan adanya 

se buah organisasi kepanduan yang ditujukan untuk para pemuda dan remaja 

Belanda di Indonesia. Organisasi tersebut adalah cabang dari Nederlands 

Padvinderij Organisation (NPO) yang didirikan pada tahun 1912 oleh PJ. 

Smits dan Mayor De Yager. Akibat meletusnya Perang Dun ia I, hubungan 

Indonesia Belanda menjadi terpu tus, seh ingga cabang NPO di Indo nesia pada 
tangga l 4 September 1914 diberi wewenang untuk be rdiri sendiri, se hingga 

berdir ilah Neder/andsche lndische Padvinderij Vereeniging (NIPV). 

Berdirinya NIPV memberikan inspiras i kaum bumi putera untuk 

membentuk organisasi kepanduan. Oleh karena itulah maka pada tahun 1916 

atas prakarsa KGPAA Mangkunegoro VII di Surakarta didirikan organisasi 

kepanduan nasiona l yang pertama dengan nama "Javaansche Padvinderij 
Organisa tie " atau JPO, yang kemudian segera disusul dengan berdirinya 

orga nisasi "Teru na Kembang" di daerah ka suna nan diba w ah pim pinan 

Pangeran Suryobroto. 



Dengan banyaknya berdiri organisasi kepan duan Belanda, maka 

organisasi kepanduan kolonia l Belanda mema ndang perlu dibentuk sebuah 
organisasi kepanduan yang mampu menghimpun kepanduan anak Belanda. 
Organisasi itu diberinama "de Nederlands lndische padvinders Organisatie" 

atau NIPO. Organ isasi ini merupakan bagian dari organisasi kepanduan di 
negeri Belanda, yaitu "Neder/andsche - Padvindery" atau NP. Akan tetap i 
keberadaan organisasi itu tidak menjadi penghalang berdirinya organisasi 
kepanduan Indonesia. Bahkan setiap organisasi pemuda maupun organisasi 
pergerakan nasional dalam perkem bangannya mem punyai organ isasi 
kepandauan. Dengan demikian menjamurlah organisasi-organisasi 
kepanduan yang tumbuh bersama organisasi pemuda dan pergeraka n 

nasional sebagai naungannya antara lain : Kepanduan Jong Java yang 
kemudian diberinama "Jong Java Padvindery" atau JJP yang pada tahun 1928 
menjadi "Pandu Kebangsaan". Pada tahun 1918 atas inisiat if KHA. Dahl an 
organ isasi Muhamaddiyah mendirikan organisasi kepanduan dengan nama 
"Padvinders Muhamaddiyah" yang kemudian tahun 1920 diganti menjadi 
"Hizbul Wathan". Dari SI muncul "Sarekat Islam Afdeeling Padvindery" atau 
SIAP yang pada kongresnya tanggal 2 - 5 Februari 1928 namanya diubah 
Serikat Islam Afdeeling Pandu (Serikat Islam Bagian Pandu). Tahun 1924 dari 

PK! juga muncul organisasi kepand uan yang diberinama "International 

Padvinder Organisasi" atau !PO di Semarang. Da ri Jong lslamieten Bo nd 
muncul "Nasion ale ls/omietische Padvindery" atau NATIPY. Dari Algemeene 
Studi club muncul Nasional Padvinders Organisatie (Organisas i Pandu 
Nasional} yang kemu dian disingkat NPO. Dari Boedi Oetomo muncul Nasional 
Podvinderij (Kepanduan Nasi onal), sedangkan dari Tamansi swa berdiri 
organisasi kepanduan Siswo Projo. Organisasi kepanduan lain yang 
berasaskan agama antara lain Kepanduan al lrsyad, Tri Dharma (dari Kristen), 
Kepanduan Azas Katolik (dari Katolik), dan Al Kasjaaf van Wal Fadjrie. 

Perkembangan tersebut menunjukkan betapa besar antusias para 
pemuda untu k mendirikan organi sasi kepanduan . Sejalan dengan 
perkembangan kesadaran nasional , dipandang perlu untuk dibentuk sebuah 
badan untuk mengkoordinasi berbagai organi sasi kepanduan tersebut. Oleh 

karena itulah maka pada tahun 1927 dibentuk badan federasi antara 
organisasi kepanduan Indonesia yang diberi nama "Persaudaraan Antar 
Pandu Indonesia" atau PAPI yang dipimpin oleh Mr. Sunario. Beberapa 
organisasi kepanduan yang menjadi anggota PAPI antara lain : !PO, JJP, 
NATIPIJ, SIAP, Al Kasjaaf van Wal Fidjrie, Nationale Padvinderij, dan Siswo 
Projo. Sedangakan HW tidak masuk. 

Kesadaran nasional untuk mempersatukan semua organisasi pemuda 
yang bersifat kedaerahan berlangsung dengan sukses. Perkembangan 
tersebut memberikan inspirasi bagi organisasi kepanduan untuk menyatukan 
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diri dalam organi sasi kepanduan nasional. Untuk mencapai maksud tersebut 

maka pada tanggal 15 Desember 1929 di Jakarta dilangsungkan se bu ah 
konferensi yang dihadiri oleh pimpinan pusat berbagai organisasi kepanduan 

yang ada. Dalam konferensi itu Pandu Kebangsaan (PK) yang dipimpin Dr. 

Muward i mengusulkan supaya diadakan fungs i oleh semua organisasi 
kepanduan untuk mewujudkan satu organisasi ke panduan Indonesia. Oleh 

karena tidak semua yang hadir dapat menyetuju i maka diambil kesimpulan 

untuk menyatukan berbagai organisasi kepanduan yang berazaska n 

kebangsaan, dan yang berazazkan agama (Islam). Pandu-pandu kebangsaa n 
da ri Jong Java, lndonesische Nasional Padvinder Organisatie dan Pandu 

Indonesia, pandu Pemuda Sumatra dari Jong Sumatra sepakat untuk berfusi. 

Untuk selanjutnya pada bulan Februari 1930 terbentuklah komisi untuk 
mempersiapkan Fu si. 

Sesuai dengan semangat persa tu an , maka pada tangga l 13 Septem ber 

1930, atas prakarsa "Pandu Kebangsaan" di Jaka rt a la hir lah Kepa nduan 

Bangsa Indonesia (KBI) . KB I merupakan pel eburan dar i Pandu Keba ngsaan, 

Pandu Pem uda Sumatra (PPS) da n lndonesisc he Nation ale Organi sat ie 
(IN PO). Adapun para peri n tis berdi r inya KBI ad al ah : dari PK te rdi r i da ri Dr . 
M uward i, Suratno, dan Sugandi . Dari INPO terdir i dari Suw arjo Ti rtosu peno, 

Dr. Suparda n, clan Pentor. Dari PPS terdiri dari Prof. Dr. Bhader Johan, Dr. 

Nazi r, clan Dr. Syagaf. 

Sedangkan organisasi yang berasaskan Islam tidak turut bergabung 

mengadakan Fusi, tetapi kemud ia n membentuk Federasi Kepanduan Islam. 

Organisasi kepanduan yang masuk dalam federasi ini antara lain Hizbul 

Wathan clari Muhamaddiyah, SIAP dari SJ , NATIPIJ dari Jong lslamieten Bond 
dan Al KasjaF Wal Fadjri. Sedangkan kepanduan Siswo Projo dari Tamansiswa 
tetap berdiri sendiri. 

KBI berasas kebangsaan, t idak berh aluan po litik dan tidak menjadi 

bagian dari suatu partai. Namun demikian KB I tidak melarang pandu
p~rndunya y<Jng telah berusia 18 tahun, iku t clalam pergerakan po li tik di luar 

kepanduan. 
Adapun tujuan dari KB I antara lai n: a) lku t serta mendidik putra da n 

putri Indonesia supaya menjadi warga negara yang sehat, bahagia dan 

berguna bagi nusa dan bangsa . b) Mempersatukan kepanduan yang 
berasaskan kebangsaan clan bersama-sarna clengan organisasi kepanduan 
lain mengurangi rasa kedaerahan c) Meluaskan rasa kebangsaan dan cinta 

tanah air sampai se luruh pelosok wilayah Indonesia, sera memberi dasar 
perjuangan keme rdekaan dari bangsa Ind onesia, dan d) Menghasi lkan tenaga 
yang sanggup memikul kewajiban yang berat untuk kepentingan bangsa dan 

tanah air sebelum dan sesudah Indonesia merdeka. 
Sebagai pengurus besar KBI yang pertama adalah : 



Ketua 

Wakil Ketua I 
Wakil Ketua II 
Penulis Umum 

Penulis II 
Benda hara 

Pembantu 

Suwarjo Tirtosupono 

Suratno Sastroamijoyo 
BahderJohan 
Sugandhi Pringgiatmojo 
Kuncoro Purbopranoto 
Sukarman Kartorejo 
Patah, Hendrosartono dan Kustio 

Sedangkan pengurus Kwartir Besar KBI terdiri dari: 

Komisi Besar Muwardi 
Ajun Komisaris Besar Sunarjo Atmodipuwo 

Penulis 
Komisaris Penuntun 
Komisaris Pandu 
Komisaris Pand u Muda 

Suardiman 
Su rip Suwowidagdo 
Abdul Aziz Saleh 

Santo 

Komisaris Go. Putri Ny. Suratman, Ny. Suratmi Saleh, 

Aminah, Sunarti dan Prabandari 

Pembantu untuk kursus-kursus Santoso 
Kemudian pada bulan September 1930 di Yogyakarta berdi ri KBI Cabang 
Yogyakarta, adapun pengurus Kwarti r Cabang Mataram terdiri dari : 

Ketua Hertog 

Benda hara 
Komisaris Pandu Muda 

Komisaris Golongan Pandu 

Ruswo 
Samsu 
Deblod Sundoro 

Komisaris Golongan Penuntun Supeno 
Kornisaris Golongan Putri Peni Sundoro 

Sejak KBI Cabang Mataram berdiri, selalu mengikuti program-program 

yang disusun dari pu sat. Selain dari itu KBI Cabang Mataram juga 

mengadakan program kegiatan sendiri antara lain setiap hari Sabt u sore dan 

Minggu pagi mengadakan latihan seperti baris-berbaris, menyanyi, 
ket rampilan dan sebagainya. Sedang untuk M inggu sore di pergunakan untuk 
kursus para kelapa regu. Keculai itu, pada setiap Mir.ggu sore juga diadakan 
rapat dewan pimpinan cabang. Untuk sebulan sekali KBI Cabang mataram 
mengadakan latihan bersama dari ketuju h kelompok (regu) KBI cabang 
Mataram yang disebut a/gemene oefening. KBI Ca bang Mataram mempunyai 

tujuh kelompok, yaitu : Kelompok I Bum ijo, Kelompok II Baciro, Kelompok Ill 

Joyodipuran, Kelompok IV Kuncen, Kelompok V Klitren, Kelompok VI Jetis, 

Kelompok VII Bausasran. Dari kelompok-kelompok tersebut yang paling 
disegani adalah kelompok Bumijo dan mendapat sebutan amstrotp. Hal ini 
disebabkan anggotanya sebagian besar adalah para siswa AMS. 

Pada akhir bulan Desember 1930, KBI mengadakan kongres 

pertamanya di Ambar Binangun, Yogyakarta. Kongres itu juga dikenal sebagai 
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Jambore Nasional KBI Pertama. Kongres KBI pertama ini dihadiri oleh 38 

cabang atau 2/3 dari serluruh cabang yang berjumlah 57 buah . Dari 38 
cabang KBI yang hadir dalam kongres hanya 15 cabang yang telah diakui syah 
sebagai cabang KBI. Cabang lainnya belum karena syarat-syarat untuk diakui 
belum lengkap. Adapun ke 15 cabang KBI itu adalah Jakarta , Surabaya, Bogar, 
Mataram, Solo, Semarang, Salatiga, Magelang, Purworejo, Madiun, Kediri, 
Malang, Tabanan (Bali}, Bakupai (Kalimantan}, dan Bukit Tinggi (Sumatra). 
Waktu itu utusan KBI Mataram (Yogyakarta) adalah Darmosugito, Hertog, 
Ruswo, dan Peni Sundoro. 

Kongres KBI pertama ini dipimpin oleh Suwarjo Tirtosupono dan 
Mu wardi, masing-masing sebagai Ketua Pengurus Besar dan Komisaris Besar. 
Titik berat pembicaraan da lam kongres tersebu t mengenai perumusan 
peraturan yang sudah ada dan berasal dari ketiga organisasi kepanduan yang 
telah menjadi satu untuk dipakai sebagai pedoman kerja KBI. Ketika kongres 
tersebut akan berakhir, t iba-tiba daerah sekitar Muntilan te rt impa bencana 
alam melet usnya gunung Merapi. Saat itu KBI segera mengerahkan pandunya 
untuk mengurangi penderitaan para korban . Dalam musibah tersebut KBI 
Mataram mengerahkan anggotanya untuk membantu masyarakat yang 
terkena musibah. 

7. Pakaian Pandu Mataram bagian wanita 
Pakaian Pandu Mataram bagian wanita ini adalah milik RR. Soetimah, seorang 
anggota Pandu Mataram yang dipakainya dalam mengikut i PERKINO I di 
Yogyakarta . Waktu itu berada dibawah ketua PKP Hitam Merah yang 
bernama Djokowaluyo. 

Pandu Mataram adalah merupakan nama lain yang dipaka i oleh 
anggota KBI Cabang Yogyakarta . KBI Cabang Yogyakarta berdiri pada bulan 
September 1930. Sebagai ketua KBI Cabang Mataram (Pandu Mataram) 
adalah Hertog. Sejak Pa ndu Mataram berdiri maka keg iata nnya sel alu 
mengacu pada program KBI pusat. Dalam perkembangannya Pandu Mataram 
dibagi menjadi 7 kelompok atau Regu ya ng terdi ri dari Kelompok I Bumijo, 
Ke lompok II Bac iro, Kelompok Ill Joyodipuran, Ke lompok IV Kuncen, 
Ke lompok V Klitren, Kelompok VI Jetis, Kelompok VII Bausasra n. Di dalam 
ke lompok-kelompok itu terdapat juga bagian putri . 

Pada tanggal 11 Pebruari 1941 BPPKI (Badan Pusat Persa udaraan 
Kepand uan Indonesia) mengadakan koferensi di Solo. Dalam konferensi 
tersebut diputuskan bahwa Perkemahan Kepanduan Indonesia Oemoem 
(PERKINO) Pertama akan diselenggarakan pada tanggal 19 - 23 Juli 1941. 
Sebagai tempat penyelenggaraan kegiatan adalah di Lapangan Kuncen 
Yogyakarta. Adapun yang ditunjuk sebaga i tuan rumah dalam 
penyelenggaraan ini adalah KBI Mataram beserta Badan Persaudaran 



Kepanduan Mataram yang diketuai oleh Dr. Martohusodo. Adapun susuan 

pengurus penyelenggara Perkino I adalah sebaga i berikut: 
Pengayom BPH . Suryodiningrat 
Ketua Mulya RMAA. Condroadikusumo 
Majelis Pengetua 

Ketua 
Ki dan Nyi Hadjar Dewantara 
Dr. R. Riyo Martohusodo 

RT. Sastroseutro 

RL. Kuwakno, Sutomo, Sumantoro, Wijokongko 

Wakil Ketua 

Sekretariat 

Bendahara Ny. Samsudin, Dr. S.M. Samsudin, Bawuk, lbnu 
Buldan. 

Mengingat be nda tersebut berni lai sejarah dan perlu diselamatkan 

dan di informasikan kepa da masyarakat, maka pada tanggal 30 Desember 
2004 berdasarkan berita acara serah terima barang nornor 

745a/SB/UPT/KKP/Xll/04, pakaian pandu rnataram putri tersehut diangkat 
menjadi salah satu koleksi Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta. 

8. Perlengkapan Ir. Soekarno Ketika Berada di Rengasdengklok 
Barang-barang yang terdiri dari tempat tidur, meja c.Jan kursi. 

peralatan minum adalah merupakan perlengkapan yang dipergunakan oleh 

Bung Ka rna ketika seda ng be rada di Rengasdengklok . 
Pada saat bangsa In donesia sudah m enyelesa ikan rurnusan dasa r 

Negara Indonesi a merdeka, kedudu kan Jepang dalarn Pe rang Pasifik semakin 
terdesak. Hampir seluruh wilayah yang c.Jiduduki Jepang c.Ji Asia Tenggara 

jatuh ke tangan Sekutu. Birma jatuh ke tangan La ksamana Mountbatten. 
Papua Nugini dan Filipina jatuh ke tangan Jenderal Doughlas Mac Arthur. 
Wilayah Indonesia, yang merupakan wilayah satu-satunya di luar Jepang ya ng 

belum jatuh, sudah dibombardir Sekutu. Wilayah Jepang sendiri tidak lepas 

dari serangan Sekutu. Saipan yang berjarak hanya 2.000 mil dari Tokyo ja tuh 
ke tangan Sekutu setelah pertempuran sengit dengan mernakan banyak 
korban . Entah dengan alasan ingin mempercepat berakhirnya perang iltau 

menguji senjata baru, pada hari Sen en, 6 1-\gustus 1945, kota Hiroshima, 
salah satu basis militer Jepang, dibom atom oleh pesawat pernbom Amerika 

Serikat B - 29 Enola Gay. Hanya dalam w aktu 4J detik, kot<i Hiroshima rata 
dengan tanah. Sebanyak 60.000 ora ng tew as seket ika, 100.000 Iuka berat, 

dan sisa nya Iuka ringan . Ter ma suk yang tew as dan Iuka berat adalah 40.000 

tentara infanteri yang berpangkalan di Chugako, Hiroshima. 

Setelah pemboman mengerikan itu, Jepang menawarkan perdamaian 
dengan Sekutu, tetapi Sekutu hanya mau Jepang menyerah tanpa syarat. 
Kalau tidak, born atom kedua akan dijatuhkan di Jepang. Born kedua 

dijatuhkan di Nagashaki dan membunuh ribuan orang hanya dalam tempo 
sekejap. 
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Pada waktu yang hampir bersamaan dengan jatuhnya born di kota 

Nagashaki, Sukarno, Mohammad Hatta, dan Dr. Radjiman Wedyodiningrat 
berangkat ke Saigon atas undangan Jenderal Terauci . Dalam pertemuan itu 

Jenderal Terauci menyatakan bahwa Pemerintah Kemaharajaan Jepang telah 

memutuskan untuk memberi kemerdekaan kepada Indonesia. 
Pelaksanaannya dapat dilakukan segera setelah persiapan selesai. Wilayah 
Indonesia yang dimaksud meliputi bekas Hindia Beland a. 

Hanya se lang sehari setelah kepu langan Sukarno. Mohammad Hatta, 

dan dr. Radjiman dari Saigon, Sekutu mengumumkan bahwa Jepang 
menyatakan menyerah tanpa syarat dan perang telah berakhir. Sutan Syahrir, 

yang mendengar berita penyerahan itu, termasuk tokoh pertama yang 

mendesak diproklama sika nnya kemerdekaan Indonesia oleh Sukarno dan 
Mohammad Hatta tanpa melalu i PPKI. la berpendapat bahwa hanya Sukarno 

yang mempunyai cukup pengaruh pada raky at Indonesia. Proklamasi oleh 
orang lain tidak akan berarti. Hatta berpend apat proklamasi dengan atau 
tanpa PPK!, Belanda tetap akan mencapnya kolaborator. Sukarno dan 

Mohammad Hatta ingin mengecek kebenaran berita tersebut kepada 
Gunseikan. Akan ter ta pi yang berhasil ditemuinya ha nya seorang wakil 

Gunseikan, sedan gkan Gunseikan-nya sendiri sedang tida k di tempat, 

seh ingga tidak bisa memastikan kebenaran berita itu. Selanjutnya Sukarno 

dan Mohammad Hatta didampingi Ahmad Suba rdjo menemui kepala Ka nto r 

Penghub ung Angkata n La ut Jepang Laksamana Muda Tadashi Maeda untuk 

menanyakan kebenaran berita tersebut. Nam un Ma eda pun menyatakan 
bahwa berita tersebut belum bisa dikatakan benar karena belum diperoleh 
berita dari Tokyo . 

Perbedaan pendapat antara golongan tua dan golongan muda 

mengenai proklamasi kemerdekaan telah mendorong golonga n pem uda 

membawa Sukarno dan M ohammad Hatta ke Rengasdengklok. Tindaka n ini 

berdasarkan keputusan rapat terakhir yang diadakan pemuda menjelang 

pukul 24.00 tanggal 16 Agustus 1945 di Asrama Baperpi, jalan Cikini 71. 

Rencana berjalan lancar karena mendapat bantuan dari Cudanco Latief 
Hendraning1 at yang saat itu menggantikan Cudanco Kasman Singodimejo. 
Demikianlah pada tanggal 16 Agustus 1945 sekitar pukul 04.00 WIB, Sukarno 
diba wa ke Rengasdengklok di sebelah Uta ra Karawang Jawa Barat oleh 

Sukarni, Muwardi, dan Yusuf Kunto dengan pengawalan Shodancho Singgih 
dengan membawa regu tentara PETA, dengan menggunakan kendaraan lapis 

baj a. Sementara itu lbu Fatmawati dan Guntur Sukarno juga turut dibawa 

keluar kota . 
Rengasde ngklok dipilih untuk mengamankan Suka rno - Hatta karena 

perhitungan Militer. Antara anggota PETA Daidan Purwakarta dan Daidan 
Jakarta terdapat hubungan ya ng erat semenjak mereka mengadakan latihan 



bersam a. Selain itu, Rengasdengklok letaknya terpencil 15 km ke dalam dari 

Kedung Gede, Ka rawang pada jalan raya Jakarta - Cirebon. Dengan demi kian 
dapat didete ksi dengan mudah setiap gerakan t entara Jepang ya ng datang ke 
Rengasdengklok. Baik yang datang dari Jakarta maupun dari Bandu ng 

ataupun dari Jawa Tengah. 
Pert imbangan lain tentang Rengasdengklok bahwa Daidacho 

Su ryopu t ra di Rengasdengklok adalah seorang daidancho yang dapat 

d ipercaya dan tentu akan mem ba ntu gerakan kemerd ekaan . Komandan PETA 

Chuudan di Rengasdengklok sudah dikena l oleh ma hasiswa sebaga i 
chuudancho yang dapat diperca ya ialah sauda ra Soebe no dan Uma r Bahsan . 

Juga Asisten Wedana Rengasdengklok yang bernama Soejono Hadipranoto 
adalah bekas pimpinan BAPERPI yang juga adalah pejuang kemerdekaan 
sejak Sekolah Tinggi Kehakiman . 

Semula di Rengasdengklok Sukarno - Hatta ditempatkan di markas 

Tentara Peta. Namun karena dipandang tempatnya tidak layak maka Su karno 

- Hatta dipindahkan ke rumah seorang Ti onghoa bernama Djiaw Kie Siong 
yang terletak di sis i sungai Citarum. Barang-barang yang terd iri dari meja dan 

kursi, tempat tidur, seperangkat alat minum yang dipakai oleh Bung Karna -
Hatta in i adalah milik Djiaw Kie Siong. 

9. Pat ung PETA 
Tentara Sukarela Pem bela Tana h Air disingkat PETA (kyodo boei 

giyugun7
) adalah kesatuan mili ter yang dibentuk Jepang di In donesi a dalam 

masa pendudukan Je pang. Tentara Pembela Tana h Air dibentuk pada tanggal 

3 Oktober1943 berd asa rkan maklum at Osamu Seirei Na 44 yang diumumkan 
ol eh Panglima Ten tara Ke-16, Letnan JendralKumakichi Harada dan berfungs i 

sebaga i Tenta ra Sukarela . Pelatihan pasu kan Peta dipusatkan di kompleks 

militer Bogor yan g diberi nama Jawa Bo-ei Giyugun Ka nbu Resentai. 
Tentara PETA telah berperan besar dalam Perang Kemerdekaan 

Indonesia. Beberapa tokoh nasiona l ya ng dulunya tergabung dalam PETA 
antara lain mantan presiden Soeharto dan Jendral Besa r Soedirman . 
Veteran-vete ran tentara PETA telah menentukan perkembangan dan evolusi 

militer Indonesia, antara lain sete lah menjadi bagian penting dari 

pembentukan Badan Keamana n Rakyat (BKR), Tentara Keam anan Rakyat 
(TKR), Tenta ra Keselamatan Ra kyat, Tentara Republ ik Indonesia (TRI) hingga 

akhirnya TNI. Karena hal ini, PETA banyak dianggap sebagai salah satu cikal 

bakal dari Tentara Nasional Indonesia. 

10. Samurai 
Samurai in i merupakan benda penyerahan seorang Kempeitei 

Jepang kepada R. Suprapto Wasito yang waktu itu se bagai polisi Militer. Pada 
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masa agresi Mliter II Samurai in i dipergunakan R. Soetrasno (adik R. Suprapto 

Wasito)sebagai senjata membantu perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia. 

11. Replika Granat dan selongsong peluru 

Repli ka granat dan se longsong peluru ini milik Bapak Ansor yang 

digunakan dalam berbagai pertempuran dal am usahanya mem bantu 
mempertahankan kemerdekaa n Indonesia anta ra t ahun 1945 - 1 Januari 

1950. Ba pak Ansor adalah seora:.ng pej uang yang pernah menjadi anggota 
berbaga i organisasi bersenjata an t ara la in : Hisbullah, BKR hingga TKR 

Batalyon 33 Resimen Ill Divisi Ill. Sebagai anggota TRI masuk dalam Batalyon 

VI Resimen 22 Divisi Ill (P. Diponegoro}, anggota TN I Batalyon 74 Brigade 10 
Divisi Ill. 

12. Genuk 

Pada masa pendudukan Jepang berdiri PETA (pembela tanah Air) 

tahun 1943. Guna mengahapi sekut atas perintah Jepang anggota PETA 
dianju rkan membangun tempat-tempa t persem bunyian di pinggi r-pinggir 
pan tai. Salah satunya adala h dusun Selo ng, Pal iyan Temon Kulon Progo. 

Untuk itu pa ra anggota PETA dibaw ah pimpinan Sodancho Sun arwib owo, 

Sunarto, Haji d dan Soedarsono da lam proses pem buatan persembunyi an di 
rumah Bapa k Margono Marto Sugondo selama 3 bul an. Genuk berperan 

sebagai tern pat air yang disediakan bagi anggota PETA yang bekerja. 

13. Klise mata uang ORI dan uang ORI 
Klise mata uang ORI {Oeuang Repoblik Indonesia) merupakan 

perangkat pencetakan mata uang di Yogyakarta yang waktu itu berpusat di 

Percetakan Kanisius Jalan Gondomanan Yogyakarta se lama tahun 1947 -

1949. 

Meski dalam mata uang ORI tercantum tangga l 17 Oktober 1945, 
namun secara defacto mata uang resmi pem eri ntah RI baru terbit empat 
bulan setelah prok lamasi. Dalam catatan sejarah, t ertuli s bahwa pada tanggal 
30 Oktober 1946 ada lah awal penerbitan mata uang RI , yang kem ud ian 

ditetapkan sebagai Hari Keuangan. Waktu itu wak il presiden RI Drs . 
Moham add Hatta di depan corong RRI Yogyakarta mengantarkan lahirnya 

uang kertas RI yang menggan tikan uang Jepang dan uang de Javaasche Bank. 

Emisi pertama uang keras RI ini terdiri dari pecahan 1, 5, 10, dan 50 

sen. Kemudian 1, 5, 10 dan 100 rupiah. Sem ua nya ditandatangani oleh 
menteri keuangan RI Mr. A.A. Maramis. Pada pecahan 1 sampai 10 rupiah 
bergambar wajah presiden Soekarno. Uang RI ini disebut ORI (Oeang 

Repoeblik Indonesia). 



Pada masa awal proklamasi kemerdekaan yang dinyatakan berlaku 
sebaga i alat pembayaran yang sah adalah uang kertas Jepang. Meski 
demikian uang pemerintah Belanda masih tetap beredar. Uang pendudukan 

Jepang di Indonesia terd iri dari macam : 

1. Ua ng yang sudah dipersiapkan sebelum Jepang menguasa i 

Indonesia. Uang ini menggunakan bahasa Belanda, De Japanesche Regeering, 

dengan satuan gulden, em isi 1942, berkode "S" (untuk di Indonesia) . Sedang 
untuk Semenanjung Malaya berkode "M" dengan satuan dolla r, di Philipina 

berkode " P" dengan satuan pesos, di Bi rma berkode " B" dengan satuan 
ru pee, di Oceania berkode " O" dengan satuan Shilling. 

2. Ua ng ya ng menggunakan bahasa Indonesia, Pamerintah Dai Nipon, 

em isi 1943 dalam pecahan berni lai 100 rupiah saja, karena pecahan bernila i 

1.000 yang sudah diceta k te rnya ta tida k sempat beredar. 

3. Yang menggunakan bahasa Jepang, Dai Nippon Teikaku Seibu, emisi 

tahun 1943, antara lain bergambar Gatotkaca dalam pecahan 10 rup iah, 

rum ah gadang dalam pecahan 5 rupi ah 
Ketika Sekutu datang ke Indonesia menggantikan tentara pend udukan 

Jepang, mereka diboncengi oleh NICA dibawah pimpinan HJ . Van Mook. 
Komandan Sekutu melarang anggotanya menerima uang Jepang, dan sebagai 
gantinya mengedarkan uang NICA (Netherlands Indies Civil Amdministration), 

yang di ceta k di Australia t ahun 1943 bergambar Ratu Wilhelmina Uang ini 

kemudian dikenal dengan "Uang Merah" . Sisa pemerintah Belanda dalam 

pengasingan di Australia 1942-1945 memang mempersiapkan diri kembali ke 

Indonesia sete lah Jepang meninggalkan RI. 
Waktu it u memang RI be lum mampu mencetak uang sendi ri , maka 

melalui Makl uma t Presi den RI no. 1/10, tanggal 3 Oktober 1945, 

menetapkan untuk sementara berlaku tiga jenis mata uang yang berlaku di 

Indonesia ya itu Uang De Javasche Bank, Uang Pemerintah Hindia Beland a, 

dan uang pendudukan Jepang. 
Tanggal 24 Oktober 1945, Menteri Keuangan RI , Mr . A.A. Maramis, 

mengin struksikan Tim Serikat Buruh Percetakan G. Kolf Ja ka rta se laku Tim 
Pencari Data, untuk menem ukan tempat percetakan uang . Hasilnya 
Percetakan G. Kolf Jakarta yang waktu itu dikuasai oleh se rikat buruhnya dan 

Percetakan Nederlands lndische Metaalwaren en Emballage Fabrieken 

(NIMEF) di Kendalpayak Malang (Jawa Timur), dianggap memenuhi syarat. 

Menteri Keuangan RI dengan Surat Keputusannya no. 3/RD, tanggal 7 

Nopember 1945, menetapkan pembentukan Panitia Penyelenggara 
Percetakan Uang Kertas Republik Indonesia . Panitia diketuai oleh T.R.B. 
Sabarudin (kantor Besar Bank Rakyat Indonesia), dan beranggotakan H.A. 
Pandelaki (Kementrian Keuangan), M . Tabrani (Kementrian Penerangan), S. 

Sugiono (Bank Rakyat Indonesia), E. Kusnadi (Kas Negara), R. Aboebakar 
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Winangoen (Kementrian Keuangan), Oesman dan Aoes Soerjatna (kedua nya 
mewakili Serikat Buruh Percetakan) . Pembuatan desain dan bahan- bahan 
induk berupa negatif kaca dilakukan percetakan Balai Pustaka Jaka rta dan 

dita nga ni oleh Bunyamin Surjohardjo. Pelu kis pertama ORI ada lah 

Abdulsa lam dan Soerono. Proses cetak offset di lakukan di Percetakan RI 

Salem ba Jakara {dibawah kementrian Penerangan). Produksi ORI ditangani 

oleh R.A.S. Winarno dan Joenet Ramli . Pencetakan dilakukan setiap hari dari 

pukul 07.00 pagi sampai 10.00 ma lam, sejak Januari 1946. 

Pada bulan Mei 1946, pencetakan uang ORI di Jakara terpaksa 
dihentikan. Pekerjaan besar itu dipindahkan dan dilanjutkan ke daerah 
pedalaman Republik, yang tersebar di kota-kota Yogyakarta, Surakarta, 
Malang dan kemudian di Ponorogo, dengan memanfaatkan berbagai 
percetakan swasta yang relat if mod ern di masa itu . Akhirnya kerja keras itu 

menghasilkan buahnya pada tanggal 30 Oktober 1946, ya itu diterbitkannya 

emisi pertama uang kertas ORI . Adapun pengumuman kepada seluruh rakyat 

Indonesia disampa ikan sendiri oleh Wak il Presiden Moehammad Hatta, pada 

malam hari sebelumnya. Adapun dasar hukum penerbitan ORI ini adalah : 
a. Undang-undang no. 17 /1946 tanggal 1 Oktober 1946 tentang 

pengeluaran ORI. 

b. Undang-undang no. 19/1946 tangga l 19 Oktober 1946 tentang nilai 

tukar 1 rup iah ORI sama dengan 50 rupiah uang Jepang di pulau Jawa, 
atau 100 rupiah uang Jepang di pulau Sumatra. 

c. Keputusan Menteri Keuangan RI no. Ss/1/35 tangga l 29 Oktober 1946 

tentang berlakunya secara sah ORI sejak 30 Oktober 1946 pukul 00.00, 
serta jangka waktu pena rikan uang Hindia Belanda dan uang pendudukan 

Jepang dari peredaran. 

Sementara itu, ketika ten tara Sekutu masih melaksa nakan tu gas di 

Indonesia; Panglima Sekutu Sir Montagne Topford, pada tanggal 6 Maret 

1946, mengumumkan bahwa hanya uang NICA saja yang berlaku sebagai alat 
pembayaran yang sah di wilaya h pendudu kan Sekutu. Oleh karena itu ketika 
terjadi Agresi Militer Belanda I, tanggal 21 Juli 1947, Belanda hanya tinggal 
melanjutkan kebijakan Sekutu terse but . Meski demi kian ORI tetap saja 
memasuki daerah pend udukan Belanda, mengingat daerah tersebut juga 

memerlukan kebutuhan pokok yang harus dibeli dengan ORI. Waktu itu TNI 

mempertaruhkan ORI untuk melawan uang NICA. 

Sejak Oktober 1946 sampai dengan De sem ber 1949, peme rintah RI 

melakukan emisi uang kertas ORI sampai dengan lima ka li . Emisi pertama, 
telahdije laskan dimuka . Emisi kedua, ditanda tangani oleh Menteri Keua ngan 
Mr. Sjafruddin Prawiranegara, di Yogyakara tanggal 1 Januari 1947. Emisi 
ketiga, ditandatangani oleh Menteri Keuangan Mr. A.A. Maramis, di 

Yogyakarta tanggal 26 Juli 1947. Emisi keempat, ditanda tangani oleh 



Menteri Keuangan ad interim Dr. Mohammad Hattak di Yogyakarta tanggal 

23 Agustus 1948. Beberapa nilai nominal seri ini memiliki keunikan, yaitu 40, 
75, 400 dan 600 rupiah, tetapi yang 6000 rupiah belum sempat diedarkan. 

Ada kesan kuat bahwa hal ini dimaksudkan untuk membedakan dengan 
susunan peringkat nilai uang yang pernah ada . Emisi kelima, ditandatangan i 
oleh Menteri Keuangan Lukm an Hakim, di Yogyakarta tanggal 17 Agustus 

1949, dengan kata-kat a Rupiah Baru. Dari emisi kedua sampai dengan ke lima 
dicetak di Percetakan Kani sius Jalan Gondomanan Yogyakarta . 

Selain ORI , dikenal pul a adanya ORIDA (Oeang Repoeblik Indones ia 
Daerah), yang dikeluarkan ol eh pemerintah-pemerintah daerah tingkat 

pro pins i, karesidenan dan bahkan kabupaten semasa perang kemerdekaan 

1947 - 1949. Terbitnya ORIDA atas izin pe merintah pu sat RI guna 
memecahkan dan mengatasi kekurangan uang tu nai d i daerah akibat 
terput usnya kom unikasi normal antara Pussat dan Daerah karena 
pendudukan Belanda dalam agresi militer Be landa pertama (21Juli1947) dan 

kedua (19 Desember 1948). 
Ketika agresi militer Belanda II ya ng berh asil menduduki ibukota RI 

dan menangkap para pemimpin RI, pemerintahan tetap berja lan dibawah 
PDRI (Pemerintah Da ru rat Republik Indonesia) di bawah M r. Sjafruddi n 

Prawiranegara di Sumatra Barat. Waktu itu masa lah pencetakan uang OR I 

dipedala man tetap be rj alan dibawah pengawasan Menteri Keuangan PDRI 

yaitu Dr. Lukman Hakim. Ketika "Yogya telah Kem bali" ta nggal 29 Ju ni 1949 

setelah tentara pend udukan Bela nda ditarik dari Yogyakarta, maka pada 

tanggal 1 Juli 1949 Sri Sultan Hamengku Buwono IX selaku Menteri Negara I 
Koordinator Keamanan menetapkan ORI mas ih tetap berl aku sebagai alat 
pembayaran yang sah disamping uang NICA yang beredar di daerah 
pend udukan. Berdasarkan pengamatan selama masa revolusi fisik tahu n 

1945 - 1949, Prof. Dr. J.K. Gailbrai t h seorang ahli da ri AS mengatakan bahwa 
uang ORI adalah an instrument of revolution atau suatu alat revolusi . 

14. M eja Guru Militer Akademi Yogyakarta 
M eja in i merupakan mej a yang dipergunakan dalam proses kegiatan belaja r 
mengajar di M ili ter Akademi Yogyakarta, te patnya yang dipa kai sebagai meja 

guru (pengajar I inst ruktu r). Meja ini pu nya peran yang cu kup besar dalam 
membentuk kader pucu k pimpinan dalam jajaran TNI. 

Pada tanggal 5 Oktober 1945 berdi rilah TKR (Tentara Kamanan Rakyat) 
sebagai peleburan dari BKR. Dal am sidangnya tanggal 15 Oktober 1945 di 
Jakarta kabinet memutuskan bahwa markas besar umum TKR berkedudukan 
di Yogyakarta. Sebagai kepala staf umum ditunjuk Oerip Soemohardjo 

dengan pangkat Letnan Jenderal. Kemudian pada tanggal 27 Oktober 1945 

(dua minggu setelah menjabat Kepala Staf Umum TKR), Letjen Oerip 
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Soem ohardjo memerintahkan untuk membentuk akadem i militer nasional. 
Dalam ha l ini ya ng ditunjuk oleh Letjen Oerip Soemohardjo adalah Samidj o 
Mangoenwirono (bekas Letnan KNIL ). Segala pera ngkat ya ng diperlukan 
harus dicari sendiri . 

Sebagai direktur Militer Akademi Yogyakarta adalah Mayor Jenderal R. 
Memet Rachman Ali Soewardi (mantan Kapten KNI L). Dan Ko lonel Samidjo 

Mangoenwirono sebagai wa kil. Ketika Kolonel Samidjo Mangoenwirono 

ha rus memimpin sekolah ka der militer di Gombong, kedudukan wakil 
direktur mi liter akademi dij abat oleh Wa rdima n Wirjosapoetro . 

Sebagai t enaga-tenaga instruktu r di MA Yogyakarta antara lain Ka pten 

Sukirdjan, Kapten R. Ismail, Kapten Setiaji, Kapten Moch Nor dan Kapten 

Soekasno. Di samping itu masih ada penambahan tenaga medis yang sudah 
lama dikenal di kalangan para pejuang antara lain Kapten dr. Ibrahim lchsan 
dan Kapten dr. Singgih. 

Pengumuman pembukaan MA Yogyakarta diterbitkan tanggal 31 

Oktober 1945 (kemudian menjadi hari berdirinya MA Yogyakarta), dan 

dipancarluaskan melalui RRI Yogyakarta selama 3 hari berturut-turut. Harian 
Kedaulatan Rakyat juga memuat pengumuman dan panggilan yang 
ditandatangani langsung oleh Letj en Oerip Soemohardjo tanggal 1 November 
1945. Pendaftaran ditutup tanggal 7 November 1945. 

Syarat untuk memasuki MA Yogyakarta ini adalah pemuda Indonesia 

yang bersemangat kemerdekaan, minimal lulus SR (setingkat SD) bagi 

pendidikan kader dan lulusan Sekolah M enengah untuk MA. Lama pendidikan 

ada lah 2 bulan baik untuk MA dan Kader. Setelah lulus dari MA berpangkat 
Letna n Dua dan dari Kader berpangkat Sersan Dua. Kemudian lama 
pendid ikan ditambah untuk MA diperpanjang sampai tiga tahun dan untuk 
Kader diperpanjang sampai enam bulan. 

Sebagai tempat di laksanakannya proses pendidikan MA Yogyakarta 
ada lah di Gedung Christelijk Mu lo Yogyakarta (Sekarang SMU BOPKRI I 

Kotabaru, Yogyaka rta) . Di gedung itulah dididik para siswa Mili ter Akade mi 
dan Sekola h Kade r. 

Pada tanggal 19 Oktober 1948 direktur MA Mayor Jenderal R. M emet 

Rachman Ali Soewardi digantikan oleh Kolonel Gusti Pangeran Haryo (GPH) 

Djat i Koesoemo. 
Pada pembukaan angkata n I, bulan Novem ber 1945 da ri 3.502 

penda fta r dite ri ma 442 orang. Tersar ing dal am w isudawan I tahu n 1948 
berj umlah 198 orang yang diw isu da pada tanggal 28 Nopember 1948 di 
halaman lstana Presiden Yogyakarta (Gedung Agu ng) oleh Presi den Soekarno . 
Lima orang wisud awan yang waktu itu mendapat prestasi tertinggi antara lain 
Letnan Dua Kun Suryatjojo, Letnan Dua Su broto, Letna n Dua Sayidiman, 

Letnan Dua Utoyo Notodi rdjo dan Letnan Dua Susilo Sudarman . 



Angkatan II yang dibuka tahun 1946 dari 400 pendaftar diterima 150 

orang. Jumlah itu bertambah dengan diintegrasikannya Sekolah Ka der 

Malang ke MA Yogyakarta. Dari jumlah yang ada berhasi l diwisuda sebanyak 

156 orang dalam tiga kali upacara. Satu kali di Yogyakarta yaitu tahun 1949 
dan dua kali di Jaka r ta tahun 1950. Tah un 1957 kemudian menje lma menjad i 
Akademi Mil it er Negara (AM N) di Magelang . Tahun 1966 berintegrasi dengan 

akad emi angkata n yang lain menjadi satu deng an nama AKABRI (Aka demi 

Angka tan Bersenjata Republik Indonesia). 

Mengingat benda tersebut bernilai sejarah dan perlu diselamat kan 
dan diinformasikan kepada masyarakat, maka pada tanggal 17 Desember 

1991 berdasarkan berita acara serah terima barang nomor 298/BVY/Xll/U.91, 

meja guru tersebut diangkat menjadi salah satu koleksi Museum Benteng 
Vredeburg Yogyakarta bersama dengan meja siswa lainnya. 

15. Perlengkapan milik Sdr. Tji lik pejuang dari Bali 

Perlengkapan milik pejuang dari Ba li yang bernama Tj:lik terdiri dari tongka:, 

bumbung, perples, cangki;- bambu, senter, ikat pinggang rotan,. dan dokumen 
perjuangan. Barang-barang tersebut mempunyai peran yang cukup besar 

dalam perjuangan mempertahankan kemerdekaa n di daerah Bali dan 

sekitarnya pada tahun 1946-1949. 

Untuk merealisasikan niatnya yang ingin menjajah kembali Indonesia, 

tentara Belanda (NICA I Netherlands Indies Civil Administration) dalam 
bentuk kesatuan Gajah Merah ber usaha kembali ke Indonesia dengan 

membonceng tentara Sekutu yang melaksanakan melucuti senjata Jepang. Di 
Bali kesatuan NICA di Pa ntai Sanur Pa ntai Selatan Bali pada tanggal 2 Maret 
1946. Oleh karena itu atas dasar semangat juang menghadapi penja jah, maka 

kesatuan ataupun organisasi mengadakan perfusian dalam bentuk ksatuan 

yang besar yang meliputi wilayah Sundakecil dengan nama Dewan 

Perjuangan Ra ikyat Indonesia (DPRI) dibawah pimpinan Letkan Kolonel Ra i (I 

Gust i Ngurah Rai) dari TRI, untuk menghadapi kesatuan Gajah Merah 
Bel anda. 

Pertempuran pertama terjad i antara pihak DPRI dan Gadjah Mera h di 

kota Denpasar pa da tangga l 10 April 1946, yang ke mudian segera di susul 
dengan pertem pura n-pertem pu ran lain di berbagai pelosok di w ilayah Sun da 

Kecil . Puncak pertempuran terjadi ketka diadakan .Long ma rch ke Gunung 

Agung pada bul an Ju ni -Ju li 1946, dimana rakyat Bali dengan pemuda-pemuda 
geril yanya mendukung perjuanga PDRI, meski dengan nyawa taruha nnya. 
Setelah peristi wa tersebut menyusul pertempuran hebat yang 
mengakibatkan gugurnya pimpinan DPRI Letko ! I Gusti Ngurah Rai pada 

tanggal 20 November 1949 di dekat Desa Marga . Peristiwa terseb ut dikenal 
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dengan Puputan Margaragana, karena seluruh pasukan dibawah pimpinan 
Letko! I Gusti Ngurah Rai gugur. 

Setelah peristiwa Puputan Margarana 20 November 1946, yang 

mengakibatkan gugur sebagian pucuk pimpin TRI di Bali term asuk di 

antaranya Letko! I. Gusti Ngurah RI , maka pimpinan DPRI dipegang oleh 
em pat orang tokoh pem uda pejuang antara lain : Mad e Widjakusum a (Pucu k 

pimpinan) , K. Widjana, W. Noor Rai , dan Nyom an Mantik. 

Perundingan Renville yang berhasil ditandatangani oleh RI dan 

Belanda pada bulan Ja nuari 1948 memberikan pengaruh besar terhadap 
perjuangan rakyat Bali. Pada tanggal 14 Mei 1948 dengan segala 

keterpaksaan anggota DPRI mengadakan penyerahan umum demi mentaati 

hasil perundingan Ren ville. Meski demikian bukan bera rti perjuangan para 
pem ud a pupus begitu saj a. Para pemuda pej uang tetap melanjutkan 

perjuangannya hingga tercapai pengaku an ke daulatan RIS tanggal 27 

Desember 1949. Dibawah pimpinan Tjilik, Poeng Tanaya dan Sentosa mereka 

berjuang dengan panji LANJUTAN PERJUANGAN yang kemudian dinamakan 

Pe merintah Daurat Rep ublik Indonesia (PDRI). Mereka yang tergabung di 
dalam PDR I antara lain : Ida Bagus Ta ntera (pucuk pimpin an), Tjili k, Tjokorda 
Anom Sandat, Ida Bagus Tam u. Kesatuan-kesatuan pemuda yang bersim pati 

terhadap PDRI selalu bergerak mengadakan perlawanan terhadap Bel and a. 

Dengan menggunakan pa kaian serba hitam para pemuda meng adakan 

operasi di daerah Buleleng. Mere ka melaksanakan tugas dibawah pimpinan 

Tj ili k. Mereka membentu k Markas Besar di Daerah Bu leleng, yang kemudian 

dikenal dengan Markas Besar Buleleng. PDRI ini baru dibubarkan pada 

tanggal 15Januari 1950. 
Setelah keadaan terkendali dan suasana perang sudah tidak muncu l di 

Bali, maka para pemuda pejuang yang kembali ke m asyarakat dan menjadi 

masya rakat sipil ditampung dan dikumpulkan . Mereka kemudian membentuk 
sebuah yayasan yang dikenal dengan Yayasan Kebakt ian Pejuang (YKP) 

dibawah pimpina n Tj ilik. 

Untuk meyakinkan suatu keama nan yang terj amin atas rakyat Bal i, 
maka Presiden Soekarno telah memanggil ketigabelas pemuda pej uang yang 

memegang pimpinan dalam Perjuangan Ra kyat di sundakec il selama revolusi 

antara lain : Made Widjakusuma, Ketut Widjanan, Njom an Mantik, Waja n 

Noor Rai , Ida Bag~s Mahadewa, Ida bagus Tantera, Gde Puger, Sutedja, Tjili k, 
Bondjoran, Made Sugita, Ida Bagus Tamu dan I. Gusti Gde Subana pada 
tanggal 31 Desember 1951 dengan menghadap ke Jakarta guna 
membicarakan masalah-masalah keamanan dan pembangunan di Pulau Bali 
khususnya dan Sunda Kecil umumnya, dimana antara lain sdr Tjilik 

mengusulkan agar para pejuang yang kini ditahan oleh pamerintah karena 

exces revolusi dapat ditinjau kembali. 



16. Keranjang rumput 

Keranjang rumput yang biasa dipakai untuk mengusung rumput makanan 
ternak ini, oleh para pemuda pejuang di Balik dipakai sebagai alat 
perjuangan. Dengan berdalih sebagai tukang mencari rumput mereka 

bertindak sebagi kurir ataupun spionase . Di dalam keranjang rumput tersebut 
kadang-kada ng ber isi senjata ya ng dise lundupkan ke daerah musuh. 

Disamping itu dengan membawa ke ra njang rumput tersebut dan bertindak 

seolah olah pencari rumput, mereka dengan leluasa mengawasi daerah

daerah musuh yang kemudian dilaporkan kepa da pimpinan gerilyawan. 
Ternyata sistem ini su nggu h sangat efisi en dan intensif. 

17. Koleksi PMI 
Benda-benda ko leksi PMI ini dipergunakan oleh Awali Priyadi pad a saat 

bergabu ng menjadi anggota PMI pada masa revol usi fisik untuk menolong 
pejuang yang terluka. 

18. Dokumen Parwoto Hadi 
Pada masa Perjuangan mempertahankan Kemerdekaan RI berbagai elemen 
masyarakat berperan aktif dalam perjuangan. Tidak ketinggalan para pe laj ar 

yang t erga bung dalam berbagai organisa si. Salah stunya adala lkatan Pelajar 
Indonesia. Dokumen ini milik Parwoto Hadi akt if pada Organisasi lkatan 
Pelajar Indonesia di Cepu sejak 8 Februari 1947. Setelah diadakan 

penyempurnaan teritorial ma ka pertahanan militer dibagi dalam beberapa 
resimen. Parwoto Hadi pada saa t itu masuk sebagai anggota Tentara Pelaja r 
(TP) Resimen B Batalyon 100 di Solo 

19. Lumpang Batu 

Lumpang batu dipergunakan untuk menyiapkan logistik anggota TGP 
(Tentara Genie Pelajar) saat kesa tuan tersebut bermarka s di rumah Bapak 
Mu Iyo Sewoyo di Klangkapan, Margoluwih, Seyegan, Sleman 

20. Sepeda TP 
Sepeda ini merupakan sepeda yang mempunyai andil besar dalam 

sejarah perjuangan Tentara Pelajar, sebagai sarana koordinasi antar pucuk 
pimpinan perjuangan dan sarana transportasi para pejuang TP pada tahun 
1948-1949. 

Pembentukan TP Yogyakarta diawali dengan dibentuknya IPI 
Yogyakarta, setelah pengurus IPI Pusat pindah ke Yogyakarta tahun 1946. 
Terbentuknya IPI Pertahanan di Yogyakarta diprakarsai oleh Martono, 

Soetomo Honggowongso, Moh. Said dan Abdul Gafar serta Warsito. 

Kemudian IP! Pertahanan diresmikan pada tanggal 17 Juli 1946 di halaman 
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asrama TKR Pingit, Yogyakarta oleh Jend eral Mayor Mustopo atas nama 
Menteri Pertahanan RI. 

Adanya reorganisasi dan ras iona lisasi da lam APRI sebagai rea lisasi 

penetapan Presiden Nomor 14 tahun 1948 tanggal 14 Mei 1948, maka 

dibentuklah brigade tentara pelajar yang langsung berada di bawah pimpinan 
Panglima Besar Angkatan Perang RI Jenderal Soedirman. Pelaksanaan 

pembentukan divisi dan brigade tersebut diatur dalam Keputusan Menteri 
Pertahanan RI nomor A/58/48 tanggal 20 Oktober 1948. 

Pangl ima MBKD (Markas Besar Komando Djawa), Kolonel A.H. 

Nasution menunjuk Mayor Sudarto sebagai komandan Brigade XVII/TN/ (TP 

mendapat urutan brigade yang ke XVII). Pangkatnya kemudian dinaikkan 

menjadi Letnan Kolonel. Brigade ini diresmikan pada tanggal 17 November 
1948 di Kepatihan Yogyakarta. Kemudian kesatuan itu segera tersebar ke 

seluruh Jawa, dan diresmikan berdirinya tanggal 17 November 1948. 

Ketika terjadi agresi militer Belanda II 19 Desember 1948, untuk 
menghadapinya maka cla/am bidang pertahanan dan keamanan perlu disusun 
kekuatan serta disempurnakan organisasi teritorial ke bawah. Oleh karena itu 
maka Panglima Teritori um Tentara Djawa (PTTD) Kolonel AH. Nasution 
kemudian mengeluarkan Maklumat No. 1/MBKD/1948 pada tanggal 25 

Desember 1948 yang mengumumkan berlakunya pemerintahan militer untuk 

seluruh Jawa. Selanj utnya diatur bah wa pada tingkat kabupaten dibentuk 

KDM (Koma ndo Distrik Milite r), tingkat kecamatan sampai dengan kelurahan 

dibentuk KODM (Komando Onder Dist rik Mi li ter). 

Sejalan dibentuknya pemerinta han militer (yang pada hakekatnya 
adalah pemerintahan gerilya) tersebut maka perta hanan di Sektor Utara, 
khususnya di Kabupaten Sleman, Prop ins i DIY dibentuklah KDM yang 

dipimpin oleh Radiono, yang kemudian digantikan oleh Zidni Nuri dan 
Sekretarisnya Dahlan. 

Khusus untuk Kecamatan Ngaglik yang wilaya hnya meliputi Kelurahan 

Sarih arjo, Donohardjo, Sardonohardjo, Sukohardjo dan kelurahan 

Sinduhardjo dibentuklah Komando Onde r Di st rik Militer (KODM) yang 
dipimpin oleh Bachrum. Guna mencukupi keperluan akan senjata, mendapat 
ban t uan dari seorang terkemuka di Dusun Redjoda ni yaitu Haji Harun. 

Sela in i tu untuk memperkuat pertahanan di Sektor Utara ditempa tkan 
pula Detasemen Ill Brigade XV II Tentara Pelaj ar (TP) dibawah komandan 

Martono. Se pasu kan TP seksi 3 dari kompi 2 ini menempati rumah-rumah 
penduduk di ped ukuhan Tanjung dan Balong. Sedangkan wi layah operasinya 

meliputi daerah Sleman Tengah. Mereka ser ing melakukan pecegatan dan 
penye rangan terhadap pasukan Belanda yang sedang mengadakan operasi. 
Untuk men ghindari sergapan musuh marka snya selalu berpindah-pindah . 



Salah sutu markas TP di daerah Turi ada lah di rumah ru mah Bapak Sosro 

Pernoto almarhum di Kelor, Bangunkerto, Turi, Sleman . 
Ket ika bermarkas di rumah t erse but banyak fasilits milik kelua rga 

Bapak Sosro Pertono yang dipergunakan oleh kesa tuan TP. Salah satunya 

adalah sepeda. Sepeda milik Bapak Alm. Sos ro Pernoto dipakai oleh anggota 
TP sebagai alat transportasi da lam me ndukung perjuangan TP. Keti ka 

anggota TP ya ng bermarkas di rum ahnya ingin mengadakan konsolidasi 

dengan pucuk pimpinan yang lain, serta membual strategi pertempuran 

lampu gantug miliknya menjadi saran a penerangan dalam kegiatan tersebut. 
Mengingat benda tersebut bernilai sejarah dan perlu diselamatkan 

dan diinform asikan kepada masya rakat, maka pada tanggal 24 November 
2005 berdasarkan berita acara serah terima barang nomor 1298/ 
SB/MBVY/KKP/2005, sepeda dan lampu gantung tersebut diangkat menjad· 

salah satu koleksi Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta. 

21. Perlengkapar SPN (sekolah po!isi negara) di Nanggui<:n 

Perlergkapan yang :erd:ri da;i .11eJa kursi, kenthongan, dan lami: 1 

senth1r (cublik), merupakan benda-benda bersejarah saksi keberadaan SP\J 
(Sekolah Palisi Negara) pada masa revolusi fisik di Nanggulan, Sendangagung, 

Minggir, Sleman. 
Tanggal 19 Agustus 1945, PPKI mengumumkan bahwa polisi termasuk 

di dalam lingkungan Depa rtem en Dalam Negeri. Tanggal 30 Agustus 1945 
orang-orang Indonesia yang berkerja sebagai pegawai Pernerintah Jepang 

secara bulan menyatakan diri sebagai pegawai Pemerintah RI , termasuk polis1 
di dalmnya. Selanju t nya tanggal 2 September 1945, pemerintah melalu1 

maklumat yang ditandatangani oleh Menteri Dalam negeri, Menteri 

Kehakiman, dan jaksa Agung mengangkat kepala kepolisian negara yang 
pertama yaitu . R. Soekanto Tjo kroatmojo . Selanjulnya berdasarkar; 

Penetapan Pemerintah Nomor 11/SD tertanggal 25 Juni 19Ll.5 dikeluarkan 
dar i Departemen Dalam negeri dan ditempatkan langsung di bawah Perdana 
M enteri sebagai jawatan t ersen diri. Pene tapan ersebut berla ku mu!a i tangg<il 
1 Juli 1946. Kemudian tangga l 1 Jul i ditetapka n sebagai hari Bhavangkara. 

Pada saa t terjadi agresi milite r Belanda II tangga l 19 Desember 1948, 
seluruh lapisan masyarakat terpanggil untuk bahu-mem bah u 

mempertahankan kemerdekaan. Mereka bersatu padu mendukung 

perjuang an dengan cara-cara yang bisa mereka kerjakan sesuai dengan 

kemampuannya . Sela in mengakibatkan jatuhnya ibukota RI dan di tawannya 
para pemimpin RI oleh Belanda, j uga mengakibatkan adanya gerak arus 
pengungsian kearah barat kota Yogyakarta. Sejak agresi militer Belanda II 

(Clash II), daerah Sendangagung, Minggir, Sleman menjadi markas berbagai 
pasukan, antara lain : 
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1. Pasukan KRIS/ Brigade XVI yang dipimpin oleh M aulana Lapar, Sum il at 

Pelupesi, dan seora ng yang bernama Kendangan sebagai wakil gube rnur 

Sulawesi dengan stafnya yang berjumlah kurang lebih satu kompi. 

2. Pasukan Bari sa n Sakit Hati yang dipimpin oleh Kahar Muzakar dan 

isterinya yang bernama Corie yang berj umlah kurang lebih satu batalyon. 
3. Pasukan dari Kepolisian dengan stafnya yang dipimpin oleh Jenderal 

Moh. Suryopranoto, Sosrodanukusmo, Subarkah, Sutarto, Sunaryo, 

Subagyo, Wiyono, Subekti, Sukirman, Herusumardi, Am irin, Pagyo, 

Susardi, Sumarnyo dan Hasan . 

Tugas dari pasukan tersebut ialah bergeril ya dan menjaga batas kota, 

khususnya Yogyakarta bagian barat, serta membuat kekacauan terhadap 

berbagai pos tentara Belanda yang ada di wilayah itu dan memata-matai 

jalan masuk kota, baik siang maupun ma lam hari. 

Bagi Moh. Suryopranoto di samping bergerilya juga membuka 

pendidikan siswa calon polisi di Desa Nanggulan, Kelurahan Sendangagung, 

Minggir, Sleman. Lembaga pendidikan itu berlangsung cukup lama yaitu 

hingga 27 Desember 1949. 

Tahap pertama di SPN ini diterima siswa berjunlah 120 orang dan 

tahap kedua menerima 350 orang. Mengenai sumber dana untuk 

penyelenggaraan SPN ini diambilkan dari sumbagan 7 (tujuh) kecamatan di 

Sleman Barat . Selama dalam pendidikan siswa memperoleh makanan berupa 

syur dan sayur besengek. Penduduk yang rumahnya ditempati untuk 

pend idikan itu tidak pernah dibayar dengan uang, tetapi mendapat 

pembayaran berupa beras dari Kepala Pol isi Negara yang bersangkutan. 

Rumah-rumah penduduk yang ditempati untuk kegiatan pendidikan 
Kepolisian Negara itu adalah milik Brojoseco, Harjosumarto, Surokaryo, 

kartorejo, Wongsodimejo, Tomoijohyo, Wongsoikromo, ka riyodinomo, 

Pawirodikromo, Harjodinomo, Kasanraji, da n Martodinomo. Selama 

pendidikan itu berlangsung rumah Brojoseco (jagabaya) dipergunakan 

sebagai "Sekolahan", sedangkan yang lainnya dipergunakan sebagai asrama 

siswa. Dapur umum untuk memenuhi kebutuhan konsumsi para siswa 
dipusatkan di rumah Harjosumarto. Tenaga untuk kebutuhan dapur um um 
itu diambil dari para istri pemilik rumah yang ditempa ti oleh para siswa 

Seko lah Polis i Negara. 

M engingat benda tersebut bernilai seja ra h dan perlu diselamatkan 

dan diinformasik an kepada masyarakat, maka pada tanggal 23 Desember 

1998 berdasar kan berita acara serah terima barang nomor 485/F4.113/J3/98, 

meja dan ku rs i, kenthongan dan lampu senthir (cubl ik) tersebut diangkat 

menjadi sa lah satu ko leksi M useum Benteng Vredeburg Yogyakarta. 



persiapan pembukaan museum untuk umum. Sete lah rapat se lesai, Ketua pan itia 
menyimpu lkan bahwa pemb ukaan Museum Perjuangan Yogyakarta yang se mula 
direncanakan tanggal 6 Juli 1961 diundur menjadi tanggal 5 Oktober 1961, bertepatan 

dengan peringatan Hari Angkatan Perang. Hal itu dengan pertimbangan, antara lain: 

1 Persiapan inter ior museum be lum selesa i. 
2 Diselenggarakannya Pekan Raya Dwi Windu Kemerdekaan RI dari tanggal 6 Juli -

24 Agustus 1961. 
3 Adanya pertunjukan Ballet Ramayana di Prambanan, hingga suasana tidak 

menguntungkan untuk membuka museum untuk umum . 
Meski demikian, rencana tersebut juga tidak dapat terlaksana karena suatu 

hal. Akhirnya museum berhasil dibuka untuk umum pada tanggal 17 November 1961 
oleh Sri Paku Alam VIII melalui sebuah upacara pembukaan. 

Dari uraian di atas, secara ringkas proses pembangunan Museum Perjuangan 

Yogyakarta dapat disebutkan sebagai berikut : 

1 Pemasangan patok pertama tanggal 17 Agustus 1959 oleh Sri Paku Alam VII I, 

sebagai tanda tempat akan dibangunnya Museum Perjuangan Yogyakarta. 

2 Pencangku!an pe rt<Jma tanggal 5 Ok obe r" 1959 oleh Sri Paku Alam VIII, sebagai 
tanda dimulainya pembangunan Museum Perjuangan Yogyakarta. 

3 Pemasangan batu terakhir tanggal 29 Juni 1961 oleh Sri Sultan Hamengku 

Buwono IX, sebagai tanda berakhirnya pembangunan Museum Perjuangcrn 

Yogyaka rta. 

4 Upacara Pembukaan Museum tanggal 17 November 1961 oleh Sri Paku Alam VII, 

sebagai tanda dibukanya Museum Perjua ngan Yogyakarta untuk um um. 

Setelah museum dibuka untuk umum, selanjutnya museum dikelola langsung 
o leh pani t ia setengah abad kebangkitan nasional di Yogyakarta. Meski dem ikian 

secara operasion al pengelolaan Museum Perjuangan ditanga ni ole h Jawatan 

Penerangan Daerah lstimewa Yogyakarta (J apendi). 
Oleh karena pengelolaan museum ditangani oleh sebuah panitia dan bukan 

sebuah yayasan yang dibentuk untuk menanganinya , maka kegiatan Museum 
Pe rjuangan Yogyaka rta mengalami pasang surut. Bahkan sempat tutup beberapa 
wakt u lamanya. Secara garis besar perkembangan Museum Perjuangan Yogyakarta 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1 Tahun 1961 - 1963, Museum Perjuangan Yogyakarta dikelola oleh Panita 

Setengah Abad Kebangk itan Nasiona l di Yogyakarta. Pada saat in i muse um dibuka 

untuk um um dan terbuka bagi kunj ungan m asya rakat. 

2 Ta hun 1963 - 1969, m useum ditut up untuk umum . Urusa n perawatan gedung 
dan ko leksi mu seum diserahkan kepada Museum Angkatan Darat ya ng waktu itu 
berkedudukan di Ndalem Brontokusum an tepat di belakang Museum Perj uanga n. 

3 Tahun 1970 - 1974, museum masih t ertutup untuk umum. Pada masa ini 

Museum Pe rjuangan Yogyakarta dalam pengawasan Pemerintah Daerah lstim ewa 
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Yogyakarta c.q. lnspeksi Kebudayaan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi 
DIY. 

4 Tahun 1974 - 1980, museum tertutup untuk umu m. Pada tahun 1974 Museum 
Perjuangan Yogyakarta oleh Pemerintah Daerah DIY diserahkan kepada Museum 

Sonobudoyo untuk dikelola sebagai bagian dari Mus eum Sonobudoyo. Pada masa 
ini pengelolaannya berada dibawah Bidang Permuseuman Sejarah dan 

Kepurbakalaan (PSK} Kanwil Depdikbud Propinsi DIY. Selanjutnya oleh PSK 
dilakukan pemugaran. 

S Tahun 1980- 1997, museum berada dibawah pengelolaan Museum Sonobud oyo. 

Tanggal 30 Juni 1980 museum mulai dibuka untuk umum dibawah Museum 

Negeri Sonobudoyo I Direktorat Permuseuman Dirjen Kebudayaan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, dan dipimpin oleh seorang koordin ator. 

6 Tahun 1997 - sekarang, museum berada di bawah pengelolaan Museum Bente ng 

Vredeburg Yogyakarta. Tanggal 5 September 1997, Museum Sonobudoyo 

menyerahkan pengelolaan Museum Perjuangan Yogyakarta kepada Museum 
Benteng Vredeburg Yogyakarta. Tanggal 27 Mei 2006, Museum Perjuangan 

Yogyakarta rusa k akibat gempa dan ditutup untuk umum. Tahun 2007 Museum 
Perjuangan Yogyakarta diadakan pemugaran dan dibuka untuk umum bulan Juli 
2008. 

7 Pada bulan Juli Tahun 2008 di Museum Perjuangan juga ditempatkan koleksi

koleksi sejarah Persandian Indonesia di lantai bawah dan leb ih dikenal " Museum 

Sandi" yang dike lola oleh Lembaga Sandi Negara. 
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Mulyodidono (petani). Bahkan tak jarang juga berada di rumah Darmorejo 

(pamong desa ). 
Mengingat benda t ersebut bernilai sejarah dan perlu diselamatkan 

dan diinformasikan kepada masyarakat, maka pada tanggal 12 September 

1992 be rdasarkan beri ta acara serah terima barang nomor 

156.a/BVY/IX/U.92, Meja dan kursi tersebut diangkat menjadi salah satu 
koleksi Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta bersama dengan benda lain 

yang berperan sama yaitu cangkir, teko, tempat sayur, dan nampan. 

25. Radio Perjuangan 
Merupakan radio dari PTI Bandung yang besar peranannya dalam 

penyiaran berita-berita perjuangan ke penjuru dunia. Akibatnya posisi 

Belanda dalam percaturan internasional menjadi terjepit. 

26. Peralatan RS Boro 
Untuk mendukung sarana kesehat an bagi pejuang dan rakya t Rumah 

sakit St. Yusuf Boro Ku lon Progo yang waktu itu dipimpin oleh Dr. Kuse11 
berperan penting dalam membantu pejuang dan rakyat. Peralatan ini 
merupakan sebagain peralatan yang dipergunakan pada masa pera ng 
mempertahankan Kemerdekaan Indonesia di Yogyakarta . 

27. Koleksi Dapur Umum (Karyo utomo) 
Dalam menjaga keamanan rakyat Semesta Kolonel Nasution 

mengumumkan sisten pemerintahan yang totaliter yang artinya mel ibatkan 
seluruh lapisan rakyat semesta . Rakyat diminta berperan dalam perjuangan 
baik di garis depan maupin di garis belakang seperti PMI, kurir, atau 

bergabung dalamkegiatan dapur umum. Barang-barang ini sebaga i bukti 

kegiatan Dapur umum yang menempati rumah Bapak Karyo Utomo di 
Banaran Ban jarsari Samigalu h Kulon progo. 

28. Tas kulit Ors. Mohamad Hattta 
Tas kul it in i adalah ta s kul i milik Bung Hatta yang dul u pernah 

di pergunakan sebagai tas kerja t em pat menyimpan dokumen-dokumen 

penti ng dalam rangka perjuangan dip lomasi memperta ha nkan kemerd eka an 

RI di da lam Perundingan KMB yang berla ngsung 23 Agustus - 2 Novem be r 

1949 di Den Haag Belanda. 
Serangan Umum yang dilanca rkan pada tanggal 1 Maret 1949 berha sil 

membuka mata dunia bahwa apa yang se lama ini diberitakan oleh Belanda 
tentang hancurnya RI dan TNI hanyalah among kosong bela ka. Oleh karena 
itu ata s inisiatif komisi PBB untuk Indonesia (UNCI United Nations 

Commision for Indonesia) pada tanggal 14 April 1949 diadakan perundingan 
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antara RI dan Belanda yang diadakan di Hotel Des lndes Jakar ta. Setelah 

berjal an cukup alo t maka perundingan dapat be rhas il menandatangani hasil 

persetujuan pada tangga l 7 M ei 1949. Perund ingan tersebu t dikena l denga n 

Persetujuan Roem Royen. Sala h sa tu ha sil dari persetujuan terse bu t adalah RI 
siap menghadapi KM B. 

Oleh kil rena itu sebelum KMB d ilaksana kan dirasa perlu cliad akan 

pend ekatirn an tara RI denga n BFO (Bijeenkomst Voor Federa l Overl eg atau 

Pertemuan Musyaw arah Federa l) terutama clalam hubungannya denga n 

pembentukan RIS (Hepu bl ik Indon esi a Serikat ). 

Untuk itu pada tanggal 19 sampai clengan 22 Juli 1949 di a cl a ~ a n 

Konferensi '!lter ln::ionesia (K ii) yang pertarna . Konferensi ters ebut 

diselenggarakan cl; Hotel Toegoe Yogyakarta JI. Pangeran Mangkub.imi 

Yogyakarta. Sedangkan kon ferensi lanjut an tahap kedu a dilaksanaka1 di 

J3karta oada tanggal 31 Juli sampai dengan 3 Agustus 1949. 

Sete!ah rnasJlah intern antara RI dan BFO telah terjadi kata sep akat 

Maka kiri bangsa Indonesia sebagai satu kesatuan telah siap mengha:Japi 

KMB. Tanggal 4 Agustus 1949 telah ditetapkar. delegasi RI untuk KM3 a1tara 

IZJin Ors. M. Hatta, Mr. Mohammad Roem, Prof. Soepomo, Dr. J. Leimena, Mr. 

Al; Sastro Amicljojo, Ir. Djuanda, Dr. Soekirnan, Mr. Soejono Hadin:::ito, Dr. 

S'Jemitrn Djojohaclikusu"'l:J, Mr. Abd:JI Karim Pringgodigdo, dan Mr. Soemadi . 

Seciarigbr per.,vira-perv1ira TNI yang duduk da'arn delegasi tersebut antara 

lain Ko'one 1 TB S1rnatupang, Komoclor Suryadi Suryadarma, Kolon el 

SoebiJakto, Letkol Daan Jahja, dan Mayor l-lar1::rno. Un tuk Delegasi BFO 

dipimpin oleh Sultiln Hamid II dari Pontianak. 

Tanggal 23 Agustus 19.19 bertempat di Ri:Jerzaal, Den haag di buka 

sidang KMB. Dalam siciang ter;e but delegasi RI dike tuai oleh Ors. M. Ha t ta, 

clelegasi Belanda cl iketuai oleh Mr. Van M aarseveen seclangka n UNCI (Uni t ed 

Nations Com mision for In donesia) diketuai oleh Ch ri tch ley. 

Set elah si cl ang berjalan clengan 3lot se lam:i kurang leb ih 3 bul an, pada 

tanggal 29 Oktober 1949 d ilakukan penandata ngan an PiJgam Persetuj uan 

tenta ng k:rnsti tusi RI cl i kota Scheveningen, ~J e clerla n d. Pa cla t 3nggal 2 
Nopember 1949 cl il angsungkan upacara penutupa n KMB di Rid erza al, Den 

Haag dengan ha sil ketentuan bahw a Keda ul ata n Bel and a di Ind ones ia akan 

d iserahkan kep ad~ Rep ublik Indonesia Serikat. 

29. Peralatan minum Pangsar Jenderal Soed irman 

Pe ralatan minum ini merupakan saksi sejarah perjuangan Pangsar 

Jende ra l So edirman . Peral<J tan minum dipergun akan oleh Pangsar Jenderal 
Soed i rman ketika beri stirahat di Rumah Bapa k Baj uri, dusun Kreja, Genjahan, 

Ponjong, Gunung Kidul tanggal 8 Jul i 1949 . 



Meski dalam keadaan sakit, Jenderal Soedi rm an memilih 
meninggal kan kota Yogyakarta untuk melanjutkan per lawanan secar<:1 

bergerilya, ketika Belanda berhasil menduduki kota Yogyakarta dan menawan 

para pemimpin RI pada tanggal 19 Desember 1948. Setelah membakar semua 

dokumen yang ada di kediamannyCJ II. BintCJran Wetan 3 Yogyakarta, kuranij 
lebih pukul 11.30 Pa ngsar Soedirman segera meninggalkan Bintaran dan 
menuju Kadipaten melalui Mergangsan, Gad ing, Alun -alun Kidul. Alas 
laporan kolonel Abdul Latif maka diputuskan Pangsar Soedirman segen 

meninggalkan kota Yogyakarta . Saat itulah perjalanan gerilya Pangsar 
Jende ral Soedirman yang dikenal dengan "Wi ralelana" dimulai. Dari hari ke 
har i perjalanan pas ukan Pangsar Jenderal Soedirman semakin jaur1 

meninggalkan kota Yagyakarta dan diikuti aieh para pengi kut dan anak 
buahnya yang setia da lam suka dan dukanya perjuangan. Perjalanan 

rombongan Pangsar Je nderal Soed irman berkahir di suatu desa yang aman 
yaitu dukuh Sabo, desa Paki s, Kecamatan Nawangan, Kabupa ten Pacitan. 

Disinilah tempa t ya ng paling lama didiami oleh Pangsar Jen deral Soedir·m an 
sampai menjelang beliau beserta pasukan nya pulang ke Yogyakarta. Baru 
setelah Tentara Belanda berhasil ditarik mund ur dari Kata Yogyak arta yang 
dikenal dengan "Peristiwa Yogya Kembali " tanggal 29 Ju ni 1949, Jenderal 

Soedirman mula i kembali mas uk Kota Yogyakarta pada bu Ian Juli 1949. 
Sete lah Yogya kemba li tanggal 29 Juni 1949, TN! sudah kembali ke 

Yogyakarta. Keamanan sudah pulih dan terjamin. Pada tanggal 6 Jul i 1949 
Presiden Soekarna, Wakil Pres iden Ors. M. Hatta dan para pemimpin yang 

lain tiba di Maguwa (Adisucipto sekarang) dari pengasingannya. Waktu itu 
hanya tinggal Pangsar Soedirman yang belum tiba. Ole h karena itu Letko! 
Saeharto diperitahkan aleh Sri Sultan Hamengku Buwono IX untuk kemb ali ke 

hutan, ke markas gerilya Pangsar Jenderal Soedirman dan meyakinkan belia u 
agar mau masuk Kata Yogyakarta . 

Dengan membawa surat yang dikirim oleh Sri Sulta n HB IX dan Kalonel 

Gatat Subroto, Letko! Saeharto berangkat menuju markas gerilya Pangsa r 

Soedirman. Setelah berdiskusi se lama berjam-jam maka Pangsar Soedirman 
salah searang yang kantra terhadap Perundingan Raem Rayen akhirnya 

menerima permintaan untuk kembali ke Yagyakarta . 

Akhirnya pada tanggal 7 Juli 1949 dengan dilepas aleh rakyat di Sabo, 
berangkatl ah Pangsar Jenderal Soedirman menuju Yogyakarta. Tangga l 8 Jul i 
1949 Pangsar Jenderal Jenderal Sudirman singgah di Rumah !bu Baju ri di 
dusun Kreja, Genjahan, Ponjang, Gu nun g Kidul. Untuk menjamu Pangsar 
Jenderal Saed irman dipinjamkan perlengkapan meja kursi dan perlengkapan 
mimun milik !bu Harjo Suwita yaitu orang tua bapak Imam Supardi yang 

rumahnya dekat !bu Baju ri. 

113 



114 

Pada tanggal 9 Juli 1949 Pangsar Jendera Soedirman dengan para 

pengawal beserta dengan Letkol Soeharto yang disertai Mayor Dr . lrsan, 
wartawan Rosihan Anwar dan wartawan foto F.S. Mendur selaku missi 

pertama penjemputan melakukan perjalanan menuju Yogyakarta. 

Perjalanan Pangsar Soedirman di Piyungan dan para pengawalnya 

beristirahat selama 1 malam. Pag i harinya tanggal 10 Juli 1949 datang misi 

penjemputan kedua dipimpin Jenderal Mayor Soehardjo Hardjowardojo dan 

Kolonel T.B . Simatupang. Selanjutnya Pangsar Soedirman naik kendaraan 

Jeep yang telah disiapkan menuju Yogyakarta, diikuti oleh Letkol Soeharto 
dan para pengawal lainnya. 

Pangsar Jenderal Soedirman langsung menuju Gedung Agung dan 

bertemu dengan Presiden Soekarno dan W akil Presiden Mohammad Hatta 
dan Kolonel TB. Sima tu pang. Setelah selesai menghadap Presiden dan 

memberikan laporari, kemudian Pangsar Jenderal Soed irm an menuju ke 

Alun-alun Utara untuk menerima devile penyambutan. Pada waktu itu 

berlangsung parade kebesaran dar i pasukan TNI dan barisan pejuang lainnya. 

Mengingat benda tersebut bernilai sejarah dan perlu diselamatkan 

dan diinformasikan kepada masyarakat, maka pada tanggal 19 Janua ri 1993 
berdasarkan berita acara serah terima barang nomo~ 433/F4.113 / J3/ 1998, 

peralatan minum tersebut diangkat menjacli salah satu koleksi Museum 

Benteng Vrecleburg Yogyakarta bersama clengan benda lainnya ya itu meja 

dan kursi. 

30. Nampan dan Kapstok Letko\ Soeharto 

Peralatan ini mer upakan saksi sejarah perjuangan Letko\ Soeharto 

dalam mempertahankan kem2rcl2kaan. Perlengkapan dipergunakan oleh 

Letkol Soeharto ketika bermarkas di di rumah Bapa k Padmod iharjo di 

Palihan, Palihan Temon Kulon Progo pacla akhir tahun 1948. 

Adanya agresi militer Be landa II tanggal 19 Desem ber 1948, selain 

berhasil menduduki kota Yogyakarta dan menawan para pemimpin RI, juga 

menyebabkan pasukan TNI tercera i berai clan melakukan gerakan mundur ke 
luar kota Yogyakarta. Oleh karena itulah m aka gun a mengadakan koordinasi 

antar µucuk pimpinan Tf'.J I memerlukan waktu yang cukup lama , karena 

antara pucuk pimpinnan yang satu de nga n yilng lain tidak saling mengetahui 

rlimJna keberadaannya. Untuk mencari informasi tentang kekuatan Tf'.JI di 

Yogyakarta selatan, Letko \ Soeharto selaku korn andan WK Ill memerint ahkan 

Mayor Sardjono. 
Satu ha ri setelah jatuhnya kota Yogyakarta ketangan Belanda, Letko\ 

Soeharto segera mengadakan konsulidasi untuk menghimpun kekuatan TNI 

di daerah WK Ill. Dari hasil konsulidasi dapat dirinc i kekuatan pasukan 

bersenjata di Yogyakarta. Dengan melihat cukup besarnya kekuatan pasukan 



bersenjata yang ada serta sim pa ti rakyat yang begitu besa r terhadap 
perjuangan maka direncanakan serangan balasan terah adap Belanda di kota 

maupun pos-posnya yang berad a di lua r kota . Serangan balasan per tama kali 

yang dilakukan oleh geri lyawan TNI setelah agresi Belanda II yang telah 

direncanakan sejak ta nggal 26 Dese mber 1948, dilaksanakan pada tanggal 29 
Desember 1948. Serangan tersebut dipimpin oleh Letko! Soeharto. 

Serangan tersebut dilaksanakan setela h dar i hasil konsul idasi pasukan 
TNI WK Ill dibagi menjadi Sub WK - Sub WK. Setelah diadakan perubahan 

susunan anggota berdasarkan per imbangan kekuatan, maka barulah 
serangan dilaksanakan. Pembagian WK Ill dalam beberapa SWK (Sub 

We hrkreise) inilah yang nantinya akan menjadi kekuatan utama dalam 

pelaksa naan Serangan Umum 1Maret 1949. 
Dalam mengadakan konsu lidasi inilah, Letko! Soeharto pernah 

bermalam di rum ah Ba pak Padm odiharjo di Palihan, Palihan Temon Kulon 

Progo pad a akh ir t ahun 1948. Seda ngkan perlengkapa n kapstok dan nampan 

itu pernah dipergunaka nnya. 
Mengingat benda tersebu t bernilai sej arah da n perlu di selamat ka n dan 
di informasikan kepada masyarakat, maka pada ta nggal 16 Oktober 1996 
berdasarkan berita acara serah terima barang nomor 135/BPP.MBY/X/U.96, 

kaca hias, nampan dan longsong mortir tersebut diangkat menjadi salah satu 

koleksi Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta bersama dengan benda 

lainnya yaitu meja dan kursi. 

31. Perlengkapan Kolonel Zulkifli Lubis 
Peralatan ini merupakan saksi sejarah perjuangan Zulkifli Lub is di 

daerah Srunggo Selopamioro lmogiri Bantu! pada masa revolusi fisik. Gogok 

ini merupakan tempat candu yang merupakan aset perjuangan. Hasil 
penjualan candu ini dapat dipakai sebagai modal berjuang. Sedangkan poci 
ini merupakan peralatan minum yang dipakai oleh Kolonel Zulkifli Lubis yang 

waktu itu bermarkas di du sun Srunggo, Selopamioro, lmogiri, Bantu!. 
Akibat serangan Belanda di Yogyakarta tanggal 19 Desember 1948, 

pasukan TNI tercerai berai dan segera mengadakan gerakan mund ur ke luar 
kota. Salah satu daerah yang dijadikan tempat bertahan adalah desa Srunggo, 
Selopamioro, lmogiri , Bantu!. Pa sukan TNI diterima dengan baik oleh warga 

masyarakat dibawah pimpinan Lurah Sastrowiharjo. Waktu itu pimpinan 
militer yang mundur ke wilayah Srunggo dibawah pimpinan Kolonel Zulkifli 
Lubis yang dibantu oleh para pembesar militer yang la in yaitu Kapten Sutrino 
(bagian perlengkapan), Yadi dan Karli (tata usaha), llham (dokumentasi), 

Himawan Sukoco dan Santoso (sekretaris) . Waktu itu kurang lebih 20 rumah 

yang dipergunakan sebagai tempat menginap pasukan Zulkifli Lubis, 

disamping juga para pembesar sipil. Kolonel Zulkifli Lubis bersama beberapa 
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pembantunya menginap di ruma h Kertosari . Sedangkan rumah Joikromo 
digun aka n sebagai te mpat penyimpan candu oleh MBKD (Marka s Besar 
Koma nd o Djawa). Rum ah Darjono digunakan untuk menyimpan amunisi , 

sedang kan rum ah-rum ah ya ng lain dipakai sebagai tempat penyimpan candu. 

Rumah-rumah tersebut anta ra lai n rumah Projokrom o, Pon cosetiko, 
Resose ntono, Patemorejo, Sa igeno, Mertoi joyo, Partorejo dan lrosanimo. 

Mengenai darimana asal candu tersebu t tidak diketahui, karena cara 
mcngangkutnya dengan sembunyi-sembunyi dan dikawal oleh dua atau tiga 

tentara. Pengelolaan candu di Srunggo ini dipegang oleh Karli yang j uga 
mengurusi tata usaha. 

Pada mulanya candu ditempatkan dalam kaleng-kaleng, tetap i setelah 

sampai di desa Srunggo, lalu dimasak atau dicairkan, kemudian dimasukka r. 
ke dalam botol. Pemasakan candu di laksanakan di rumah Soigeno. 

Dipasarkan kemana candu-candu tersebut juga warga tidak tahu, yang pasti 

pemasaran candu itu mendatangkan dana yang besar untuk biaya perjuangan 

TNI. Para pengungsi di Sru nggo meninggalkan Srunggo setelah keadaan ama n 

bulan Juni 1949. 
Mengingat benda tersebut bernila i sejarah dan perlu dise lamatkan 

dan diinformasikan kepada masyarakat, maka pada tanggal 7 Oktober 1996 

berdasarka n berita acara serah terima barang nom or 139/PP.MBY/X/U.96, 
peralatan minum tersebut diangkat menjadi salah satu koleksi Museum 

Benteng Vrede burg Yogyakarta bersama dengan benda lainnya yaitu meja 

dan kursi. 

32 . EPILOG 
HU KUM DAN M ORAL 

Seorang pen ulis berkata : "Mempela j ari Sejarah adalah omong 
kosong", " History is bunk", katan ya. Penul is it u t idak benar. Sejarah ada lah 

berguna sekali. Dari mempelajari seja ra h orang bisa men emukan hu ku m
hukum yang menguasai kehidupan m anus ia. Salah s01tu hu kum itu ialah : 

bahwa ti dak ada bangsa bisa menjad i besa r dan makmur zonder ke rja . 
Terb uk ti d 01 lam sejarah sega la zaman, bahwa kebesaran bangsa da n 
kem akm uran tidak perna h jatuh gratis dari la ngi t. Kebesaran bangsa dan 

kemakmuran se lalu "kristalisasi" keringat. lni ad alah hukum yang kita 

temukan dari mempelajari sejarah . 
Bangsa Indonesia, tariklah moral dari hukum ini !!! 

Pidato Kenegaraan Presiden RI 

17 Agustus 1966 

Ir . SOEKARNO 



BAB IV 
PENUTUP 

Masa lampau hanyalah akan berupa potret usang tanpa makna, apabila dari 
padanya tidak dilakukan pemaknaan kembali sesuai dengan jamannya . Dari proses 
tersebut di dapat pesan yang secara berkesinambungan satu dengan yang lain akan 
tampak sebuah pola kecenderungan umum. Dari masa lampau proyeksi masa depan 
akan dapat dilihat sehingga sebuah generasi akan dapat melangkah secara bijak 
dalam menyongsong masa depan . 

Oleh karena itu, dengan menyimak, memahami dan menghayati latar belakang 
pendirian Museum Perjuangan Yogyakarta, dapat kita ambil makna bahwa visi 
museum berlandaskan pada sikap yang berorientasi pada nasionalisme. Tongga k
tonggak sejarah perjuangan bangsa Indonesia baik dalam merintis, mencapai, 
mempertahankan dan mengisi kemerdekaan merupakan momen historis yang harus 
dimunculkan dan dikomunikasikan kepada generasi muda sebagai cermin kebesaran 
bangsa dimasa silam. 

Bertolak dari pemikiran seperti tersebut di atas maka dengan adanya Museum 
Perj uangan Yogyakarta, kita semua dapat berharap bahwa: 
1. Masyarakat khususnya generasi muda dan pelajar mengenal Museum Perjuanga n 

Yogyakarta sebagai museum yang menyajikan benda-benda bersejarah yang 
berkaitan dengan sejarah kebangkitan nasional dan dampaknya dalam 
perkembangan sejarah bangsa Indonesia. 

2. Kelampa uan yang berkaitan dengan proses jalannya sejarah bangsa Indonesia 
dalam rangka merintis, mencapa i, mempertahankan, dan mengisi kemerdekaan 
merupakan bagian dari pengalaman kolektif bangsa Indonesia . Oleh karena itu 
harus dilestarikan dan diwariskan kepada generasi mendatang. 

3. Museum Perjuangan Yogyakarta sebagai salah satu sumber informasi, dapat 
melayani masyarakat untuk melakukan "perlawatan ke masa silam" melalui 
koleksi -koleksinya. 

4. Keberadaan Museum Perjuangan Yogyakarta dapat menjadi media apresiasi bagi 
masyarakat karena masyarakat dapat mengetahui, mencermat i, serta memahami 
makna ya ng terkandu ng dalam sajian materi koleksi tata pa meran museum 
sehingga dapat menumbuhkan aspirasi guna mengisi kemerdekaan dengan 
tindakan yang positif. 

5. Pengunjung museum diharapkan peran sertanya dalam ikut membantu 

memelihara dan mempublikasikan keberadaan Museum Perjuangan Yogyakarta 
kepada masyarakat luas sehingga fungsi edukatif, rekreatif dan inspiratifnya 
dapat terlaksana dengan baik. 
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6. Masyarakat dapat be rperan aktif mem bant u tugas museum untuk 
menyelamatkan benda-benda bukti material peristiwa sejarah yang masih banyak 
berada di masyarakat . 

Demikianlah, bahwa keberadaan Museum Pe rjuangan Yogyakarta bukan untuk 
siapa-siapa, bukan untuk satu dua orang saja, bukan untuk sekelompok orang saja . 

Akan tetapi, Museum Perjuangan Yogyakarta dibuka untuk kita semua tak terkecuali. 
Oleh karena itu, manfaatkanlah museum secara proporsional menurut fu ngsinya 

sebagai media studi, penel iti an, dan rekreasi. 
Pengakuan keberadaan sebuah generasi, bukan ditentukan oleh sejarah tetapi 

ditentukan oleh bagaimana generasi terseb ut membuat sejarah. Oleh karena itu, 
bukan tidak bera lasan ket ika Bung Karna dal am sebuah pidatonya menyampaika n 
bahwa : "Jangan seka li-kali meninggalkan sejarah" (Jasmerah) serta " Belajarlah dari 

sejarah untuk membuat sejarah" . Untuk mel akukan hal t ersebut, m useum menjadi 

satu media alternatif yang representatif. 
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PATUNG KEPALA Kl HAJAR 
DEWANTARA 

Ki Hadjar Dewantara lahir tanggal 2 
Mei 1889 dengan nama kecil Suwardi 
Suryaningrat. Beliau adalah pendiri 
dari Perguruan Taman Siswayang 
didirikan pada tanggal 3 Juli 1922. 
Pada tanggal 1 Oktober 1932 
bersama dengan segenap lapisan 
masyarakat dan partai politik serta 
organisasi rakyat mengadakan 
perlawanan menentang "Ordonansi 

Sekolah Liar" atau Wilde Schoo/en Ordonantie. Atas jasa-jasanya kepada bangsa dan 
negara maka pemerintah menetapkan hari lahir Ki Hadjar Dewantara (2 Mei) sebagai 
hari pendidikan nasional. 

PATUNG KEPALA R.A KARTINI 

Raden Ajeng Kartini merupakan pelopor emansipasi wanita Indonesia yang lahir pada 

tanggal 21 April 1879 di Jepara, Jawa Tengah. Meski pendidikannya hanya tamat 
setingkat SD, dalam masa pingitan (tradisi adat, sebelum menikah) pikirannya tetap 
jauh ke depan untuk memajukan wanita Indonesia melalui pendidikan . lni 
dipengaruhi oleh kegemarannya membaca buku dan majalah sehingga memiliki 
wawasan pemikiran yang luas. Selain itu, Kartini juga giat menulis surat kepada 
sahabatnya orang Belanda (Tuan dan 
Nyonya Abendanon), hingga saatnya 
Kartini menikah dengan Raden Adipati 
Joyodiningrat, Bupati Rembang. 
Kartini wafat pada usia 25 tahun (17 
September 1904), setelah melahirkan 
putra pertamanya . Surat-surat Kartini 
terkumpul dalam sebuah buku yang 
berjudul "Door Duistermis tot Licht" 
(Habis Gelap Terbitlah Terang). 
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RELIEF BERDIRINYA 

MUHAMMADIYAH 

Gerakan Muhammadiyah ini seca ra 
resmi berdiri pada tanggal 18 
November 1912 atau bertepatan 
dengan tanggal 18 Zulhijah 1330 H di 
Kauman Yogyakarta . Gerakan 1ni 

dipelopori oleh K.H. Ahmad Dahlan . 
Gerakan Muhammadiyah tidak hanya 
memusatkan kegiatan di bidang 

dakwah melainkan juga memberikan kursus-kursus dan pelajaran-pelajaran agama 
Islam, mendirikan sekolah-sekolah umum disamping mendirikan madrasah
madrasah.Dengan lahirnya Muhammadiyah tercatatlah dalam sejarah bahwa gerakan 
ini adalah merupakan pelopor kebangunan Islam Indonesia . Sedangkan jika ditinjau 
dari segi nasional , maka Muhammadiyah pun terhitung pelopor kebangunan nasional. 

KONFERENSI MEJA BUNDAR 

Konferensi Meja Bunda r dilaksanakan pada tanggal 23 Agustus 1949 bertempat di 
Riderzaal , Den Haag. Dalam sidang tersebut delegasi RI diketuai oleh Ors. M. Hatta, 
delegasi Belanda diketuai 
oleh Mr. Van Maarseveen 
sedangkan UNCI (United 
Nations Commision for 
Indonesia) diketuai oleh 
Chritchley . Setelah sidang 
berjalan dengan alot, 
pada ta nggal 29 Oktober 
1949 dilakukan penanda
tanganan Piagam Perse
tujuan tentang konstitusi 
RI di kota Scheveningen, Nederland. Pada tanggal 2 Nopember 1949 dilangsungkan 
upacara penutupan KMB di Riderzaal , Den Haag dengan hasil ketentuan bahwa 
Kedaulatan Belanda di Indonesia akan diserahkan kepada Republik Indonesia Serikat . 
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TEMPAT TIDUR SOEKARNO DI RENGASDENGKLOK 

Tempat tidur ini merupakan salah satu barang yang dipakai Soekarno ketika di 
Rengasdengklok. Perbedaan pendapat antara golongan tua dan golongan muda 
mengenai proklamasi kemerdekaan telah mendorong golongan pemuda membawa 
Sukarno dan Mohammad Hatta ke Rengasdengklok. 
Rengasdengklok dipilih untuk mengamankan Sukarno - Hatta karena perhitungan 
Militer.Semula di Rengasdengklok Sukarno - Hatta ditempatkan di markas Tentara 
Peta . Namun karena dipandang tempatnya tidak layak maka Sukarno - Hatta 
dipindahkan ke rumah seorang Tionghoa bernama Djiaw Kie Siong yang te r letak di 
sisi sungai Citarum. Tempat tidur yang dipakai oleh Bung ini adalah milik Djiaw Kie 
Siong. 

KUSE PERANGKO 

Koleksi klise perangko ini merupakan perlengkapan untuk keperluan pencetakan 
perangko pada periode awal kemerdekaan. Perangko pertama terbit di lnggris tanggal 
6 Mei 1840. Setelah itu berkembang di beberapa negara termasuk di Indonesia . Di 
Indonesia sendiri perangko berkembang melalui beberapa periode, yaitu masa 
penjajahan Belanda (terbit pertama tahun 1864), masa pendudukan Jepang, masa 
perang mempertahankan kemerdekaan 9ada dua jenis perangko, yaitu yang 
diterbitkan oleh Belanda yang berlaku di wilayah yang berhasil dikuasai Belanda dan 
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perangko Indonesia yang berlaku di daerah yang masih dikuasai Indonesia), Masa 
demokrasi liberal, masa demokrasi terpimpin, masa orde baru . 

KERANJANG RUMPUT 

Keranjang rumput ini biasa 
dipakai untuk mengusung 
rumput makanan ternak ini, 
oleh para pemuda pejuang di 
Balik dipakai sebagai alat 
perjuangan. Dengan berdalih 
sebagai tukang mencari 
rumput mereka bertindak 
sebagi kurir ataupun spionase. 
Di dalam keranjang rumput 
tersebut kadang-kadang berisi 
senjata yang diselundupkan 

••• 

ke daerah musuh. Disamping itu dengan membawa keranjang rumput tersebut dan 
bertindak seolah olah pencari rumput, mereka dengan leluasa mengawasi daerah
daerah musuh yang kemudian dilaporkan kepada pimpinan gerilyawan. Ternyata 
sistem ini sungguh sangat efisien dan intensif. 
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LONSONG PELURU DAN GRANAT 

Replika granat dan selongsong peluru ini milik Bapak Ansor yang digunakan dalam 
berbagai pertempuran dalam usahanya membantu mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia antara tahun 1945 - 1 Januari 1950. Bapak Anso r adalah seorang pejuang 
yang pernah menjadi anggota berbagai organisasi bersenjata antara lain : Hisbullah, 
BKR hingga TKR Batalyon 33 Resimen Ill Divisi Ill. Sebagai anggota TRI masuk dalam 
Batalyon VI Resimen 22 Divisi Ill (P . Diponegoro), anggota TNI Batalyon 74 Brigade 10 

Divisi Ill. 
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